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ABSTRAK 

Indah Saputri (2024) :  Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Ditinjau dari Kemandirian 

Belajar Siswa di SMP Negeri 32 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran selain MMP ditinjau dari kemandirian belajar siswa di SMP 

Negeri 32 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode Factorial Design. 

Teknik pengumpulan data melibatkan teknik tes, angket, observasi serta 

dokumentasi. Instrumen pengumpulan datanya adalah soal tes kemampuan 

komunikasi matematis, lembar angket kemandirian belajar, lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa serta foto jawaban siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran selain 

Missouri Mathematics Project (MMP). 2) Terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, 

sedang, dan rendah. 3) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 

kemandirian belajar dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

ditinjau dari kemandirian belajar siswa SMP Negeri 32 Pekanbaru. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), 

Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemandirian Belajar 
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ABSTRACT 

Indah Saputri (2024): The Effect of Missouri Mathematics Project (MMP) 

Learning Model toward Students Mathematical 

Communication Ability Derived from Their Self-

Regulated Learning at State Junior High School 32 

Pekanbaru 

This research aimed at finding out the difference of mathematical 

communication ability between students taught by using Missouri Mathematics 

Project (MMP) learning model and those who were taught by using another learning 

model derived from their self-regulated learning at State Junior High School 32 

Pekanbaru.  Factorial design method was used in this research.  Test, questionnaire, 

observation, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

instruments of collecting data were mathematical communication ability test 

question, self-regulated learning questionnaire sheet, observation sheet of teacher 

and student activities, and student answer photo.  Two-way ANOVA test was the 

technique of analyzing data.  Based on data analysis results, 1) there was a 

difference of mathematical communication ability between students taught by using 

MMP learning model and those who were taught by using another learning model; 

2) there was a difference of mathematical communication ability among students 

owning high, moderate, and low self-regulated learning; and 3) there was an 

interaction between learning model and self-regulated learning to student 

mathematical communication ability.  Based on the research findings, it could be 

concluded that there was an effect of MMP learning model toward students’ 

mathematical communication ability derived from their self-regulated learning at 

State Junior High School 32 Pekanbaru. 

Keywords: Missouri Mathematics Project (MMP) Learning Model 

Mathematical Communication Ability, Self-Regulated Learning  
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 ملخص 
 ة مهار لرياضيات على  ام مشروع ميسوري  ي(: تأثير نموذج تعل2024)  ،وتريف إنداه سا

الاتصال الرياضي من خلال استقلالية التعلم لدى الطلاب 
 بكنبارو  32المدرسة المتوسطة الحكومية  ف 

الاتصال الرياضي بين الطلاب الذين   ةيهدف هذا البحث إلى تحديد الاختلافات في مهار 
تعل  نموذج  باستخدام  تدريسهم  ميسوري  ييتم  مشروع  يتم  ام  الذين  والطلاب  لرياضيات 

المدرسة    تدريسهم باستخدام نماذج تعليمية أخرى من حيث استقلالية تعلم الطلاب في 
. يستخدم هذا البحث طريقة التصميم العاملي. تتضمن بكنبارو  32المتوسطة الحكومية  

تقنيات جمع البيانات تقنيات الاختبار والاستبيان والملاحظة والتوثيق. وكانت أدوات جمع  
الرياضي، وأوراق استبيان استقلالية التعلم،    الاتصالالبيانات هي أسئلة اختبار القدرة على  

والط المعلم  نشاط  مراقبة  البيانات  لاوأوراق  تحليل  تقنية  الطلاب.  إجابات  وصور  ب 
(  1ثنائي الاتجاه. وبناء على نتائج تحليل البيانات وجد أن:    التباين  المستخدمة هي اختبار

الاتصال الرياضي بين الطلاب الذين يدرسون باستخدام نموذج   ة في مهار الاختلافات  توجد  
دام نماذج تعليمية أخرى  لرياضيات والطلاب الذين يدرسون باستخام مشروع ميسوري  يتعل 

الاتصال   ةفي مهار الاختلافات  توجد    (2.  لرياضيات ام مشروع ميسوري  يغير نموذج تعل 
( يوجد  3الرياضي بين الطلاب ذوي الاستقلالية التعليمية العالية والمتوسطة والمنخفضة.  

الرياضي لدى الطلاب. بناءً  تصال  الامهارة  م واستقلالية التعلم و يذج التعل و تفاعل بين نم
لرياضيات  ام مشروع ميسوري  ينموذج تعل   ا على نتائج البحث، يمكن الاستنتاج أن هناك تأثير 

المدرسة المتوسطة    الاتصال الرياضي من حيث استقلالية التعلم لدى الطلاب في  ةعلى مهار 
 . بكنبارو 32الحكومية 

تعل:  الأساسيةالكلمات   ميسوري  ينموذج  مشروع  مهار ام  الاتصال   ةلرياضيات، 
 الرياضي، استقلالية التعلم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mata pelajaran yang selalu dipelajari siswa disekolah mulai dari 

tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi adalah matematika1. 

Matematika merupakan pembelajaran penting, karena dapat mengasah 

kemampuan berpikir kritis,logis serta sistematis yang sangat berguna bagi 

kehidupan siswa. 

Melalui pembelajaran matematika dapat dikembangkan beberapa 

kemampuan, salah satu diantaranya adalah kemampuan komunikasi 

matematis. Kemampuan seseorang dalam mengekspresikan ide atau 

gagasan matematika secara lisan serta tulisan disebut dengan kemampuan 

komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis merupakan 

kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam 

mengekspresikan ide dan simbol matematis, kemampuan memahami, 

menginterpretasikan serta memaparkan istilah serta notasi matematika 

melalui lisan dan tulisan2. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dikembangkan melalui 

pembelajaran matematika di sekolah. Kemampuan ini penting bagi setiap 

 
1 Vina Savriliana, Kori Sundari, and Yudi Budianti, “Media Dakota (Dakon Matematika) 

Sebagai Solusi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 4, no. 4 (2020): 1160–1166. 
2 Nike Astiswijaya, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Dengan 

Implementasi Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP),” Jurnal Pendidikan 

Matematika (Judika Education) 3, no. 1 (2020): 8–16. 
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siswa dikarenakan dengan ini siswa dapat mengkomunikasikan dan 

mengklasifikasikan pemikiran serta pemahaman mereka tentang 

matematika kemudian menjelaskannya dalam bentuk lisan ataupun tulisan. 

Komunikasi matematis bentuk lisan dilakukan dengan cara berdiskusi dan 

menjelaskan. Sedangkan bentuk tulisan dilakukan dengan mengungkapkan 

ide-ide matematika serta menuliskannya dalam bentuk angka, grafik, 

simbol, persamaan dan lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka seorang guru atau pendidik harus 

mengetahui serta memahami indikator dari kemampuan komunikasi 

matematis tersebut. Agar kegiatan pembelajaran dapat direncanakan dan 

disusun dengan baik dan efektif agar tercapainya tujuan dari 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis. Adapun indikator 

kemampuan komunikasi matematis adalah3: (1) Menyatakan permasalahan 

kehidupan sehari-hari kedalam model atau bahasa matematika, (2) 

menginterpretasikan gambar kedalam simbol atau bahasa matematika, serta 

(3) menuliskan informasi dari pernyataan kedalam model atau bahasa 

matematika. Melalui komunikasi, ide atau gagasan matematika dapat 

disampaikan dan  dieksplorasikan dalam berbagai cara pandang sehingga 

menumbuhkan pemikiran yang kritis dan terorganisir serta dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran bagi siswa. 

 
3 Marzuki Ahmad et al., Pendidikan Matematika Realistik Untuk Membelajarkan Kreativitas 

Dan Komunikasi Matematika, ed. Moh. Nasrudin (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 

2022). 
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Namun pada praktiknya, kemampuan komunikasi matematis siswa 

di tingkat sekolah menengah masih tergolong rendah. Pernyataan ini relevan 

dengan penelitian Solihah,dkk., yang mengungkapkan bahwa siswa masih 

memiliki kemampuan yang buruk dalam matematika, terutama dalam hal 

menggambarkan dan mengkomunikasikan pemahaman mereka tentang 

matematika secara lisan maupun tulisan4. Hal ini terlihat saat siswa merasa 

kesulitan untuk mengeekspresikan atau menyelesaikan soal yang diberikan 

guru di depan kelas5. Selain itu Astiswijaya  juga menyatakan hal serupa 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa disekolah masih jauh dari 

yang diharapkan, hal ini terlihat dari hasil prestasi belajar matematika siswa 

yang masih kurang memuaskan6. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan solusi untuk memperbaiki masalah 

tersebut. Menerapkan model pembelajaran yang efektif dan sesuai adalah 

cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur 

dalam mengorganisasikan pengalaman pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran7. Salah satu 

 
4 Sri Solihah, Asep Amam, and Nur Eva Zakiah, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Serta Self Confidence Siswa Dengan Menggunakan Model Brain-Based Learning,” 

Teorema: Teori dan Riset Matematika 6, no. 1 (2021): 48–58. 
5 Ibid. 
6 Astiswijaya, op.cit. 
7 A Hidayah and I Aulia, “Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Di SMP,” Edu-Mat: Jurnal Pendidikan 

Matematika 3, no. 1 (2015). 
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model pembelajaran yang efektif dan relevan adalah Missouri Mathematics 

Project (MMP).  

Missouri Mathematics Project (MMP) adalah salah satu model 

pembelajaran yang memberi kesempatan serta keleluasaan berpikir bagi 

siswa baik secara individu maupun kelompok untuk menyelesaikan masalah 

matematis8. Melalui keleluasan berpikir dengan mengkonstruksikan 

pemikirannya, diharapkan siswa mampu terbiasa menyelesaikan masalah 

matematika. 

Missouri Mathematics Project (MMP) adalah model pembelajaran 

yang efektif dalam membantu guru dengan pemberian project berupa 

latihan-latihan soal9. Pada model ini siswa diminta secara konstan 

berpartisipasi selama pembelajaran, dikarenakan peran guru disini hanya 

sebagai fasilitator serta pendamping siswa dalam membangun 

pengetahuannya.  

Tahapan atau langkah-langkah pada model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) ini diantaranya pendahuluan/review, 

pengembangan, latihan dengan bimbingan guru/kerja kooperatif, seatwork/ 

kerja mandiri dan homework10. Setiap tahapan pada model ini saling 

 
8 Marini Mansyur and Khaerani Khaerani, “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematic Project (MMP) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,” 

Equals 3, no. 1 (2020): 10–20. 
9 Siti Nur Ainiah, Afifuddin, and Hayat, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 

Missouri Mathematics Project (MMP) Berbantuan Software Geogebra Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 11 (2021): 1–208. 
10 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika, ed. Bunga 

Sari Fatmawati (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018). 
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berikatan, sehingga siswa lebih mudah untuk memahami serta membangun 

pengetahuannya sendiri.  

Pada model Missouri Mathematics Project (MMP), dapat diamati 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada langkah-langkah 

pembelajaran, contohnya pada langkah ketiga yaitu latihan terkontrol. 

Kegiatan pada langkah ketiga ini adalah siswa melakukan diskusi bersama 

anggota kelompoknya. Pada saat diskusi inilah terjalin komunikasi antar 

siswa, serta siswa dapat mengekspresikan ide-ide matematis sesuai 

pemahamannya yang kemudian disampaikan kepada teman kelompoknya11. 

Hal ini dapat mengasah pikiran siswa sehingga dapat memahami 

matematika dengan lebih baik.  

Karakteristik pada model Missouri Mathematics Project (MMP) 

yaitu adanya lembar kerja mandiri (seatwork)12. Fungsi dari seatwork adalah 

sebagai alat untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi13. Pada 

langkah seatwork siswa diminta untuk menyelesaikan latihan-latihan yang 

diberikan gurunya. Pada langkah ini kemampuan komunikasi matematis 

dituangkan dalam bentuk tulisan. Menulis dapat membantu siswa untuk 

membentuk pengetahuan secara implisit dan berpikir secara eksplisit 

 
11 Sri Purwanti, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Sekolah Dasar Dengan Model Missouri Mathematics Project (MMP),” TERAMPIL: Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 2, no. 2 (2015): 253—266. 
12 Reny Wahyuni and Efuansyah Efuansyah, “Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) Menggunakan Strategi Think Talk Write (TTW) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Kemampuan Pemecahan Masalah,” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 2, 

no. 1 (2018): 24. 
13 Titi Tri Lestari and Attin Warmi, “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (Mmp) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Smp Al Minhaj 

Tamansari,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 6, no. 1 (2023): 121–130, 

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/jpmi/article/view/13844. 
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sehingga dapat melihat dan merefleksikan pengetahuan dan pemikirannya14. 

Oleh karena itu, kemampuan membaca, diskusi dan menulis dapat 

membantu siswa dalam memperjelas pemikiran mereka dan dapat 

mempertajam pemahaman dan pengetahuan15. Sehingga dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, guru diharapkan 

harus memiliki hubungan yang baik dengan siswa agar siswa merasa 

nyaman dalam mengeluarkan ide-idenya. 

Salah satu faktor penting lainnya yang mempengaruhi belajar siswa 

adalah kemandirian belajar16. Hal ini dikemukakan oleh Farahdina bahwa 

terdapat hubungan/korelasi yang positif antara kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan kemandirian belajar siswa17. Kemandirian belajar 

adalah kemampuan individu untuk memantau, mengatur dan 

mengendalikan aspek kognitif, motivasi serta perilaku dalam proses 

belajar18.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurnia, dkk menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan 

 
14 Ribka Kariani Br. Sembiring, Frida Marta Argareta Simorangkir, and Dewi Anzelina, 

Pembelajaran Think-Talk-Write(TTW) Untuk Meningkatkan Komunikasi Matematik Dan Sikap 

Positif Siswa, ed. Tika Lestari (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2021). 
15 Ibid. 
16 Muhsin, Husna, and Putri Raisah, “Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (Mmp) Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa,” Numeracy 7, no. 1 (2020): 95–

108. 
17 N Farahdina, B. I. Ansari, and S Saiman, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa SMP Dengan Menggunakan Model Investigasi 

Kelompok,” Jurnal Didaktik Matematika I, no. 2 (2014). 
18 Andi Saputra and Rusdi, “Hubungan Kemandirian Belajar Dengan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Di Kelas VIII SMP Negeri 3 Tigo Nagari” 2, no. 2 (2022): 115–124. 
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komunikasi matematis19. Selain itu didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Andi Saputra dan Rusdi yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara kemandirian belajar dengan komunikasi matematis siswa 

di kelas VIII SMP N Tigo Nagari20. Hal ini menunjukan bahwa meningkat 

atau menurunnya kemampuan komunikasi matematis salah satunya 

ditentukan oleh besarnya kemandirian belajar matematika21. Melalui 

kemandirian belajar matematika yang maksimal terhadap proses belajar 

siswa diharapkan dapat menunjang dan meningkatkan kemampuan diri 

siswa untuk selalu melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya dalam 

belajar matematika sehingga kemampuan komunikasi matematisnya 

meningkat dan hasil belajarnya juga meningkat. 

Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

saling berhubungan dengan kemandirian belajar. Kemandirian belajar juga 

menjadi faktor penentu keberhasilan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP), karena pada model ini siswa dituntut terlibat 

aktif selama pembelajaran serta diharapkan memiliki kemandirian belajar 

yang ditunjukan dengan pemberian  seatwork dan homework berupa soal tes 

pada setiap aktivitas pembelajarannya. 

 

 
19 R. D. M Kurnia et al., “Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dan Self Efficacy 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMK,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 

3, no. 1 (2018). 
20 Saputra and Rusdi, “Hubungan Kemandirian Belajar Dengan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Di Kelas VIII SMP Negeri 3 Tigo Nagari.” 
21 Ibid. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitia dengan judul, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa di 

SMP Negeri 32 Pekanbaru”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini, berdasarkan latar belakang 

sebelumnya adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematic Project (MMP) dengan siswa yang diajar menggunakan 

model selain Missouri Mathematic Project (MMP)? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar 

sedang dan kemandirian belajar rendah? 

3. Apakah terdapat  interaksi antara model pembelajaran Missouri 

Mathematic Project (MMP) dan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui ada atau tidak perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
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Missouri Mathematic Project (MMP) dengan siswa yang diajar 

menggunakan model selain Missouri Mathematic Project (MMP). 

2. Mengetahui ada atau tidak perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, 

kemandirian belajar sedang dan kemandirian belajar rendah. 

3. Mengetahui ada atau tidak interaksi antara model pembelajaran 

Missouri Mathematic Project (MMP) dan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara keseluruhan diharapkan penelitian ini akan memberikan 

kontribusi teoritis pada pembelajaran matematika. Khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

pembelajaran dan kualitas pendidikan. 

2) Bagi guru, sebagai opsi model pembelajaran alternatif di sekolah 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

matematis.  

3) Bagi peneliti, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan 

wawasan dan pengalaman kepada peneliti sebagai calon pendidik 
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tentang cara meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam pembelajaran matematika. Ini juga merupakan syarat 

untuk menyelesaikan perkuliahan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

4) Bagi siswa, sebagai sarana untuk kemampuan komunikasi 

matematis mereka ketika belajar matematika dan untuk mendorong 

sikap positif terhadap matematika.



11 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Komunikasi Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi dalam matematika dapat diartikan sebagai 

pengalihan pesan secara berdialog atau berdiskusi antara guru dengan 

siswa ataupun antara siswa dengan siswa yang dapat dilakukan secara 

lisan dan tulisan22. Kemampuan komunikasi matematis adalah 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa dalam mengekspresikan ide 

matematis, simbol-simbol matematika, kemampuan memahami, 

menginterpretasikan serta menjelaskan istilah-istilah dan notasi 

matematika secara lisan maupun tulisan23. Adapun pengertian 

komunikasi matematis yang lain adalah kemampuan yang dimiliki 

siswa seperti membaca dan membuat pernyataan dalam bahasa 

matematika24. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menjelaskan serta mengekspresikan ide-ide matematika baik dalam 

bentuk lisan atau tulisan. 

 

 
22 Hafiziarni Eka Putri et al., Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan 

Instrumennya, ed. Fitri Nuraeni (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2020). 
23 Astiswijaya op.cit.” 
24 S. N. Azizah and D. F. Maulana, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Pada 

Siswa SMA,” Prosiding SNMPM II, Prodi Pendidikan Matematika (2018): 222–228. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Terdapat beberapa faktor yang berkaitan dengan komunikasi 

matematik, diantaranya25: 

a. Pengetahuan Prasyarat 

Pengetahuan prasyarat atau kemampuan awal adalah kemampuan 

yang sudah dimiliki siswa yang diperoleh dari pembelajaran 

sebelumnya. Namun terkadang kemampuan awal siswa tidak dapat 

dijadikan standar untuk meramalkan kemampuan komunikasi lisan 

ataupun tulisan. Hal tersebut dikarenakan ada siswa yang kurang 

cakap dalam lisan tetapi mampu dalam tulisan, begitupun 

sebaliknya. 

b. Kemampuan Membaca, Diskusi dan Menulis 

Kemampuan membaca, menulis dan diskusi harus dimiliki siswa 

secara beriringan. Ketika siswa memiliki ketiga kemampuan 

tersebut, maka dapat membantu siswa dalam memperjelas 

pemikiran serta mempertajam pemahaman serta pengetahuannya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh pengetahuan prasyarat 

atau pengetahuan awal serta kemampuan membaca, diskusi dan 

menulis dari siswa itu sendiri. 

 

 
25 Sembiring, Simorangkir, and Anzelina, Pembelajaran Think-Talk-Write(TTW) Untuk 

Meningkatkan Komunikasi Matematik Dan Sikap Positif Siswa. 
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3. Komponen Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komponen dari kemampuan komunikasi matematis terdiri 

dari26: 

a. Mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan berpikir matematis 

mereka melalui komunikasi. 

b. Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara 

koheren (tersusun secara logis) dan jelas kepada temannya, guru 

dan orang lain. 

c. Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis dan strategi 

yang dipakai orang lain. 

d. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 

matematika secara benar. 

Komponen kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM 

tahun 2000 dalam Maulyda tahun 2020 dalam Sohilait tahun 2021  

yaitu27: 

a. Kemampuan menyatakan ide-ide matematis melalui lisan dan 

tulisan, serta menggambarkan secara visual. 

b. Kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 

matematika baik secara lisan ataupun tertulis. 

 
26 Lutfianannisak Lutfianannisak and Ummu Sholihah, “Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Komposisi Fungsi Ditinjau Dari Kemampuan 

Matematika,” Jurnal Tadris Matematika 1, no. 1 (2018). 
27 Emy Sohilait, Buku Ajar: Evaluasi Pembelajaran Matematika, ed. Shara Nurachma 

(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2021). 
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c. Kemampuan menggunakan istilah, simbol dan struktur matematika 

untuk memodelkan situasi atau permasalahan matematika. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa 

komponen kemampuan komunikasi matematis siswa diantaranya 

adalah: kemampuan menyatakan ide-ide matematis kedalam bentuk 

matematika; kemampuan menginterpretasikan dan mengevaluasi ide 

atau gagasan matematika baik secara lisan dan tulisan; kemampuan 

memodelkan situasi atau permasalahan matematika kedalam bentuk 

simbol atau istilah matematika. 

4. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Terdapat beberapa pendapat mengenai indikator-indikator yang 

ada pada kemampuan komunikasi matematis. Diantaranya menurut 

Noviarni yaitu sebagai berikut28: 

a. Menyatakan gambar, diagram, situasi atau benda nyata ke dalam 

bahasa, simbol, ide atau model matematika; 

b. Menjelaskan gagasan atau ide, situasi serta model matematika 

secara tulisan dan lisan; 

c. Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika; 

d. Membaca representasi matematika tertulis dengan pemahaman 

sendiri; 

 
28 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika Dan Aplikasinya (Pekanbaru: 

Benteng Media, 2014). 
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e. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan defenisi 

dan generalisasi; 

f. Mengungkapkan kembali suatu permodelan matematika dengan 

bahasa sendiri. 

Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Ribka 

Kariani, dkk yaitu29: 

a. Menyatakan masalah matematika dengan menggunakan benda-

benda nyata, gambar kedalam bahasa atau simbol matematika. 

b. Menginterpretasikan gambar kedalam model matematika. 

c. Menuliskan informasi dari pernyataan ke dalam bahasa 

matematika. 

d. Mendiskusikan ide-ide, membuat konjektur, menyusun argumen, 

merumuskan defenisi dan generalisasi. 

Ansari dalam Marzuki Ahmad mengemukakan beberapa 

indikator kemampuan komunikasi matematis, diantaranya30: 

a. Menyatakan permasalahan kehidupan sehari-hari kedalam model 

atau bahasa matematika. 

b. Menginterpretasikan gambar kedalam simbol atau bahasa 

matematika. 

c. Menuliskan informasi dari pernyataan kedalam model atau bahasa 

matematika. 

 
29 Sembiring, Simorangkir, and Anzelina, op.cit. 
30 Ahmad et al., Pendidikan Matematika Realistik Untuk Membelajarkan Kreativitas Dan 

Komunikasi Matematika. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, pada penelitian ini 

indikator yang akan digunakan adalah indikator yang dijelaskan oleh 

Ansari. Alasan penggunaan indikator dari Ansari untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu menurut penulis 

indikator kemampuan komunikasi matematis nya sederhana dan sangat 

mudah dimengerti. Adapun pedoman penskoran untuk kemampuan 

komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel II.1. 

Tabel II.1 

Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator Komunikasi Indikator Jawaban Skor 

Menyatakan 

permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

kedalam model atau 

bahasa matematika 

Siswa dapat menyatakan 

masalah sehari-hari kedalam 

simbol atau bahasa matematis 

dengan lengkap dan benar. 

4 

Siswa dapat menyatakan hampir 

semua masalah sehari-hari 

kedalam simbol atau bahasa 

matematis dengan benar. 

3 

Siswa dapat menyatakan hanya 

sebagian kecil masalah sehari-

hari kedalam simbol atau bahasa 

matematis. 

2 

Siswa berusaha menyatakan 

masalah sehari-hari kedalam 

simbol atau bahasa matematis 

tetapi tidak mengarah pada 

jawaban benar atau salah. 

1 

Jawaban siswa kosong 0 

Menginterpretasikan 

gambar kedalam simbol 

atau bahasa matematika. 

Siswa dapat menghubungkan 

gambar kedalam model 

matematika dengan lengkap dan 

benar. 

4 

Siswa dapat menghubungkan 

hampir semua gambar kedalam 

model matematika dengan 

benar. 

3 

Siswa dapat menghubungkan 

hanya sebagian kecil gambar 

kedalam model matematika. 

2 
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Siswa berusaha 

menghubungkan gambar 

kedalam model matematika 

tetapi tidak mengarah pada 

jawaban yang benar atau salah. 

1 

Jawaban siswa kosong. 0 

Menuliskan informasi 

dari pernyataan kedalam 

model atau bahasa 

matematika. 

Siswa dapat menuliskan 

informasi dari pernyataan 

kedalam bahasa matematika 

dengan lengkap dan benar. 

4 

Siswa dapat menuliskan hampir 

semua informasi dari pernyataan 

kedalam bahasa matematika 

dengan benar. 

3 

Siswa dapat menuliskan hanya 

sebagian kecil informasi dari 

pernyataan kedalam bahasa 

matematika. 

2 

Siswa berusaha menuliskan 

informasi dari pernyataan 

kedalam bahasa matematika 

tetapi tidak mengarah pada 

jawaban benar atau salah. 

1 

Jawaban siswa kosong. 0 
(Sumber: Marzuki Ahmad.31) 

B. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

1. Pengertian Missouri Mathematics Project (MMP) 

Missouri Mathematics Project (MMP) adalah salah satu model 

pembelajaran yang dibuat dengan tujuan meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep matematika, kemampuan dalam menyelesaikan 

berbagai soal, dan keterampilan dalam memecahkan masalah 

matematika melalui pengalaman dari berbagai latihan yang bertujuan 

agar siswa secara mandiri menyusun jawaban mereka sendiri32. 

 
31 Ibid. 
32 Ida Farida, Model Missouri Mathematics Project (Bekasi: Mikro Media Teknologi, 

2022). 
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Missouri Mathematics Project (MMP) adalah salah satu model 

pembelajaran yang berguna untuk membantu guru dengan pemberian 

latihan-latihan kepada siswa, dalam hal ini siswa diberi kesempatan dan 

keleluasaan berpikir baik secara berkelompok maupun individu serta 

agar siswa dapat mengaplikasikan pemahaman pribadinya dengan cara 

bekerja mandiri dalam seatwork33. Missouri Mathematics Project 

(MMP) merupakan model pembelajaran terstruktur yang meliputi 

review, pengembangan, latihan terkontrol, seatwork dan homework34 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat dijelaskan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) adalah model 

pembelajaran yang membantu guru dengan pemberian latihan-latihan 

kepada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang konsep matematika, meningkatkan kemampuan serta 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

2. Langkah-Langkah Missouri Mathematics Project (MMP) 

Terdapat banyak pendapat yang menyatakan tentang langkah-

langkah dari model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP). Langkah-langkah model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) diantaranya sebagai berikut35: 

 

 
33 Muhsin, Husna, and Raisah, “Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematic 

Project (Mmp) Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa.” 
34 Farida loc.cit. 
35 Apri Damai Sagita Krissandi, Anang Sudigdo, and Adi Surya Nugraha, Model 

Pembelajaran Inovatif Dan Soal Berbasis AKM Jenjang SMA (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2021). 
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a. Pendahuluan / review  

Pada langkah yang pertama ini guru dapat melakukan 

review atau meninjau ulang materi pembelajaran sebelumnya, 

membahas soal pekerjaan rumah (PR) yang dianggap sulit oleh 

siswa serta memberikan contoh soal yang berkaitan dengan PR 

tersebut. Langkah ini dapat dilakukan selama kurang lebih sepuluh 

menit. 

b.  Pengembangan 

Langkah kedua adalah penjelasan materi oleh guru atau 

siswa melalui diskusi, dan dengan demonstrasi menggunakan 

contoh yang konkret. Pada langkah ini juga guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran agar siswa tahu apa yang dicapai dari proses 

pembelajaran tersebut. Kegiatan pada langkah pengembangan ini 

guru dapat melakukan diskusi dengan metode tanya jawab. 

Langkah ini akan memakan waktu paling banyak, 50 persen dari 

jam pelajaran. 

c. Latihan terkontrol 

Langkah ketiga adalah latihan terkontrol yang dapat 

dilakukan oleh siswa secara berkelompok dengan pengawasan 

guru agar apa yang dilakukan siswa tidak keluar dari topik 

pembelajaran. Pada langkah ini akan memakan waktu lebih kurang 

20 menit. 

 



20 
 

 
 

d. Seatwork 

Langkah selanjutnya adalah kerja mandiri. Kegiatan yang 

dapat dilakukan pada langkah ini adalah siswa dapat mengerjakan 

soal latihan yang diberikan guru secara mandiri maupun 

berkelompok yang bertujuan untuk memperluas konsep 

pembelajaran pada langkah pengembangan. Waktu yang 

digunakan pada langkah ini lebih kurang 20 menit. 

e. Homework  

Langkah terakhir adalah penugasan atau biasa disebut PR. 

Soal pada PR diberikan agar siswa dapat belajar dirumah untuk 

memperkuat pengetahuan yang telah mereka peroleh di sekolah. 

PR ini akan menjadi review untuk pertemuan selanjutnya. 

Jadi langkah-langkah dalam model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) terdiri dari lima langkah yaitu review 

(pendahuluan), pengembangan, latihan terkontrol, seatwork  dan 

kemudian yang terakhir adalah pemberian tugas yang dikerjakan 

dirumah atau disebut dengan PR (Homework). 

C. Kemandirian Belajar 

1. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah suatu konsep mengenai bagaimana 

seseorang menjadi pengelola bagi dirinya sendiri dalam proses 



21 
 

 
 

belajar36. Kemandirian belajar merupakan proses belajar yang 

dilakukan oleh siswa yang secara bebas dalam menentukan tujuan 

belajarnya sendiri, arah belajar, merencanakan proses belajar, strategi 

belajar, sumber-sumber belajar, serta melakukan kegiatan yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran siswa37.  

Dalam pendidikan saat ini, kemandirian belajar menjadi suatu 

tuntutan dan keharusan. Kemandirian belajar merupakan aktivitas 

belajar yang dilakukan seseorang secara mandiri atas dasar motivasinya 

sendiri tanpa bergantung kepada orang lain untuk memecahkan masalah 

yang sedang dihadapinya38. 

Jadi kemandirian belajar adalah sikap yang dimiliki oleh siswa 

dengan berkontribusi secara aktif dalam proses pembelajaran baik di 

kelas maupun dalam merencanakan serta mencari sumber belajar nya 

sendiri tanpa bergantung kepada orang lain yang tujuannya adalah 

untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Dengan memiliki 

kemandirian belajar yang kuat, siswa tidak akan mudah menyerah 

karena yakin pada kemampuannya sendiri serta semangat dalam 

berusaha. 

 

 
36 Wira Suciono, Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, Kemampuan 

Akademik Dan Efikasi Diri), ed. Kodri (Indramayu: Penerbit Adab, 2021). 
37 Heltaria Siagian, Jontra Jusat Pangaribuan, and Patri Janson Silabuan, “Pengaruh 

Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 

4, no. 4 (2020): 1683–1688. 
38 Hayatun Nufus, Cut Wira, and Annisah Kurniati, “Pengaruh Penerapan Model Learning 

Cycle 7E Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Berdasarkan Kemandirian 

Belajar Siswa SMPN 31 Pekanbaru,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 2, 

no. 3 (2019): 199. 
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2. Faktor  yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya39: 

a. Faktor internal 

Faktor internal berasal dari dalam diri sendiri. Siswa harus 

memiliki keyakinan atas kemampuannya yang dimilikinya. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal dalam kemandirian belajar meliputi observasi diri, 

penilaian diri serta reaksi diri. 

c. Faktor lingkungan 

Lingkungan sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dengan 

ingkungan belajar kondusif dan nyaman maka akan meningkatkan 

konsentrasi siswa yang ada didalamnya. Selain itu siswa yang 

memiliki lingkungan yang baik dan sehat akan menghasilkan 

kemandirian belajar yang baik karena mendapat dukungan serta 

motivasi dari lingkungannya. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa 

diantaranya adalah faktor internal, faktor eksternal serta faktor 

lingkungan  

 

 

 
39 Suciono, op.cit. 
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3. Indikator Kemandirian Belajar 

Indikator kemandirian belajar siswa diantaranya yaitu40: 

a. Inisiatif belajar 

b. Memilih dan menerapkan strategi belajar 

c. Menetapkan target/tujuan belajar  

d. Mendiagnosa kebutuhan belajar 

e. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

f. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 

g. Bekerja sama dengan orang lain 

h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 

Selain itu Heris dkk., juga memaparkan indikator dari 

kemandirian belajar, diantaranya yaitu41: 

a. Inisiatif dan motivasi belajar intrinsik 

b. Mendiagnosa kebutuhan belajar 

c. Menetapkan tujuan/target belajar 

d. Memilih, menetapkan strategi belajar 

e. Memonitor, mengatur dan mengontrol belajar 

f. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

g. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 

h. Mengevaluasi proses dan hasil belajar 

i. Self efficacy / konsep diri/ kemampuan diri. 

 
40 Fitraini, Lubis, and Kurniati, loc.cit. 
41 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa, ed. Nurul Falah Atif (Bandung: Refika Aditama, 2017). 
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, pada penelitian ini 

peneliti akan menggunakan indikator belajar yang dikemukakan oleh 

Heris dkk. Alasannya karena menurut peneliti indikator yang 

dipaparkannya lebih mudah untuk dipahami. 

Untuk mengukur kemandirian belajar siswa, dilakukan tes 

kemandirian belajar yang disesuaikan dengan indikator-indikatornya. 

Tes kemandirian belajar ini dikategorikan menjadi tiga yaitu, 

kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah. Adapun kriteria 

mengelompokkan tiga kategori kemandirian belajar tersebut seperti 

terlihat pada tabel. 

Tabel II.2 

Kriteria Pengelompokan Kemandirian Belajar 

Interval Nilai Kategori 

(𝑀𝑒𝑎𝑛 + 1,0𝑆𝐷) ≤ 𝑥 Tinggi 

(𝑀𝑒𝑎𝑛 − 1,0𝑆𝐷) < 𝑥 < (𝑀𝑒𝑎𝑛 + 1,0𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (𝑀𝑒𝑎𝑛 − 1,0𝑆𝐷) Rendah 

D. Hubungan antara Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dengan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian 

Belajar 

Kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki oleh tiap siswa 

yang dapat dikembangkan di sekolah melalui pembelajaran matematika. 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan komunikasi 

matematis siswa berasal dari dalam diri dan luar diri siswa. Faktor dari luar 

diri siswa contohnya yaitu model pembelajaran yang digunakan guru disaat 

kegiatan pembelajaran, sedangkan faktor dari dalam diri siswa salah satunya 

yaitu kemandirian belajar. 
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Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) adalah 

salah satu model pembelajaran yang efektif membantu guru dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dengan adanya project 

berupa latihan soal kepada siswa. Dalam hal ini kesempatan dan keleluasaan 

berpikir baik diberikan kepada siswa baik secara berkelompok maupun 

individu bertujuan agar siswa dapat mengaplikasikan pemahaman pribadinya 

dalam langkah seatwork42. Pada model Missouri Mathematics Project 

(MMP), kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diamati pada 

langkah-langkah pembelajaran, contohnya pada langkah ketiga yaitu latihan 

terkontrol. Kegiatan pada langkah ketiga ini adalah siswa melakukan diskusi 

bersama anggota kelompoknya. Pada saat diskusi inilah terjalin komunikasi 

antar siswa, serta siswa dapat mengekspresikan ide-ide matematis sesuai 

pemahamannya yang kemudian disampaikan kepada teman kelompoknya43. 

Selain itu, langkah seatwork dan homework juga melatih siswa untuk 

terbiasa mengerjakan project berupa latihan soal yang akan dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis mereka. 

Selain model pembelajaran, kemandirian belajar siswa juga menjadi 

faktor penting dalam mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Siswa dengan kemandirian belajar biasanya memiliki motivasi 

belajar yang baik karena mereka mampu mengkombinasikan keterampilan 

 
42 Muhsin, Husna, and Raisah, loc.cit. 
43 Purwanti, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Sekolah Dasar Dengan Model Missouri Mathematics Project (MMP).” 
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akademik dan mengendalikan dirinya sehingga membuat proses 

pembelajaran terasa lebih mudah. 

Peningkatan kemandirian belajar dapat terlihat dari siswa yang bisa 

menyelesaikan masalah pembelajaran secara mandiri, tanpa bergantung 

kepada orang lain terutama pada masalah yang berhubungan dengan 

komunikasi matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis saling berhubungan dengan kemandirian belajar. 

Kemandirian belajar juga menjadi faktor penentu keberhasilan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), karena pada model ini 

siswa dituntut terlibat aktif selama pembelajaran serta diharapkan memiliki 

kemandirian belajar yang ditunjukan dengan pemberian  seatwork dan 

homework berupa soal tes pada setiap aktivitas pembelajarannya. 

E. Penelitian yang Relevan 

1. “Efektivitas Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”, ditulis oleh 

Amanatul Ummah dan Riska Novia Sari pada tahun 2018. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan keefektifan antara siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada materi bangun ruang 

sisi datar44. 

 
44 Amanatul Ummah and Riska Novia Sari, “Efektivitas Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP,” 

Pythagoras 7, no. 1 (2018): 21–27. 
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2. “Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa”, ditulis oleh Muhsin, 

Husna dan Putri Raisah pada tahun 2020. Hasil dari penelitian ini adalah 

pembelajaran yang menggunakan model Missouri Mathematics Project 

(MMP) dapat memberikan pengaruh lebih baik pada peningkatan 

kemandirian belajar siswa daripada pembelajaran konvensional45. 

3. “Hubungan Kemandirian Belajar Dengan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa di Kelas VII SMP Negeri 2 Tigo Nagari”, ditulis oleh 

Andi Saputra dan Rusdi pada tahun 2022. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan 

komunikasi matematis siswa di sekolah tersebut46. 

4. “The Improvement of 10th Students Mathematical Communication Skills 

Through Learning Ellipse Topics”, ditulis oleh Duong Huu Tong, Bui 

Phuong Uyen dan Ngo Van Anh Quoc pada tahun 2021. Pada penelitian 

ini dijelaskan bahwa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa, guru harus menggunakan pembelajaran yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari (kontekstual)47. 

Perbandingan antara penelitian-penelitian diatas dengan penelitian 

ini yaitu penelitian tersebut diatas menggunakan dua variabel yang diukur 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan penelitian ini 

 
45 Muhsin, Husna, and Raisah, op. cit. 
46 Saputra and Rusdi, op. cit. 
47 Duong Huu Tong, Bui Phuong Uyen, and Ngo Van Anh Quoc, “The Improvement Of 

10th Students’ Mathematical Communication Skills Through Learning Ellipse Topics,” Heliyon 7, 

no. 11 (2021), https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.e08282. 
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menggunakan tiga variabel yang diukur yaitu variabel bebas, variabel terikat 

dan variabel moderator. Selain itu terdapat perbedaan kemampuan yang 

diukur.  

Penelitian yang dilakukan oleh Marini Masyur dan Khaerani 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sedangkan 

pada penelitian ini kemampuan yang diukur adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Muhsin, dkk., terdapat 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama menggunakan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dan mengukur 

kemandirian belajar siswa namun perbedaannya adalah tidak mengukur 

kemampuan komunikasi siswanya. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Andi Saputra dan Rusdi tidak dijelaskan model pembelajaran yang 

digunakan. 

F. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel diantaranya, model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) sebagai variabel bebas, 

kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel terikat dan 

kemandirian belajar sebagai variabel moderator.  Berikut adalah kerangka 

berpikir dari penelitian ini:  
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Gambar II.1  

Bagan Kerangka Berpikir 

Dari bagan kerangka berpikir diatas, dalam penelitian ini peneliti 

akan menggunakan dua kelas sebagai sampel dari populasi, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang 

menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

dan kelas kontrol adalah kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP). Peneliti ingin mengetahui ada 

tidaknya perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 
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dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran selain Missouri 

Mathematics Project (MMP). Peneliti mengharapkankan dengan penerapan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini dapat 

memantapkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan menjadi solusi 

untuk mengatasi permasalahan siswa dalam memecahkan masalah 

matematis. 

G. Konsep  Operasional 

Konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini diantaranya 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) sebagai variabel 

bebas, kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel terikat serta 

kemandirian belajar sebagai variabel moderator. 

1. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

adalah model pembelajaran yang membantu guru dengan pemberian 

latihan-latihan kepada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang konsep matematika, meningkatkan 

kemampuan serta keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Adapun langkah-langkah Missouri Mathematics Project 

(MMP) diantaranya: 

a. Tahap Persiapan 

Guru mempersiapkan hal-hal yang diperlukan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, seperti sumber belajar, 

perangkat pembelajaran serta instrumen pembelajaran. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Sebelum melaksanakan kegiatan awal pembelajaran, guru 

mempersilahkan siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua 

kelas. Kemudian membangkitkan semangat siswa dengan 

memberikan game di awal pembelajaran atau melakukan ice 

breaking serta menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Selanjutnya melakukan langkah-langkah dari 

Missouri Mathematics Project (MMP) yaitu sebagai berikut: 

1) Review atau Pendahuluan 

a) Guru mengingatkan kembali mengenai materi yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya, yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

b) Guru membahas tugas atau PR minggu lalu yang dianggap 

sulit oleh siswa. 

2) Pengembangan 

a) Guru meminta siswa untuk membaca materi pembelajaran 

di buku pegangannya. 

b) Guru memberikan penjelasan dengan memberikan contoh 

yang konkret yang berkaitan dengan materi pelajaran yang 

telah dibacanya. 

c) Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya jika 

ada materi yang belum dipahami. 
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3) Latihan Terkontrol 

a) Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 

secara heterogen yang beranggotakan maksimal 5 orang. 

b) Guru memberikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) 

kepada masing-masing kelompok. 

c) Masing-masing kelompok merespon soal yang diberikan. 

d) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal pada 

LKK. 

e) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

f) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk menanggapi presentasi kelompok. 

4) Seatwork 

a) Guru meminta siswa untuk duduk kembali ke tempatnya 

masing-masing. 

b) Guru memberikan siswa tugas latihan mandiri di Lembar 

Kerja Mandiri (LKM) 

c) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil lembar 

jawaban latihan mandiri yang telah dikerjakannya. 

5) Homework  

a) Guru memberikan penugasan kepada siswa berupa PR 

yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari. 
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b) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil 

kegiatan pembelajaran. 

c. Tahap Penutup 

Pada tahap penutup, setelah guru memberikan PR serta 

menyimpulkan pembelajaran, selanjutnya guru menginformasikan 

materi selanjutnya dan meminta siswa untuk mempelajarinya 

dirumah. Kemudian guru menutup kegiatan pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis yang baik cenderung akan 

lebih mudah dalam mengekspresikan ide-ide, serta menyelesaikan 

masalah-masalah matematika. Kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat diukur dengan melalui tes uraian berupa pretest dan posttest 

berdasarkan indikator komunikasi matematis, yaitu: 

a. Menyatakan permasalahan kehidupan sehari-hari kedalam model 

atau bahasa matematika. 

b. Menginterpretasikan gambar kedalam simbol atau bahasa 

matematika. 

c. Menuliskan informasi dari pernyataan kedalam model atau bahasa 

matematika. 

3. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah sikap yang dimiliki oleh siswa 

dengan berkontribusi secara aktif dalam proses pembelajaran baik di 
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kelas maupun dalam merencanakan serta mencari sumber belajar nya 

sendiri yang mana tujuannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Kemandirian belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan 

lembar angket yang akan diisi oleh siswa. Lembar angket yang tersedia 

berisi indikator-indikator kemandirian belajar dan skala likert.  

Setelah data kemandirian belajar siswa diperoleh, selanjutnya 

dilakukan penilaian dan pengelompokan kemandirian belajar siswa 

menjadi tiga kategori yaitu kemandirian belajar tinggi, sedang dan 

rendah, sebagai acuan dalam pembentukan kelompok belajar. 

H. Hipotesis  

Hipotesis adalah  jawaban sementara terhadap masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian atau sub masalah yang diteliti dan masih harus 

dibuktikan kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis I 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran selain Missouri Mathematics Project (MMP). 

𝐻𝑎 : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

selain Missouri Mathematics Project (MMP). 
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Hipotesis II 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar 

sedang dan kemandirian belajar rendah. 

𝐻𝑎 :  Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar sedang 

dan kemandirian belajar rendah. 

Hipotesis III 

𝐻0 : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian 

belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

𝐻𝑎 :  Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian 

belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat 

Factorial Design dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah suatu kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi efek suatu perlakuan atau tindakan dalam konteks pendidikan 

terhadap perilaku siswa, atau untuk menguji hipotesis mengenai dampak 

dari tindakan tersebut dengan tindakan lainnya48. Metode eksperimen 

digunakan untuk menyelidiki korelasi atau hubungan sebab dan akibat 

dengan memanipulasi satu atau lebih variabel pada satu atau lebih kelompok 

eksperimen, lalu hasilnya dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

mengalami manipulasi atau disebut kelompok kontrol49.  

B. Desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Factorial Design. Factorial Design adalah desain penelitian yang 

memperhatikan kemungkinan variabel moderator dapat mempengaruhi 

perlakuan terhadap hasil. Pada desain ini, melibatkan dua kelompok kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas 

yang mendapatkan perlakuan, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang 

tidak mendapat perlakuan. 

 
48 I Putu Andre Payadna and I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan Penelitian 

Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 2. 
49 Ibid. 
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Masing-masing kelas dibentuk menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan tingkat kemandirian belajar. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari perlakuan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

berdasarkan kemandirian belajarnya. Rancangan eksperimen dalam 

penelitian ini menggunakan faktorial 2 x 3 untuk data kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang 

digambarkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel III.1 

Desain Penelitian Factorial Desaign 

 
Tinggi 

(𝐵1) 

Sedang 

(𝐵2) 

Rendah 

(𝐵3) 

Missouri Mathematics Project (MMP) (𝐴1) 𝐴1𝐵1 𝐴1𝐵2 𝐴1𝐵3 

Model Pembelajaran lainnya (𝐴2) 𝐴2𝐵1 𝐴2𝐵2 𝐴2𝐵3 

Keterangan: 

𝐴1𝐵1 = Kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) berdasarkan kemandirian 

belajar tinggi 

𝐴1𝐵2  = Kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP)  berdasarkan kemandirian 

belajar sedang 

𝐴1𝐵3 = Kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP)  berdasarkan kemandirian 

belajar rendah 

𝐴2𝐵1 = Kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran 

selain Missouri Mathematics Project (MMP) berdasarkan 

kemandirian belajar tinggi 
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𝐴2𝐵2 = Kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran 

selain Missouri Mathematics Project (MMP) berdasarkan 

kemandirian belajar sedang 

𝐴2𝐵3 = Kemampuan komunikasi matematis dengan model pembelajaran 

selain Missouri Mathematics Project (MMP) berdasarkan 

kemandirian belajar rendah 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah SMP Negeri 32 

Pekanbaru. 

Tabel III.2 

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

Tanggal Jenis Kegiatan 

20 Juni – 14 Desember 2023 Penyusunan Proposal Penelitian 

14 Desember 2023 ACC Proposal Penelitian 

11 Januari 2024 Seminar Proposal Penelitian 

22 Februari – 25 April 2024 Penyusunan Instrumen Penelitian 

25 April 2024 ACC Instrumen Penelitian 

29 April 2024 Uji Coba Intrumen Penelitian 

02 – 06 Mei 2024 Pelaksanaan Pretest 

08 Mei 2024 Pelaksanaan Pemberian Angket 

07 - 29 Mei  2024 Pelaksanaan Pembelajaran 

05 Juni 2024 Pelaksanaan Posttest 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 32 Pekanbaru tahun ajaran 2023/2024. Sedangkan sampel yang 

digunakan ada dua kelas yaitu kelas VIII.5 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII.4 sebagai kelas kontrol. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik area 

(cluster) random sampling. Area (cluster) random sampling adalah teknik 

yang digunakan dalam pengambilan sampel apabila populasi terlalu luas. 

Teknik ini dapat digunakan ketika kita memiliki keterbatasan untuk 

mengetahui seluruh nama pada populasi, tetapi kita bisa mengetahui nama 

atau data berkelompok50. 

E. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data 

primer. Hal ini dikarenakan peneliti yang melakukan penelitian memperoleh 

data secara langsung di lapangan. 

Jenis data pada penelitian ada dua yaitu data kualitatif dan data 

kuantitatif. Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau 

numerik51. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber dengan 

berpedoman pada berbagai instrumen selama berlangsungnya kegiatan 

penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini digunakan beberapa teknik dalam proses 

pengumpulan data diantaranya: 

1. Observasi  

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang  

 
50 Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan (Teori Dan Implementasi) (Yogyakarta: 

Deepublish, 2019). 
51 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, ed. Endang Mulyatiningsih (Bandung: Alfabeta, 

2007). 
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mengamati kegiatan objek penelitian secara langsung52. Dalam 

melaksanakan observasi, peneliti memerlukan bantuan orang lain untuk 

mengamatinya atau yang disebut dengan observer.  Pada penelitian ini 

observasi yang dilakukan berupa pengamatan kegiatan atau aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), serta pengamatan 

terhadap kegiatan atau aktivitas guru ketika menerapkan model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-langkah 

pembelajarannya. Adapun kriteria lembar observasi guru dan siswa 

dapat dilihat pada Tabel III.3. 

Tabel III.3 

Kriteria Lembar Observasi Guru dan Siswa  

Persentase yang diperoleh Kriteria 

0 ≤ 𝑥 < 20% Kurang 

20% ≤ 𝑥 < 40% Cukup 

40% ≤ 𝑥 < 60% Sedang 

60% ≤ 𝑥 < 80% Baik 

80 ≤ 𝑥 ≤ 100% Sangat Baik 
(Sumber: Riduwan dan Akdon.53) 

2. Tes 

Teknik pengumpulan data yang kedua adalah tes. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik tes pretest dan posttest. 

Pretest dilakukan sebelum kegiatan penelitian dimulai dan materi tes 

awal adalah materi-materi penting yang akan diajarkan pada kegiatan 

pembelajaran yang akan berlangsung. Sedangkan posttest diberikan 

 
52 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Uniiversitas Katolik 

Indonesia Atma Jaya, 2019). 
53 Riduwan and Akdon, Rumus Dan Data Dalam Analisis Statistika (Bandung: Alfabeta, 

2007). 
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setelah kegiatan penelitian dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah semua materi dapat dikuasai baik oleh semua siswa. Pretest dan 

posttest ini diberikan kepada kedua kelas yang menjadi subjek 

penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran yang diterapkan. 

3. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data berupa pernyataan 

tertulis yang kemudian diberikan kepada responden. Dalam penelitian 

ini, peneliti menyusun angket menggunakan skala likert, yang terdiri 

dari pernyataan positif dan pernyataan negatif.  

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan kegiatan memperoleh data secara 

langsung berupa foto, video dan data relevan lainnya54. Teknik 

dokumentasi dilakukan guna untuk memperoleh data berupa foto dan 

video sebagai bukti pelaksanaan kegiatan dan perkuatan data. 

G. Instrumen Penelitian  

1. Perangkat Pembelajaran 

Agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, 

maka peneliti dapat menggunakan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Tugas Proyek. 

 

 
54 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016). 
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a. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran yang berisikan tentang 

materi secara garis besar atau pokok-pokok materi pelajaran55. 

Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dasar kedalam 

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah panduan 

kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran sekaligus uraian 

kegiatan siswa di kelas selama proses pembelajaran56. Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, materi, metode 

pembelajaran, kegiatan-kegiatan guru dan siswa selama 

pembelajaran, perkiraan alokasi waktu untuk setiap kegiatan, alat 

dan sumber belajar serta penilaian. Penyusunan RPP ini harus 

dilakukan secara sistematis dan didesain dengan baik sehingga 

mudah diamati saat observasi. 

c. Lembar Tugas Proyek 

Dalam penelitian ini lembar tugas proyek yang digunakan 

adalah berupa soal-soal latihan yang akan dikerjakan siswa secara 

berkelompok dan mandiri. Hal ini berguna untuk melatih kerja 

 
55 Luluk Indarti, Manajemen Pembelajaran (Tulungagung: Guepedia, 2020). 
56 Andi Ika Prasasti Abrar, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Strategi Kognitif (Pekalongan: Nasya Expanding Management, 2021). 
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sama serta kemandirian belajar siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Lembar tugas proyek yang dikerjakan siswa 

secara berkelompok dinamakan Lembar Kerja Kelompok (LKK), 

sedangkan lembar tugas yang dikerjakan siswa secara mandiri 

dinamakan Lembar Kerja Mandiri (LKM). 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Lembar Observasi 

Pada saat melakukan observasi, observer membutuhkan 

lembar observasi yang disediakan oleh peneliti. Pada lembar 

observasi berisi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

kemudian diamati oleh observer. Observer dapat memberikan 

ceklis pada lembar observasi. Lembar observasi dibuat dengan 

menggunakan skala likert seperti Sangat Baik (SB), Baik (B), 

Cukup (C), Tidak Baik (TB), Sangat Tidak Baik (STB), atau bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan. 

b. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Soal tes diberikan untuk mengukur kemampuan siswa secara 

kognitif. Dalam penelitian ini kemampuan yang diukur adalah 

kemampuan komunikasi matematis, maka siswa diberikan 

beberapa soal guna mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis yang dimilikinya. Sebelum melakukan tes, tes harus 

disusun secara sistematik berdasarkan kisi-kisi tes. Kisi-kisi tes 

harus sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis 



44 
 

 
 

siswa. Tiap indikator harus diwakili minimal satu butir soal tes. 

Soal tes yang digunakan adalah soal uraian. 

Langkah-langkah penyusunan tes dapat dilakukan sebagai 

berikut57: 

1) Mengidentifikasi tujuan dan hal apa saja yang hendak diukur, 

2) Membuat kisi-kisi yang terdiri dari jabaran indikator, banyak 

butir soal, sebaran butir soal, 

3) Menyusun butir tes, kunci jawaban, dan rubrik penilaian, 

4) Penelaahan butir tes, 

5) Uji coba dan revisi seperangkat tes yang telah disusun (validasi 

tes), 

6) Melakukan analisis butir tes, 

7) Menguji reliabilitas tes, 

8) Menyusun perangkat tes final yang siap digunakan, 

didalamnya memuat judul tes, identitas tes, petunjuk tes 

hingga menyusun lembar jawaban. 

Sebelum instrumen tes diberikan kepada siswa, soal tersebut 

diuji cobakan terlebih dahulu. Instrumen yang digunakan harus 

memenuhi persyaratan. Adapun persyaratan tersebut harus 

dianalisis terlebih dahulu. Analisis tersebut antara lain sebagai 

berikut: 

 
57 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: 

Deepublish, 2021). 
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c. Lembar Angket Kemandirian Belajar 

Untuk mengukur kemandirian belajar siswa, peneliti akan 

menggunakan lembar angket yang mana butir-butir angketnya 

berkaitan dengan indikator kemandirian belajar. Lembar angket 

akan diisi oleh seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian 

sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. 

d. Dokumentasi 

Pada saat penelitian, dibutuhkan foto dan video dari 

terlaksananya kegiatan-kegiatan. Foto dan video ini berisi tentang 

kegiatan pembelajaran selama empat kali pertemuan. Foto dan 

video ini dapat diambil berdasarkan pandangan siswa dan 

pandangan guru yang mengajar. Instrumen ini bertujuan untuk 

memperkuat hasil penelitian. 

H. Analisis Uji Coba Instrumen 

1. Soal Tes  

a. Validitas Butir Soal Tes 

Validitas  maksudnya adalah mampu mengukur 

ketercapaian tujuan yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini, 

soal yang akan ditentukan validitasnya adalah soal uraian. Validitas 

butir soal ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap 

item dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini dapat 
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dilakukan dengan korelasi product moment58. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − ( ∑ 𝑋)2][ 𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌) 
2

]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien validitas 

∑ 𝑋 = Jumlah skor item  

∑ 𝑌 = Jumlah skor total seluruh item 

𝑁 = Jumlah responden 

Langkah selanjutnya untuk mendapatkan t-hitung 

dilakukan perhitungan uji-t59 : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟
 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai t hitung 

𝑟 = Koefisien korelasi hasil r hitung 

𝑛 = Jumlah responden 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 dan taraf 

signifikan 5%. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir soal valid 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir soal tidak valid 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2015). 
59 Ibid. 
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Hasil pengujian validitas butir soal disajikan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel III.4 

Hasil Validitas Soal Uji Coba 

No 

Butir 

Soal 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

1. 4,203 2,080 Valid 

2. 2,437 2,080 Valid 

3. 4,177 2,080 Valid 

4. 2,235 2,080 Valid 

5. 5,272 2,080 Valid 

Berdasarkan perhitungan Tabel III.4 dapat disimpulkan 

bahwa semua soal valid karena memenuhi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Data dan 

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran H.5. 

b. Reliabilitas Butir Soal 

Reliabilitas adalah kekonsistenan instrumen apabila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Untuk mengukur reliabilitas butir 

soal uraian dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Rumus variansi 𝑆2, yaitu: 

𝑆2 =

∑ 𝑋2 − (
(∑ 𝑋)

2

𝑘
)

𝑘
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Keterangan: 

𝑟 = Koefisien reliabilitas 

𝑛 = Banyak butir soal 

𝑆𝑖
2 = Variansi skor butir soal ke-i 

𝑆𝑡
2 = Variansi skor total 

𝑘 = Jumlah responden 

𝑋 = Skor butir soal yang diperoleh responden 

Setelah memasukan data ke rumus di atas, selanjutnya 

adalah membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

menggunakan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 5%. Setelah itu 

hasil yang diperoleh berdasarkan ketentuan berikut60: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen reliabel 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen tidak reliabel 

Setelah nilai reliabel didapatkan, maka diinterpretasikan 

dengan kriteria Guilford seperti Tabel III.5. 

Tabel III.5 

Kriteria Reliabilitas  

Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑡 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,70 ≤ 𝑡 < 0,90 Baik  

0,40 ≤ 𝑡 < 0,70 Cukup Baik 

0,20 ≤ 𝑡 < 0,40 Buruk  

𝑡 < 0,20 Sangat Buruk 
(Sumber: Karunia Eka Lestari.61) 

 

 
60 Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT. Refika Aditama, 2018). 
61 Ibid. 
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Hasil perhitungan uji reliabilitas soal dapat dilihat pada 

Tabel III.6. 

Tabel III.6 

Hasil Uji Reliabilitas Soal 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan Interpretasi 

0,561 0,351  Reliabel   Cukup baik 

Berdasarkan tabel III.6 diperoleh bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga dikatakan bahwa soal uji coba reliabel dengan interpretasi 

cukup baik. Untuk perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran H.6. 

c. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah pengukuran yang dilakukan 

untuk membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan 

tepat dan siswa yang tidak dapat menjawab soal dengan tepat. 

Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur daya pembeda soal 

adalah sebagai berikut62: 

𝐷𝑃 =
𝑋𝐴
̅̅ ̅ − 𝑋𝐵

̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃 = Daya Pembeda 

𝑋𝐴
̅̅ ̅ = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

𝑋𝐵
̅̅̅̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

 
62 Ibid. 
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𝑆𝑀𝐼 = Skor maksimal ideal 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai tersebut 

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda soal seperti pada 

Tabel III.7. 

Tabel III.7 

Kriteria Daya Pembeda Butir Soal 

Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk  

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 
(Sumber: Karunia Eka Lestari63) 

Hasil perhitungan daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 

III.8. 

Tabel III.8 

Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal 

No 

Soal 
DP Keterangan 

1 0,261 Cukup  

2 0,227 Cukup  

3 0,189 Buruk  

4 0,080 Buruk  

5 0,212 Cukup  

Untuk perhitungan lengkap daya pembeda butir soal uji 

coba dapat dilihat pada Lampiran H.8. 

d. Indeks Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal harus disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. Soal yang disusun tidak boleh terlalu sukar dan 

 
63 Ibid. 
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tidak boleh terlalu mudah, atau dapat dikatakan soal yang disusun 

harus memiliki tingkat kesukaran sedang. Rumus yang digunakan 

untuk mengukur indeks kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

𝐼𝐾 =
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐼𝐾 = Indeks kesukaran butir soal 

�̅� = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

𝑆𝑀𝐼 = Skor maksimum ideal 

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal adalah seperti Tabel III.9. 

Tabel III.9 

Kriteria Indeks Kesukaran Soal  

Koefisien Kesukaran Interpretasi 

𝐼𝐾 = 0,00 Sangat Sukar 

0,00 < 𝐼𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝐼𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

𝐼𝐾 = 1,00 Sangat Mudah 
(Sumber: Syaiful.64) 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran untuk sol uji coba ini 

dapat dilihat pada Tabel III.10. 

Tabel III.10 

Hasil Uji Indeks Kesukaran Butir Soal 

No 

Soal 
IK Keterangan 

1 0,587 Sedang  

2 0,609 Sedang   

3 0,529 Sedang   

4 0,734 Mudah  

5 0,638 Sedang  

 
64 Syaiful, Metode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2024). 
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Berdasarkan Tabel III.10 diperoleh bahwa empat soal 

komunikasi matematis dengan kriteria tingkat kesukaran sedang 

dan satu soal dengan kriteria mudah. Untuk perhitungan 

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran H.7. 

Adapun rekapitulasi hasil perhitungan uji validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal uji coba 

kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel III.11. 

Tabel III.11 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

No 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

1 Valid 

Cukup Baik 

Sedang Cukup Digunakan 

2 Valid Sedang Cukup Digunakan 

3 Valid Sedang Buruk Digunakan 

4 Valid Mudah Buruk Dibuang 

5 Valid Sedang Cukup Digunakan 

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi uji coba soal 

kemampuan komunikasi matematis dapat disimpulkan bahwa dari 

lima butir soal uji coba terdapat satu soal yang peneliti tidak 

gunakan yaitu butir nomor empat dikarenakan soal tersebut 

memiliki tingkat kesukaran yang mudah serta daya pembeda yang 

buruk. Maka peneliti menggunakan empat soal untuk dijadikan 

intrumen penelitian guna untuk mengukur kemampuan komunikasi 

siswa pada populasi yang diambil. 

2. Lembar Angket  

Lembar angket pada penelitian ini memuat indikator 

kemandirian belajar yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
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sikap kemandirian yang dimiliki oleh siswa.  

a. Validitas Angket 

Validitas butir angket kemandirian belajar ini dilakukan 

dengan cara mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total 

yang telah diperoleh siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan korelasi 

product moment65. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien validitas 

∑ 𝑋 = Jumlah skor item  

∑ 𝑌 = Jumlah skor total seluruh item 

𝑁 = Jumlah responden 

Langkah selanjutnya untuk mendapatkan t-hitung dilakukan 

perhitungan uji-t : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Nilai t hitung 

𝑟 = Koefisien korelasi hasil r hitung 

𝑛 = Jumlah responden 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 dan taraf 

 
65 Sugiyono, loc. cit. 
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signifikan 5%. Dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir angket valid 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir angket tidak valid 

Hasil perhitungan uji coba angket kemandirian belajar 

dapat dilihat pada tabel III.12. 

Tabel III.12 

Hasil Validitas Uji Coba Angket Kemandirian Belajar 

No 

Butir 

Angket 

Validitas 
Keterangan 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 3,594 1,72 Valid Digunakan 

2 0,763 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

3 0,599 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

4 1,982 1,720 Valid Digunakan 

5 5,839 1,720 Valid Digunakan 

6 0,201 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

7 1,709 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

8 1,831 1,720 Valid Digunakan 

9 9,211 1,720 Valid Digunakan 

10 5,270 1,720 Valid Digunakan 

11 3,276 1,720 Valid Digunakan 

12 0,857 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

13 3,342 1,720 Valid Digunakan 

14 4,847 1,720 Valid Digunakan 

15 3,079 1,720 Valid Digunakan 

16 1,404 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

17 3,551 1,720 Valid Digunakan 

18 6,465 1,720 Valid Digunakan 

19 3,033 1,720 Valid Digunakan 

20 -1,071 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

21 4,048 1,720 Valid Digunakan 

22 3,630 1,720 Valid Digunakan 

23 0,425 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

24 0,302 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

25 2,083 1,720 Valid Digunakan 

26 2,878 1,720 Valid Digunakan 

27 4,144 1,720 Valid Digunakan 
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Berdasarkan tabel III.12 dari 27 butir angket, terdapat 9 

butir yang tidak valid dan dibuang, sehingga hanya tersisa 18 butir 

angket yang akan digunakan untuk mengukur kemandirian belajar 

siswa. Untuk perhitungan lengkapnya, dapat dilihat pada 

Lampiran I.4. 

b. Reliabilitas Butir Angket 

Reliabilitas adalah kekonsistenan instrumen apabila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Untuk mengukur reliabilitas butir 

angket dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Rumus variansi 𝑆2, yaitu: 

𝑆2 =
∑ 𝑋2 − (

(∑ 𝑋)
2

𝑘
)

𝑘
 

Keterangan: 

𝑟 = Koefisien reliabilitas 

𝑛 = Banyak butir soal 

𝑆𝑖
2 = Variansi skor butir soal ke-i 

𝑆𝑡
2 = Variansi skor total 

𝑘 = Jumlah responden 

𝑋 = Skor butir soal yang diperoleh responden 

Setelah memasukan data ke rumus di atas, selanjutnya 

adalah membandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
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menggunakan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 dan taraf signifikan 5%. Setelah itu 

hasil yang diperoleh berdasarkan ketentuan berikut: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen reliabel 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen tidak reliabel 

Setelah nilai reliabel didapatkan, maka diinterpretasikan 

dengan kriteria Guilford seperti Table III.13. 

Tabel III.13 

Kriteria Reliabilitas Butir Angket 

Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat baik 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Baik 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Cukup 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah  

𝑟 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
(Sumber: Karunia Eka Lestari.66) 

Hasil perhitungan uji reliabilitas butir angket dapat dilihat 

pada Tabel III.14. 

Tabel III.14 

Hasil Uji Reliabilitas Butir Angket 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan Interpretasi 

0,898 0,351 Reliabel Baik 

Berdasarkan tabel III.14 diperoleh bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sehingga dikatakan bahwa angket uji coba reliabel dengan 

interpretasi baik. Untuk perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran I.5. 

 

 
66 Lestari, loc. cit. 
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I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu 

harus dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau 

tidak. Statistika yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji 

chi-kuadrat sebagai berikut67: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

𝑋2 = Chi Kuadrat 

𝑓𝑜 = Frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan  

Menentukan 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan (𝑑𝑘 = 𝑘 − 1) dan taraf 

signifikan 5% kaidah keputusan: 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka data distribusi tidak normal  

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka data distribusi normal  

b. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variansi data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Uji 

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
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homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Barlett 

adalah sebagai berikut68: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Sedangkan rumus variansinya adalah sebagai berikut: 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠(𝑆2) =
∑(𝑋𝑖 − �̅�)2

(𝑛 − 1)
 

Keterangan: 

𝑋 = Nilai 

�̅� = Rata-rata nilai 

𝑛 = Jumlah data sampel 

Harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  selanjutnya dibandingkan dengan harga 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan 𝑑𝑘 pembilang (𝑛𝑎 − 1) dan 𝑑𝑘 

penyebut (𝑛𝑎 − 1) dan taraf signifikan 5%, dimana 𝑛𝑎 adalah 

jumlah anggota sampel yang memiliki varians terbesar dan 𝑛𝑎 

adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varians terkecil. 

Dengan kaidah keputusan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka varians homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka varians tidak homogen 

2. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat, kegiatan selanjutnya adalah 

menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis dengan cara 

 
68 Lestari dan Yudhanegara, op.cit. 
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melakukan analisis data menggunakan uji statistik parametrik atau non 

parametrik. Uji statistik parametrik digunakan apabila memenuhi 

persyaratan sebaran data berdistribusi normal dan sampel mempunyai 

ragam yang sama (homogen)69. Apabila hasil analisis data tidak 

memenuhi persyaratan diatas, maka dilakukan uji statistik 

nonparametrik. Dalam penelitian ini peneliti untuk menguji hipotesis 

peneliti menggunakan Uji Anova Dua Arah (Two way Anova) yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Anova Dua Arah (Two Way Anova)  

Uji anova dua arah digunakan apabila peneliti ingin 

mengetahui apakah ada perbedaan antara dua variabel bebas dan 

variabel bebasnya dibagi dalam beberapa kelompok. Selain itu, 

anova dua arah juga dapat digunakan untuk melihat atau 

mengetahui pengaruh serta interaksi antara dua faktor yang terdiri 

dari dua atau lebih kategori terhadap variabel lainnya. Sehingga 

peneliti menggunakan uji statistik ini untuk menguji semua 

hipotesis dalam penelitian ini, dengan memenuhi asumsi bahwa 

sampel berdistribusi normal dan varians homogen. 

 Adapun langkah-langkah yang digunakan pada uji statistik 

anova dua arah ini adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis 

 
69 Elva Susanti et al., Buku Ajar Statistika Untuk Perguruan Tinggi, ed. Muhammad Seto 

(Indramayu: Penerbit Adab, 2021). 
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2) Menentukan jumlah kuadrat. 

𝐽𝐾𝐴 = (∑
(∑ 𝑋𝑖)

2

𝑛𝑖
) −𝑎

𝑖=1
(∑ 𝑋𝑟)

2

𝑛𝑟
  

𝐽𝐾𝐵 = (∑
(∑ 𝑋𝑖)

2

𝑛𝑖
) −𝑏

𝑖=1
(∑ 𝑋𝑟)

2

𝑛𝑟
  

𝐽𝐾𝐴×𝐵 = (∑
(∑ 𝑋𝑖𝑗)2

𝑛𝑖𝑗
) −𝑎,𝑏

𝑖=1,𝑗=1
(∑ 𝑋𝑟)

2

𝑛𝑟
− 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵  

𝐽𝐾𝐷 = (∑ (∑ 𝑋𝑖
2 −

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑛𝑖
)𝑘

𝑖=1   

𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑋𝑟
2 −

(∑ 𝑋𝑟)
2

𝑛𝑟
  

3) Menentukan derajat kebebasan 

𝑑𝑘𝐴 = 𝑘𝐴 − 1  

𝑑𝑘𝐵 = 𝑘𝐵 − 1  

𝑑𝑘𝐴×𝐵 = (𝑘𝐴 − 1). (𝑘𝐵 − 1)  

𝑑𝑘𝐷 = 𝑛𝑟 − (𝑘𝐴. 𝑘𝑔)  

𝑑𝑘𝑟 = 𝑛𝑟 − 1  

4) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat 

𝑅𝐽𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
  

𝑅𝐽𝐾𝐵 =
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘𝐵
  

𝑅𝐽𝐾𝐴×𝐵 =
𝐽𝐾𝐴×𝐵

𝑑𝑘𝐴×𝐵
  

𝑅𝐽𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝑘𝐷
  

5) Menentukan F hitung 

𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝐴

𝑅𝐽𝐾𝐷
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𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝐵

𝑅𝐽𝐾𝐷
  

𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝐴×𝐵

𝑅𝐽𝐾𝐷
  

6) Menentukan nilai kritis 

𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘𝐴.𝑑𝑘𝐷)  

𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘𝐵.𝑑𝑘𝐷)  

𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘𝐴×𝐵.𝑑𝑘𝐷)  

7) Menentukan kriteria pengujian 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 

8) Membuat kesimpulan 

Hipotesis Pertama 

a) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

dengan siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran selain Missouri Mathematics Project 

(MMP). 

b) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project 
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(MMP) dengan siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran selain Missouri Mathematics Project 

(MMP). 

Hipotesis Kedua 

a) Jika 𝐹(𝐵)ℎ ≥ 𝐹(𝐵)𝑡, dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa yang memiliki kemandirian 

belajar tinggi, sedang dan rendah. 

b) Jika 𝐹(𝐵)ℎ < 𝐹(𝐵)𝑡, dengan 𝛼 = 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis antara siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah. 

Hipotesis Ketiga 

a) Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ ≥ 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡, dengan 𝛼 = 0,05 maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh interaksi antara 

model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b) Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ < 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡, dengan 𝛼 = 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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b. Uji-Tukey (BNJ) 

Uji-Tukey atau disebut juga Beda Nyata Jujur (BNJ) 

merupakan uji statistik yang dilakukan setelah uji anova atau pasca 

anova (post hoc). Jika hasil analisis menunjukkan terdapat 

interaksi antarvariabel bebasnya maka dilakukan uji lanjut dengan 

uji t-Dunnet atau uji-Tukey70. Adapun rumus uji-Tukey adalah 

sebagai berikut71: 

𝐵𝑁𝐽 = 𝑞𝛼(𝑛−𝑘,𝑘). √
𝑅𝐾𝑑

𝑛
 

Keterangan: 

𝑞𝛼(𝑛−𝑘,𝑘)= Nilai tabel tukey 

𝑛 − 𝑘    = 𝑑𝑘   

𝑘  = Jumlah kelompok 

𝑅𝐾𝑑  = Rataan kuadrat dalam 

𝑛  = Banyaknya sampel 

Selanjutnya menghitung rata-rata masing kelompok, 

berdasarkan rata-rata yang diperoleh tersebut dibuat tabel 

perbedaan rata-rata antar kelompok. Langkah terakhir 

membandingkan nilai rata-rata kelompok dengan nilai HSD yang 

diperoleh, bila perbedaan rata-rata lebih besar dibandingkan 

dengan nilai HSD, berarti 𝐻0 ditolak sehingga ada perbedaan yang 

 
70 Lestari and Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika. 
71 Eddy Roflin et al., Analisis Beda Rerata (Pekalongan: PT. Nasya Expanding 

Management, 2024). 
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signifikan.  

J. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian, 

diantaranya yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Observasi sekolah yang dipilih sebagai lokasi penelitian dan 

meminta perizinan pelaksanaan penelitian kepada pihak sekolah. 

b. Menentukan materi pembelajaran yang akan diajarkan selama 

penelitian.  

c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan komunikasi 

matematis.  

d. Mengkonsultasikan RPP dan instrumen penelitian kepada dosen 

pembimbing. 

e. Mengujicobakan instrumen penelitian untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 

f. Menganalisis hasil uji coba instrumen. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Pelaksanaan pretest yang diberikan kepada seluruh siswa yang 
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dijadikan sampel. 

b. Menganalisis hasil data pretest yang telah diperoleh. 

c. Mengambil dua kelas dari populasi secara acak sebagai sampel 

dalam penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Memberikan angket kemandirian belajar dan mengelompokan 

siswa berdasarkan tingkat kemandirian belajarnya. 

e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) di kelas 

eksperimen dan kontrol. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Peneliti memberikan tes akhir (posttest) kemampuan pemodelan 

masalah matematis di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis (posttest). 

c. Mengkonsultasikan hasil penelitian yang telah diperoleh kepada 

dosen pembimbing. 

d. Menarik kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data yang 

digunakan. 

e. Menyusun laporan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan dari penelitian di kelas VIII SMP Negeri 32 

Pekanbaru, diantaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

yang diajar menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran selain Missouri Mathematics Project (MMP). Hal ini 

diperoleh dari hasil uji anova dua arah yang menunjukan bahwa 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 2,623 > 0,004, sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar sedang 

dan kemandirian belajar rendah. Hal ini diperoleh dari hasil uji anova 

dua arah yang menunjukan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 15,847 >

0,051, sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian belajar 

siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis. Hal ini diperoleh 

dari hasil uji anova dua arah yang menunjukan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 0,226 > 0,051, sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari kemandirian 

belajar siswa di SMP Negeri 32 Pekanbaru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta pengalaman yang diperoleh ketika 

melakukan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP), diharapkan mampu memahami 

langkah-langkah pembelajaran dengan baik serta dapat mengatur waktu 

se-efektif mungkin agar semua langkah-langkah dapat terlaksana. 

2. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif yang dapat 

dilaksanakan bergantian dengan model pembelajaran lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menerapkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) ini pada materi yang berbeda dan 

tingkat kelas yang berbeda.   

  



100 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abrar, Andi Ika Prasasti. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Strategi Kognitif. Pekalongan: Nasya Expanding Management, 

2021. 

Ahmad, Marzuki, Rohani, Azhari Umar Siregar, and Sabri. Pendidikan 

Matematika Realistik Untuk Membelajarkan Kreativitas Dan Komunikasi 

Matematika. Edited by Moh. Nasrudin. Pekalongan: PT. Nasya Expanding 

Management, 2022. 

Ainiah, Siti Nur, Afifuddin, and Hayat. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Model Missouri Mathematics Project (MMP) Berbantuan Software Geogebra 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa.” Jurnal Inovasi Penelitian 

1, no. 11 (2021): 1–208. 

Apriyani, Yeni. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.” Indonesian 

Journal of Innovation Multidisipliner Research 1, no. 3 (2023): 359–368. 

Astiswijaya, Nike. “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Dengan Implementasi Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP).” Jurnal Pendidikan Matematika (Judika Education) 3, no. 1 (2020): 

8–16. 

Azizah, S. N., and D. F. Maulana. “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pada Siswa SMA.” Prosiding SNMPM II, Prodi Pendidikan Matematika 

(2018): 222–228. 

Farahdina, N, B. I. Ansari, and S Saiman. “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa SMP Dengan Menggunakan 

Model Investigasi Kelompok.” Jurnal Didaktik Matematika I, no. 2 (2014). 

Farida, Ida. Model Missouri Mathematics Project. Bekasi: Mikro Media 

Teknologi, 2022. 

Fitraini, Depi, Ira Maisyah Lubis, and Annisa Kurniati. “Pengaruh Scaffolding 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Kemadirian 

Belajar Siswa.” Suska Journal of Mathematics Education 7, no. 1 (2021): 

49–58. https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/SJME/article/view/12353. 

Hakiki, Sufi Nur, and Rostina Sundayana. “Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pada Materi Kubus Dan Balok Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa.” 

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2022): 101–110. 

Hendriana, Heris, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo. Hard Skills Dan Soft 

Skills Matematik Siswa. Edited by Nurul Falah Atif. Bandung: Refika 

Aditama, 2017. 



101 
 

 
 

Hidayah, A, and I Aulia. “Penerapan Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Di SMP.” 

Edu-Mat: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2015). 

Indarti, Luluk. Manajemen Pembelajaran. Tulungagung: Guepedia, 2020. 

Isrok’atun, and Amelia Rosmala. Model-Model Pembelajaran Matematika. Edited 

by Bunga Sari Fatmawati. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018. 

Krissandi, Apri Damai Sagita, Anang Sudigdo, and Adi Surya Nugraha. Model 

Pembelajaran Inovatif Dan Soal Berbasis AKM Jenjang SMA. Yogyakarta: 

PT. Kanisius, 2021. 

Kurnia, R. D. M, I. Mulyani, E. E Rohaeti, and A. Y Fitrianna. “Hubungan Antara 

Kemandirian Belajar Dan Self Efficacy Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMK.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 3, no. 1 

(2018). 

Kurniawan, Heru. Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian. 

Yogyakarta: Deepublish, 2021. 

Lestari, Karunia Eka, and Mokhammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian 

Pendidikan Matematika. Bandung: PT. Refika Aditama, 2018. 

Lestari, Titi Tri, and Attin Warmi. “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (Mmp) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa Smp Al Minhaj Tamansari.” Jurnal Pembelajaran 

Matematika Inovatif 6, no. 1 (2023): 121–130. 

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/jpmi/article/view/13844. 

Lusiana, Evelin Dewi, and Mohammad Mahmudi. Anova Untuk Penelitian 

Eksperimen. Malang: UB Press, 2021. 

Lutfianannisak, Lutfianannisak, and Ummu Sholihah. “Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Komposisi Fungsi 

Ditinjau Dari Kemampuan Matematika.” Jurnal Tadris Matematika 1, no. 1 

(2018). 

Mansyur, Marini, and Khaerani Khaerani. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Missouri Mathematic Project (MMP) Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP.” Equals 3, no. 1 (2020): 10–20. 

Muhsin, Husna, and Putri Raisah. “Penerapan Model Pembelajaran Missouri 

Mathematic Project (Mmp) Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Siswa.” Numeracy 7, no. 1 (2020): 95–108. 

Nova Fahradina, Risy Mawardati, and Siti Rahmatina. “Hubungan Antara 

Kemandirian Belajar Siswa (Soft Skill) Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis (Hard Skill) Siswa SMP.” Jurnal Pendidikan Mipa 12, no. 4 



102 
 

 
 

(2022): 1217–1221. 

Noviarni. Perencanaan Pembelajaran Matematika Dan Aplikasinya. Pekanbaru: 

Benteng Media, 2014. 

Nufus, Hayatun, Cut Wira, and Annisah Kurniati. “Pengaruh Penerapan Model 

Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMPN 31 Pekanbaru.” 

JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 2, no. 3 (2019): 

199. 

Payadna, I Putu Andre, and I Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika. Panduan 

Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik Dengan SPSS. Yogyakarta: 

Deepublish, 2018. 

Purwanti, Sri. “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Sekolah Dasar Dengan Model Missouri Mathematics 

Project (MMP).” TERAMPIL: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 

2, no. 2 (2015): 253—266. 

Putri, Hafiziarni Eka, Idat Muqodas, Mukhammad Adi Wahyudy, and Afif 

Abdulloh. Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan 

Instrumennya. Edited by Fitri Nuraeni. Sumedang: UPI Sumedang Press, 

2020. 

Riduwan, and Akdon. Rumus Dan Data Dalam Analisis Statistika. Bandung: 

Alfabeta, 2007. 

Roflin, Eddy, Hartati, Lisnawati, Pariyana, and Iche Andriyani Liberty. Analisis 

Beda Rerata. Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2024. 

Saputra, Andi, and Rusdi. “Hubungan Kemandirian Belajar Dengan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Di Kelas VIII SMP Negeri 3 Tigo Nagari” 2, 

no. 2 (2022): 115–124. 

Savriliana, Vina, Kori Sundari, and Yudi Budianti. “Media Dakota (Dakon 

Matematika) Sebagai Solusi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 1160–1166. 

Sembiring, Ribka Kariani Br., Frida Marta Argareta Simorangkir, and Dewi 

Anzelina. Pembelajaran Think-Talk-Write(TTW) Untuk Meningkatkan 

Komunikasi Matematik Dan Sikap Positif Siswa. Edited by Tika Lestari. 

Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2021. 

Siagian, Heltaria, Jontra Jusat Pangaribuan, and Patri Janson Silabuan. “Pengaruh 

Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Sekolah 

Dasar.” Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 1683–1688. 

Sohilait, Emy. Buku Ajar: Evaluasi Pembelajaran Matematika. Edited by Shara 



103 
 

 
 

Nurachma. Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2021. 

Solihah, Sri, Asep Amam, and Nur Eva Zakiah. “Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Serta Self Confidence Siswa Dengan Menggunakan 

Model Brain-Based Learning.” Teorema: Teori dan Riset Matematika 6, no. 

1 (2021): 48–58. 

Suciono, Wira. Berpikir Kritis (Tinjauan Melalui Kemandirian Belajar, 

Kemampuan Akademik Dan Efikasi Diri). Edited by Kodri. Indramayu: 

Penerbit Adab, 2021. 

Sudaryono. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana, 2016. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, 2017. 

———. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2015. 

———. Statistika Untuk Penelitian. Edited by Endang Mulyatiningsih. Bandung: 

Alfabeta, 2007. 

Susanti, Elva, Nurjanna Ladjin, Laila Qadrini, and Vera Selviana Adoe. Buku Ajar 

Statistika Untuk Perguruan Tinggi. Edited by Muhammad Seto. Indramayu: 

Penerbit Adab, 2021. 

Syaiful. Metode Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Deepublish Digital, 2024. 

Tong, Duong Huu, Bui Phuong Uyen, and Ngo Van Anh Quoc. “The 

Improvement Of 10th Students’ Mathematical Communication Skills 

Through Learning Ellipse Topics.” Heliyon 7, no. 11 (2021). 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2021.e08282. 

Ummah, Amanatul, and Riska Novia Sari. “Efektivitas Model Pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP.” Pythagoras 7, no. 1 (2018): 21–27. 

Unaradjan, Dominikus Dolet. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Uniiversitas 

Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019. 

Wagiran. Metodologi Penelitian Pendidikan (Teori Dan Implementasi). 

Yogyakarta: Deepublish, 2019. 

Wahyuni, Reny, and Efuansyah Efuansyah. “Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) Menggunakan Strategi Think Talk Write 

(TTW) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah.” JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 2, no. 1 (2018): 

24. 

 



104 
 

 

 

LAMPIRAN 

 



 
105 

 

 
 

 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 32 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/1 

Tahun Ajaran :  2023/2024 

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi dan gotongroyong), santun, percaya 

diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI 3 :   Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain sama dalam sudut pandang/ teori 

 

 

  

LAMPIRAN A 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Penilaian 

3.9 Membedakan 

dan 

menentukan 

luas 

permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, 

balok, prisma 

dan limas) 

 

Bangun Ruang 

Sisi Datar 

• Kubus, 

balok, 

prisma, dan 

limas 

• Jaring-

jaring:  

Kubus, 

balok, 

prisma, dan 

limas 

• Luas 

permukaan: 

kubus, 

balok, 

prisma, dan 

limas 

• Volume: 

kubus, 

balok, 

prisma, dan 

limas 

3.9.1 Mengetahui 

defenisi dan 

unsur-unsur 

yang ada di 

kubus, balok, 

prisma dan 

limas 

3.9.2 Mengetahui 

jaring-jaring 

kubus, balok, 

prisma dan 

limas 

3.9.3 Menentukan 

luas 

permukaan 

kubus, balok, 

prisma dan 

limas 

3.9.4 Menentukan 

volume kubus, 

balok, prisma 

dan limas  

• Religius  

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran  

• Kerja 

keras 

• Percaya 

diri 

• Kerja 

sama 

• Mencermati 

model atau benda 

disekitar yang 

mempresentasikan 

bangun ruang sisi 

datar 

• Mencermati 

unsur-unsur 

bangun ruang sisi 

melalui gambar 

• Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang bangun 

ruang sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan limas) 

• Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bangun ruang sisi 

datar (kubus, 

balok, prisma dan 

limas)  

35 JP • Abdur 

Rahman 

As’ari, dkk. 

Matematika 

Buku Siswa 

Kelas VIII 

Kementrian 

Pendidikan 

dan 

Kebudayaan. 

Edisi Revisi 

Jakarta: 

2017 

• Buku lain 

yang 

relevan. 

Pengetahuan 

• Soal tes 

Keterampilan  

• Tes  

Sikap  

• Observasi  

4.9 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

4.9.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 
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dengan luas 

permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan 

limas) 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan 

limas) 

 Pekanbaru,     Mei 2024 
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LALAM
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KUNCI JAWABAN LKK PERTEMUAN 1 

No Kunci Jawaban Skor Maks 

1.  Gambar Kubus                    Gambar Balok  

          
Perbedaan:  

Kubus : Ukuran semua sisi/ bidang nya sama 

Balok : Memiliki 3 pasang bidang yang sama besar 

30 

2.  Gambar balok penghapus 

 
Diketahui : 𝑝 = 7𝑐𝑚, 𝑙 = 5𝑐𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 3𝑐𝑚 

Ditanya : 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 =? 

Jawab :  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)]  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2[(7 × 5) + (7 × 3) + (5 × 3)]  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2[35 + 21 + 15]  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2(71) = 142 𝑐𝑚2  

Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 142 𝑐𝑚2. 

40 

3. Diketahui : 𝑝 = 10𝑐𝑚, 𝑙 = 5𝑐𝑚, 𝐿𝑝 = 190 𝑐𝑚2 

Ditanya : 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =? 

Jawab :  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)]  
190 = 2[(10 × 5) + (10 × 𝑡) + (5 × 𝑡)]  
190 = 2[(50) + (10𝑡) + (5𝑡)]  
190 = 2[50 + 15𝑡]  
190 = 100 + 30𝑡  

190 − 100 = 30𝑡  

90 = 30𝑡  

𝑡 =
90

30
= 3 𝑐𝑚  

𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 = 10 × 5 × 3 = 150 𝑐𝑚3  

Jadi, volume balok tersebut adalah 150 𝑐𝑚3. 

40 

Total Skor 100 
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KUNCI JAWABAN LKK PERTEMUAN 2 

No Kunci Jawaban Skor Maks 

1. 

  
Diketahui : 𝐵𝐷 = 𝑠1 = 12 𝑐𝑚,  

𝐴𝐷 = 𝑠2 = 9𝑐𝑚  

 𝐴𝐵 =  𝑠3 = 15𝑐𝑚.   
𝑡𝑝 = 20𝑐𝑚  

Ditanya : 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 =? 

Jawab :  

𝐿𝑝 = (2 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝐾𝑙𝑙 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑝)  

𝐿𝑝 = (2 × (
1

2
× 9 × 12)) + ((12 + 9 + 15) × 20)) 

 𝐿𝑝 = (2 × 54) + (36 × 20) 

𝐿𝑝 = 108 + 720  

𝐿𝑝 = 828 𝑐𝑚2  

Jadi, luas permukaan prisma segitiga tersebut adalah 828 𝑐𝑚2. 

100 

Total skor 100 
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KUNCI JAWABAN LKK PERTEMUAN 3 

No Kunci Jawaban Skor Maks 

1. 

  
Bangun ruang yang terbentuk adalah limas persegi. 

Bidang yang menjadi alas adalah ABCD. 

Bidang tegak 1 TAB 

Bidang tegak 2 TBC 

Bidang tegak 3 TCD 

Bidang tegak 4 TAD 

Tinggi segitiga bidang tegak TP 

Tingi limas TO 

50 

2. Diketahui : 𝑠 = 10𝑐𝑚, 𝑡 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 = 4𝑐𝑚 

Ditanya : 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 =? 

Jawab :  
𝐿𝑝 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿∆ 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 = 𝑠 × 𝑠 = 10 × 10 = 100  

𝐿∆ 𝑇𝐵𝐶  

𝑇𝑃 = √𝑇𝑂2 + 𝑂𝑃2  

𝑇𝑃 = √42 + 52  

𝑇𝑃 = √16 + 25  

𝑇𝑃 = √41 = 6,4 𝑐𝑚  

𝐿∆ 𝑇𝐵𝐶 =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 =

1

2
× 10 × 6,4 = 32 𝑐𝑚.  

𝐿∆ 𝑇𝐵𝐶 = 𝐿∆ 𝑇𝐴𝐵 = 𝐿∆ 𝑇𝐶𝐷 = 𝐿∆ 𝑇𝐴𝐷 = 32 𝑐𝑚 

𝐿𝑝 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿∆ 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘  

𝐿𝑝 = 100 + (4 × 32)  

𝐿𝑝 = 100 + 128 = 228 𝑐𝑚2  

Jadi, luas permukaan limas adalah 228 𝑐𝑚2. 

50 

Total skor 100 

 

  



 
163 

 

 
 

 Lampiran D.4 
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KUNCI JAWABAN LKK PERTEMUAN 4 

No Kunci Jawaban Skor Maks 

1.  Kegiatan 1 

Gambar berbentuk prisma segitiga. 

Nama bidang alasnya adalah ABC. 

Nama bidang tingginya adalah ACFD, ABED,BCFE. 

Segitiga ABC dan segitiga DEF sebangun. 

Rusuk AD = CF = BE. 

Apabila panjang 𝐴𝐵 = 6, 𝐴𝐶 = 8, 𝐴𝐷 = 12. Tentukan volume 

prisma! 

Jawab: 

𝑉 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑝  

= ( 
1

2
× 𝑎 × 𝑡) × 𝑡𝑝 = (

1

2
× 6 × 8) × 12  

𝑉 = 288 𝑐𝑚3  

Jadi, volume prisma tersebut adalah 288 𝑐𝑚3. 

50 

2. Kegiatan 2 

Gambar berbentuk limas persegi. 

Nama bidang alasnya adalah ABCD. 

Tinggi limasnya adalah TO. 

Apakah panjang TO dan TP sama? Berbeda. Karena TO adalah 

tinggi limas dan TP adalah tinggi segitiga bidang tegak. 

Apabila 𝐴𝐵 = 10, 𝑇𝑂 12. Tentukan volume limas! 

Jawab: 

 𝑉 =
1

3
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡 

=
1

3
(𝑠 × 𝑠) × 𝑡 =

1

3
(10 × 10) × 12  

= 400 𝑐𝑚3  

Jadi, volume limas tersebut adalah 400 𝑐𝑚3. 

50 

Total skor 100 
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KUNCI JAWABAN LKM PERTEMUAN 1 

No Kunci Jawaban Skor Maks 

1.  Gambar Kubus                     

          
a. Bidang yang berhadapan dengan bidang ABCD adalah 

EFGH 

b. Rusuk yang sejajar dengan AE adalah BF, CG, dan DH 

c. Diketahui : 𝑠 = 5𝑐𝑚 

Ditanya : 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 =? 

Jawab : 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 6𝑠2  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 6 × 52  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 6 × 25  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 150 𝑐𝑚2  

𝐽𝑎𝑑𝑖, 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 150 𝑐𝑚2. 

50 

2. Diketahui : 𝑝 = 14𝑐𝑚, 𝑙 = 8𝑐𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 6𝑐𝑚 

Ditanya : 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 =? 

Jawab :  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2[(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)]  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2[(14 × 8) + (14 × 6) + (8 × 6)]  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2[112 + 84 + 48]  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 2(244)  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 488 𝑐𝑚2  

Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 488 𝑐𝑚2. 

50 

Total Skor 100 

 

  



 
169 

 

 
 

 

Lampiran E.2  



 
170 

 

 
 

KUNCI JAWABAN LKM PERTEMUAN 2 

No Kunci Jawaban Skor Maks 

1. a.  Sisi sehadap : ABCD da EFGH; ABEF dan CDHG 

b.  Alas prisma : ABCD 

c.  Alas prisma berbentuk trapesium 

d. Tinggi prisma : AE / BF / CG / DH 

50 

2. Diketahui : 𝐴𝐵 = 4 𝑐𝑚, 𝐵𝐶 = 15 𝑐𝑚, 𝐴𝐸 = 8 𝑐𝑚, 𝐹𝐵 =
5 𝑐𝑚, 𝐸𝐹 = 9 𝑐𝑚 

Ditanya : Luas Permukaan =? 

Jawab : 

𝐿𝑝 = (2 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡)  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟×𝑡

2
  

=
8+5

2
=

13

2
= 6,5 𝑐𝑚2  

𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 = 4 + 5 + 8 + 9 = 26 𝑐𝑚  

𝐿𝑝 = (2 × 6,5) + (26 × 15)  

𝐿𝑝 = 13 + 390 = 403 𝑐𝑚2  

Jadi, luas permukaan prisma adalah 403 𝑐𝑚2. 

50 

Total Skor 100 
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KUNCI JAWABAN LKM PERTEMUAN 3 

No Kunci Jawaban Skor Maks 

1. 

 
 

Diketahui :  𝑇𝑋 = 13 𝑐𝑚, 𝑇0 = 12 𝑐𝑚 

Ditanya : Lp =? 

Jawab : 

𝑂𝑋2 = 𝑇𝑋2 − 𝑇𝑂2 = 132 − 122 = 169 − 144 = 25  

 O𝑋 = √25 = 5𝑐𝑚 

𝐴𝐵 = 2 × 𝑂𝑋 = 2 × 5 = 10 𝑐𝑚  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑗𝑚𝑙 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 = 𝑠 × 𝑠 = 10 × 10 = 100 𝑐𝑚2  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 = 4 × (
1

2
× 𝑎 × 𝑡)  

 = 4 × (
1

2
× 10 × 13) = 4 × 65 = 260 𝑐𝑚2  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 = 100 + 260 = 360 𝑐𝑚2  

Jadi, luas permukaan limas tersebut adalah 360 𝑐𝑚2. 

100 

Total Skor 100 
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KUNCI JAWABAN LKM PERTEMUAN 4 

No Kunci Jawaban Skor Maks 

1. 

 
Diketahui :  𝐴𝐵 = 12 𝑐𝑚, 𝐵𝐶 = 𝐴𝐶 = 10𝑐𝑚, 𝑡𝑝 = 15 𝑐𝑚 

Ditanya : V =? 

Jawab : 

𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 𝑡𝑠  

𝑡𝑠
2 = 102 − 62 = 100 − 36 = 64  

𝑡𝑠 = √64 = 8 𝑐𝑚  

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 =
1

2
× 𝑎 × 𝑡 =

1

2
× 12 × 8 = 48 𝑐𝑚2   

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑝 = 48 × 15 = 720 𝑐𝑚3  

Jadi, volume prisma tersebut adalah 720 𝑐𝑚3. 

50 

2. 

 
Diketahui :  𝑝 = 𝑃𝑄 = 18 𝑐𝑚, 𝑙 = 𝑄𝑅 = 10 𝑐𝑚, 𝑡𝑙 = 12𝑐𝑚 

Ditanya : V =? 

Jawab : 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =
1

3
 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑙 =

1

3
× (𝑝 × 𝑙) × 𝑡𝑙  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =
1

3
× (18 × 10) × 12 =

1

3
× 180 × 12  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 720 𝑐𝑚3  

Jadi, volume limas tersebut adalah 720 𝑐𝑚3. 

50 

Total Skor 100 
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Lampiran F.1 
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  Lampiran F.2 
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Lampiran F.3
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Lampiran F.4
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Lampiran G.1 
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Lampiran G.2 
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LAMPIRAN G 3 



 
188 

 

 
 

 

 



 
189 

 

 
 

 

Lampiran G.4 
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KISI-KISI SOAL TES UJI COBA  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas / Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Jumlah Soal : 5 soal 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus dan balok) 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan balok   

• Menyatakan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

kedalam model atau bahasa 

matematika  

Uraian 

 

 

1a 

 

• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 1b 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan limas 

• Menuliskan informasi dari 

pernyataan kedalam model 

atau bahasa matematika. 

Uraian 2 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus 

• Menyatakan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

kedalam model atau bahasa 

matematika  
Uraian 

3a 

• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 
3b dan 3c 

Lampiran H.1 



 
192 

 

 
 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

balok 

• Menyatakan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

kedalam model atau bahasa 

matematika 
Uraian 

4a 

• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 
4b 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

prisma 

• Menuliskan informasi dari 

pernyataan kedalam model 

atau bahasa matematika. Uraian 

5a dan 5b 

• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 
5c 
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TES UJI COBA  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 80 menit 

Petunjuk  

1. Tuliskan nama, kelas pada lembar jawabanmu! 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika terdapat soal yang kurang jelas tanyakan pada 

pengawas! 

3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal! 

4. Kerjakan soal dari yang paling mudah! 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan! 

 

Soal  

Kerjakan soal-soal berikut dengan lengkap dan jelas! 

1. Bayu pergi ke minimarket untuk membeli lima susu kotak dengan berbagai 

rasa untuk persediaan dirumah. Setelah sampai dirumah, Bayu menyusun 

susu kotak tersebut secara sejajar sehingga membentuk sebuah bangun 

ruang dengan ukuran seperti gambar dibawah.  

         

a. Gambarlah bangun ruang yang dibentuk oleh susunan susu kotak 

tersebut! Sebutkan bangun ruang yang terbentuk dari susunan susu 

kotak tersebut! Mengapa demikian? 

b. Berapakah luas permukaan dari bangun ruang tersebut?      

Lampiran H.2 

1
2

 c
m

 

Susunan susu kotak 
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2. Sebuah limas mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 

adalah 10𝑐𝑚. Gambarkan bentuk limas tersebut serta tentukan luas 

permukaannya apabila diketahui tinggi limas adalah 12𝑐𝑚! 

3. Anita akan memberikan kado ulang tahun untuk Digo berbentuk kubus. 

anita ingin kado itu dibungkus dengan kertas kado. Agar kertas kado yang 

dibutuhkan cukup, Anita perlu mengetahui berapa luas permukaan kotak 

tersebut bila panjangnya diketahui 15 𝑐𝑚. 

a. Gambarkan minimal 3 jaring-jaring kado yang dapat dibuat! 

b. Berapakah luas permukaan kotak kado tersebut? 

c. Apakah luas permukaan tiap jaring-jaring kotak kado tersebut sama? 

Berikan alasanmu! 

4.  Sebuah kolam renang mempunyai panjang dan lebar berturut-turut 7𝑚 dan 

5𝑚. Kedalaman air kolam renang tersebut adalah 2𝑚.  

a. Nyatakanlah pernyataan diatas dalam bentuk gambar! 

b. Buatlah model matematika persamaan volume kolam renang tersebut 

dan tentukan volume air pada kolam renang tersebut! 

5. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Berdasarkan gambar diatas, tentukan: 

a. Bidang alas dan tutup 

b. Bidang-bidang tegak 

c. Volume prisma apabila diketahui panjang 𝐴𝐵 = 8𝑐𝑚, 𝐴𝐸 =

5𝑐𝑚, 𝐵𝐹 = 3𝑐𝑚,  dan 𝐵𝐶 = 12𝑐𝑚. 
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RUBRIK PENSKORAN SOAL TES UJI COBA 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No 
Indikator  

Alternatif Jawaban 
Skor 

Maks 

1. Menyatakan 

permasalahan 

kehidupan sehari-

hari kedalam model 

atau bahasa 

matematika  

 

 

 

a.  

 

 

 

 

Bangun ruang yang terbentuk adalah balok. 

Karena memiliki panjang, tinggi dan lebar 

4 

Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

model matematika 

b. Luas permukaan 

𝐿 = 2 × [(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)]  
𝐿 = 2 × [(25 × 3) + (25 × 12) + (3 ×
12)]  
𝐿 = 2 × (75 + 300 + 36)  

𝐿 = 2 × 411  

𝐿 = 822  

Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 

822 𝑐𝑚2. 

4 

2. Menuliskan 

informasi dari 

pernyataan kedalam 

model atau bahasa 

matematika. 

 

4 

Lampiran H.3 

𝑙 = 3𝑐𝑚 

𝑡 = 12 𝑐𝑚 

𝑝 = 5 × 5𝑐𝑚 = 25𝑐𝑚  

(karena ada 5 susunan susu kotak) 

 



 
196 

 

 
 

Diketahui: 𝑠 = 10 𝑐𝑚 

                  𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 = 12𝑐𝑚 

Ditanya: 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 =? 

Jawab : 

𝐿𝑝
=  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠
+ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 = 𝑠 × 𝑠 = 10 × 10 = 100  

 

𝑡. 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 𝑇𝑃  

𝑇𝑃 =  √𝑇𝑂2 + 𝑂𝑃2  

𝑇𝑃 =  √122 + 52  

𝑇𝑃 =  √144 + 25  

𝑡∆= 𝑇𝑃 =  √169 = 13  

 

𝐿 ∆=
1

2
× 𝑎 × 𝑡∆  

𝐿 ∆=
1

2
× 10 × 13  

𝐿 ∆= 65  

 

𝐿𝑝
=  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠
+ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

𝐿𝑝 =  100 + (4 × 65)  

𝐿𝑝 =  100 + 260  

𝐿𝑝 =  360 𝑐𝑚2  

 

Jadi, luas permukaan limas tersebut adalah 

360 𝑐𝑚2. 
3. Menyatakan 

permasalahan 

kehidupan sehari-

hari kedalam model 

atau bahasa 

matematika  

 

 

a.    

4 
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Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

model matematika  

b. Diketahui : 𝑠 = 15𝑐𝑚 

Ditanya : L =? 

Jawab: 

𝐿 = 6 × 𝑠2  

𝐿 = 6 × 152  

𝐿 = 6 × 225  

𝐿 = 1350 𝑐𝑚2  

Jadi luas permukaan kertas kado yang 

dibutuhkan adalah 1350 𝑐𝑚2 

4 

c. Sama. Karena jika jaring-jaring kubus 

bentuk apapun yang memiliki sisi yang 

sama, maka luas permukaannya akan 

sama 

4 

4. Menuliskan 

informasi dari 

pernyataan kedalam 

model atau bahasa 

matematika. 

Diketahui : 

𝑝 = 7 𝑚 

𝑙 = 5 𝑚 

𝑡 = 2 𝑚 

Ditanya: a. Buat gambar 

b. 𝑉 =? 

4 

 Jawaban: 

a.  

 
 

Menyatakan 

permasalahan 

kehidupan sehari-

hari kedalam model 

atau bahasa 

matematika  

b. Volume 

𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡  

𝑉 = 7 × 5 × 2  

𝑉 = 70 𝑚2  

Jadi, volume air pada kolam renang 

tersebut adalah 70 𝑚2. 

4 

5.  Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

simbol atau bahasa 

matematika. 

a. Bidang alas = 𝐴𝐵𝐹𝐸 

Bidang tutup = 𝐷𝐶𝐺𝐻 
4 

b. Bidang tegak 1 = 𝐴𝐵𝐶𝐷 

Bidang tegak 2 = 𝐵𝐶𝐺𝐹 

Bidang tegak 3 = 𝐸𝐹𝐺𝐻 

Bidang tegak 4 = 𝐴𝐷𝐻𝐸 

4 

c. Diketahui : 𝐴𝐵 = 8𝑐𝑚, 𝐴𝐸 =
5𝑐𝑚, 𝐵𝐹 = 3𝑐𝑚,  dan 𝐵𝐶 = 12𝑐𝑚. 
Ditanya : 𝑉 =? 

4 
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Jawab : 

𝑉 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑝  

𝑉 = (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟×𝑡

2
) × 𝑡𝑝  

𝑉 = (
(5+3)×8

2
) × 12  

  

𝑉 = (32) × (12)  

𝑉 = 384 𝑐𝑚3  

Jadi, Volume prisma tersebut adalah 

384 𝑐𝑚3. 

 

Total Skor 44 
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HASIL UJI COBA SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No Siswa  
Butir Soal (X1) 

Y 
1 2 3 4 5 

1 U-01 5 3 7 7 11 33 

2 U-02 5 1 9 6 3 24 

3 U-03 4 3 3 6 9 25 

4 U-04 1 3 6 6 7 23 

5 U-05 7 2 5 6 11 31 

6 U-06 1 2 2 4 0 9 

7 U-07 3 1 10 6 6 26 

8 U-08 3 3 9 7 11 33 

9 U-09 6 3 7 7 4 27 

10 U-10 5 1 8 5 7 26 

11 U-11 6 3 5 5 7 26 

12 U-12 2 3 3 6 10 24 

13 U-13 4 2 8 6 10 30 

14 U-14 4 3 8 6 9 30 

15 U-15 7 4 7 6 10 34 

16 U-16 5 3 6 6 8 28 

17 U-17 7 2 8 6 6 29 

18 U-18 7 3 9 7 8 34 

19 U-19 4 0 4 6 8 22 

20 U-20 7 4 9 4 10 34 

21 U-21 7 3 6 6 9 31 

22 U-22 2 2 2 6 6 18 

23 U-23 6 2 5 5 6 24 

∑  384 56 146 135 176 621 

 

  

Lampiran H.4 
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VALIDITAS SOAL UJI COBA  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

1. Butir Soal Nomor 1 

No Siswa  X Y XY 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1 U-01 5 33 165 25 1089 

2 U-02 5 24 120 25 576 

3 U-03 4 25 100 16 625 

4 U-04 1 23 23 1 529 

5 U-05 7 31 217 49 961 

6 U-06 1 9 9 1 81 

7 U-07 3 26 78 9 676 

8 U-08 3 33 99 9 1089 

9 U-09 6 27 162 36 729 

10 U-10 5 26 130 25 676 

11 U-11 6 26 156 36 676 

12 U-12 2 24 48 4 576 

13 U-13 4 30 120 16 900 

14 U-14 4 30 120 16 900 

15 U-15 7 34 238 49 1156 

16 U-16 5 28 140 25 784 

17 U-17 7 29 203 49 841 

18 U-18 7 34 238 49 1156 

19 U-19 4 22 88 16 484 

20 U-20 7 34 238 49 1156 

21 U-21 7 31 217 49 961 

22 U-22 2 18 36 4 324 

23 U-23 6 24 144 36 576 

 ∑ 108 621 3089 594 17521 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 1 

Y = Total skor siswa  

Langkah 1 : Menghitung harga koefisien butir soal dengan menggunakan 

rumus Product Momen, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

Lampiran H.5 
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𝑟𝑥𝑦 =
23(3089)−(108)(621)

√[(23)(594)−(108)2][(23)(17521)−(621)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
71047−67068

√[13662−11664][402983−385641]
  

𝑟𝑥𝑦 =
3979

√(1998)(17342)
  

𝑟𝑥𝑦 =
3979

√34649316
=

3979

5886,367
= 0,676  

Langkah 2 : Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
=

0,676√23−2

√1−(0,676)2
=

3,098

0,737
= 4,203  

Langkah 3 : Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 dan taraf signifikan 0,05.  

Maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05,21 = 2,080 

Langkah 4 : Memberikan keputusan 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas butir soal nomor 1 yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,203 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,080, maka butir soal nomor 1 

dinyatakan valid. 
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2. Butir Soal Nomor 2 

No Siswa  X Y XY 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1 U-01 3 33 99 9 1089 

2 U-02 1 24 24 1 576 

3 U-03 3 25 75 9 625 

4 U-04 3 23 69 9 529 

5 U-05 2 31 62 4 961 

6 U-06 2 9 18 4 81 

7 U-07 1 26 26 1 676 

8 U-08 3 33 99 9 1089 

9 U-09 3 27 81 9 729 

10 U-10 1 26 26 1 676 

11 U-11 3 26 78 9 676 

12 U-12 3 24 72 9 576 

13 U-13 2 30 60 4 900 

14 U-14 3 30 90 9 900 

15 U-15 4 34 136 16 1156 

16 U-16 3 28 84 9 784 

17 U-17 2 29 58 4 841 

18 U-18 3 34 102 9 1156 

19 U-19 0 22 0 0 484 

20 U-20 4 34 136 16 1156 

21 U-21 3 31 93 9 961 

22 U-22 2 18 36 4 324 

23 U-23 2 24 48 4 576 

  ∑ 56 621 1572 158 17521 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 2 

Y = Total skor siswa  

Langkah 1 : Menghitung harga koefisien butir soal dengan menggunakan 

rumus Product Momen, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
23(1572)−(56)(621)

√[(23)(158)−(56)2][(23)(17521)−(621)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
36156−34776

√[3634−3136][402983−385641]
  

𝑟𝑥𝑦 =
1380

√(498)(17342)
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𝑟𝑥𝑦 =
1380

√8636316
=

1380

2938,761
= 0,470  

Langkah 2 : Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
=

0,470√23−2

√1−(0,470)2
=

2,152

0,883
= 2,437  

 

Langkah 3 : Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 dan taraf signifikan 0,05. 

Maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05,21 = 2,080 

Langkah 4 : Memberikan keputusan 

  Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas butir soal nomor 2 yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,437 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,080, maka butir soal nomor 2 

dinyatakan valid. 
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3. Butir Soal Nomor 3 

No Siswa  X Y XY 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1 U-01 7 33 231 49 1089 

2 U-02 9 24 216 81 576 

3 U-03 3 25 75 9 625 

4 U-04 6 23 138 36 529 

5 U-05 5 31 155 25 961 

6 U-06 2 9 18 4 81 

7 U-07 10 26 260 100 676 

8 U-08 9 33 297 81 1089 

9 U-09 7 27 189 49 729 

10 U-10 8 26 208 64 676 

11 U-11 5 26 130 25 676 

12 U-12 3 24 72 9 576 

13 U-13 8 30 240 64 900 

14 U-14 8 30 240 64 900 

15 U-15 7 34 238 49 1156 

16 U-16 6 28 168 36 784 

17 U-17 8 29 232 64 841 

18 U-18 9 34 306 81 1156 

19 U-19 4 22 88 16 484 

20 U-20 9 34 306 81 1156 

21 U-21 6 31 186 36 961 

22 U-22 2 18 36 4 324 

23 U-23 5 24 120 25 576 

   ∑ 146 621 4149 1052 17521 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 3 

Y = Total skor siswa  

Langkah 1 : Menghitung harga koefisien butir soal dengan menggunakan 

rumus Product Momen, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
23(4149)−(146)(621)

√[(23)(1052)−(146)2][(23)(17521)−(621)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
95427−90666

√[24196−21316][402983−385641]
  

𝑟𝑥𝑦 =
4761

√(2880)(17342)
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𝑟𝑥𝑦 =
4761

√49944960
=

4761

7067,175
= 0,674  

Langkah 2 : Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
=

0,674√23−2

√1−(0,674)2
=

3,087

0,739
= 4,177  

 

Langkah 3 : Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 dan taraf signifikan 0,05. 

Maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05,21 = 2,080 

Langkah 4 : Memberikan keputusan 

  Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas butir soal nomor 3 yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,177 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,080, maka butir soal nomor 3 

dinyatakan valid. 
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4. Butir Soal Nomor 4 

No Siswa  X Y XY 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1 U-01 7 33 231 49 1089 

2 U-02 6 24 144 36 576 

3 U-03 6 25 150 36 625 

4 U-04 6 23 138 36 529 

5 U-05 6 31 186 36 961 

6 U-06 4 9 36 16 81 

7 U-07 6 26 156 36 676 

8 U-08 7 33 231 49 1089 

9 U-09 7 27 189 49 729 

10 U-10 5 26 130 25 676 

11 U-11 5 26 130 25 676 

12 U-12 6 24 144 36 576 

13 U-13 6 30 180 36 900 

14 U-14 6 30 180 36 900 

15 U-15 6 34 204 36 1156 

16 U-16 6 28 168 36 784 

17 U-17 6 29 174 36 841 

18 U-18 7 34 238 49 1156 

19 U-19 6 22 132 36 484 

20 U-20 4 34 136 16 1156 

21 U-21 6 31 186 36 961 

22 U-22 6 18 108 36 324 

23 U-23 5 24 120 25 576 

    ∑ 135 621 3691 807 17521 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 4 

Y = Total skor siswa  

Langkah 1 : Menghitung harga koefisien butir soal dengan menggunakan 

rumus Product Momen, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
23(3691)−(135)(621)

√[(23)(807)−(135)2][(23)(17521)−(621)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
84893−83835

√[18561−18225][402983−385641]
  

𝑟𝑥𝑦 =
1058

√(363)(17342)
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𝑟𝑥𝑦 =
1058

√5826912
=

1058

2413,900
= 0,438  

Langkah 2 : Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
=

0,438√23−2

√1−(0,438)2
=

2,009

0,899
= 2,235  

Langkah 3 : Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 dan taraf signifikan 0,05.  

Maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05,21 = 2,080 

Langkah 4 : Memberikan keputusan 

  Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas butir soal nomor 4 yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,235 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,080, maka butir soal nomor 4 

dinyatakan valid. 
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5. Butir Soal Nomor 5 

No Siswa  X Y XY 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1 U-01 11 33 363 121 1089 

2 U-02 3 24 72 9 576 

3 U-03 9 25 225 81 625 

4 U-04 7 23 161 49 529 

5 U-05 11 31 341 121 961 

6 U-06 0 9 0 0 81 

7 U-07 6 26 156 36 676 

8 U-08 11 33 363 121 1089 

9 U-09 4 27 108 16 729 

10 U-10 7 26 182 49 676 

11 U-11 7 26 182 49 676 

12 U-12 10 24 240 100 576 

13 U-13 10 30 300 100 900 

14 U-14 9 30 270 81 900 

15 U-15 10 34 340 100 1156 

16 U-16 8 28 224 64 784 

17 U-17 6 29 174 36 841 

18 U-18 8 34 272 64 1156 

19 U-19 8 22 176 64 484 

20 U-20 10 34 340 100 1156 

21 U-21 9 31 279 81 961 

22 U-22 6 18 108 36 324 

23 U-23 6 24 144 36 576 

     ∑ 176 621 5020 1514 17521 

Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 5 

Y = Total skor siswa  

Langkah 1 : Menghitung harga koefisien butir soal dengan menggunakan 

rumus Product Momen, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
23(5020)−(176)(621)

√[(23)(1514)−(176)2][(23)(17521)−(621)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
115460−109296

√[34822−30976][402983−385641]
  

𝑟𝑥𝑦 =
6164

√(3846)(17342)
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𝑟𝑥𝑦 =
6164

√66697332
=

6164

8166,843
= 0,755  

Langkah 2 : Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
=

0,755√23−2

√1−(0,755)2
=

3,459

0,656
= 5,272  

 

Langkah 3 : Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 dan taraf signifikan 0,05.  

Maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05,21 = 2,080 

Langkah 4 : Memberikan keputusan 

  Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas butir soal nomor 5 yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,272 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,080, maka butir soal nomor 5 

dinyatakan valid. 
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RELIABILITAS UJI COBA SOAL  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No Siswa 𝑿𝟏
𝟐
 𝑿𝟐

𝟐
 𝑿𝟑

𝟐
 𝑿𝟒

𝟐
 𝑿𝟓

𝟐
 𝒀𝟐 

1 U-01 25 9 49 49 121 1089 

2 U-02 25 1 81 36 9 576 

3 U-03 16 9 9 36 81 625 

4 U-04 1 9 36 36 49 529 

5 U-05 49 4 25 36 121 961 

6 U-06 1 4 4 16 0 81 

7 U-07 9 1 100 36 36 676 

8 U-08 9 9 81 49 121 1089 

9 U-09 36 9 49 49 16 729 

10 U-10 25 1 64 25 49 676 

11 U-11 36 9 25 25 49 676 

12 U-12 4 9 9 36 100 576 

13 U-13 16 4 64 36 100 900 

14 U-14 16 9 64 36 81 900 

15 U-15 49 16 49 36 100 1156 

16 U-16 25 9 36 36 64 784 

17 U-17 49 4 64 36 36 841 

18 U-18 49 9 81 49 64 1156 

19 U-19 16 0 16 36 64 484 

20 U-20 49 16 81 16 100 1156 

21 U-21 49 9 36 36 81 961 

22 U-22 4 4 4 36 36 324 

23 U-23 36 4 25 25 36 576 

 ∑ 594 158 1052 807 1514 17521 

 

1. Menghitung varians skor butir soal dengan menggunakan rumus 

berikut: 

𝑆𝑖
2 =

∑ 𝑋2−(
(∑ 𝑋)

2

𝑘
)

𝑘
  

𝑆1
2 =

594−(
(108)2

23
)

23
=

86,869

23
= 3,984  

𝑆2
2 =

158−(
(56)2

23
)

23
=

21,652

23
= 0,984  

Lampiran H.6 
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𝑆3
2 =

1052−(
(146)2

23
)

23
=

125,217

23
= 5,691  

𝑆4
2 =

807−(
(135)2

23
)

23
=

14,608

23
= 0,664  

𝑆5
2 =

1514−(
(176)2

23
)

23
=

167,217

23
= 7,600  

2. Menjumlahkan semua varians butir soal dengan menggunakan rumus 

berikut: 

∑𝑆𝑖
2 = 𝑆1

2 + 𝑆2
2 + 𝑆3

2 + 𝑆4
2 + 𝑆5

2  

∑𝑆𝑖
2 = 3,948 + 0,984 + 5,691 + 0,664 + 7,600  

∑𝑆𝑖
2 = 18,889  

3. Menghitung varians total dengan rumus berikut: 

𝑆𝑡
2 =

∑ 𝑌2−(
(∑ 𝑌)

2

𝑘
)

𝑘
=

17521−(
(621)2

23
)

23
= 34,273  

4. Menghitung reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

   = (
5

5−1
) (1 −

18,889

34,273
)  

   = (
5

4
) (1 − 0,551) 

   = (1,250)(0,449)  

𝑟 = 0,561   

5. Menentukan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 , dan taraf signifikan 0,05, maka 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑟(0,05 ,21) = 0,351 

6. Memberikan kesimpulan 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen reliabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan diatas diperoleh bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,561 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,351, sehingga instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

dinyatakan Reliabel. 
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INDEKS KESUKARAN UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No Siswa  
Hasil Jawaban Siswa (X) 

1 2 3 4 5 

1 U-01 5 3 7 7 11 

2 U-02 5 1 9 6 3 

3 U-03 4 3 3 6 9 

4 U-04 1 3 6 6 7 

5 U-05 7 2 5 6 11 

6 U-06 1 2 2 4 0 

7 U-07 3 1 10 6 6 

8 U-08 3 3 9 7 11 

9 U-09 6 3 7 7 4 

10 U-10 5 1 8 5 7 

11 U-11 6 3 5 5 7 

12 U-12 2 3 3 6 10 

13 U-13 4 2 8 6 10 

14 U-14 4 3 8 6 9 

15 U-15 7 4 7 6 10 

16 U-16 5 3 6 6 8 

17 U-17 7 2 8 6 6 

18 U-18 7 3 9 7 8 

19 U-19 4 0 4 6 8 

20 U-20 7 4 9 4 10 

21 U-21 7 3 6 6 9 

22 U-22 2 2 2 6 6 

23 U-23 6 2 5 5 6 

 ∑ 108 56 146 135 176 

SMI 8 4 12 8 12 

1. Menghitung rata-rata skor yang diperoleh siswa tiap butir soal sebagai 

berikut: 

𝑀𝑒𝑎𝑛(�̅�) =
∑𝑋

𝑁
  

�̅�1 =
∑𝑋

𝑁
=

108

23
= 4,696  

�̅�2 =
∑𝑋

𝑁
=

56

23
= 2,435  

Lampiran H.7 
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�̅�3 =
∑𝑋

𝑁
=

146

23
= 6,348  

�̅�4 =
∑𝑋

𝑁
=

135

23
= 5,870  

�̅�5 =
∑𝑋

𝑁
=

176

23
= 7,652  

2. Menghitung tingkat kesukaran butir soal dengan menggunakan rumus 

berikut: 

𝐼𝐾 =
�̅�

𝑆𝑀𝐼
  

𝐼𝐾1 =
�̅�1

𝑆𝑀𝐼
=

4,696 

8
= 0,587  

𝐼𝐾2 =
�̅�2

𝑆𝑀𝐼
=

2,435 

4
= 0,609  

𝐼𝐾3 =
�̅�3

𝑆𝑀𝐼
=

6,348 

12
= 0,529  

𝐼𝐾4 =
�̅�4

𝑆𝑀𝐼
=

5,870 

12
= 0,734  

𝐼𝐾5 =
�̅�5

𝑆𝑀𝐼
=

7,652 

12
= 0,638  

3. Selanjutnya menginterpretasikan tingkat kesukaran butir soal berdasarkan 

tabel kriteria indeks kesukaran oleh Syaiful sebagai berikut: 

No Indeks Kesukaran Kriteria 

1 0,587 Sedang  

2 0,609 Sedang   

3 0,529 Sedang  

4 0,734 Mudah   

5 0,638 Sedang  
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DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No Siswa 

Kelompok Atas 
Y 

Butir Soal (𝑿𝑨) 

1 2 3 4 5  

15 U-15 7 4 7 6 10 34 

20 U-20 7 4 9 4 10 34 

18 U-18 7 3 9 7 8 34 

1 U-01 5 3 7 7 11 33 

8 U-08 3 3 9 7 11 33 

21 U-21 7 3 6 6 9 31 

5 U-05 7 2 5 6 11 31 

13 U-13 4 2 8 6 10 30 

14 U-14 4 3 8 6 9 30 

17 U-17 7 2 8 6 6 29 

16 U-16 5 3 6 6 8 28 

9 U-09 6 3 7 7 4 27 

Jumlah 62 31 82 68 97  

Rata-Rata 5,750 2,917 7,417 6,167 8,917   

SMI 8 4 12 8 12   

 

No Siswa 

Kelompok Atas 
Y 

Butir Soal (𝑿𝑩) 

1 2 3 4 5  

7 U-07 3 1 10 6 6 26 

11 U-11 6 3 5 5 7 26 

10 U-10 5 1 8 5 7 26 

3 U-03 4 3 3 8 9 25 

2 U-02 5 1 9 6 3 24 

23 U-23 6 2 5 5 6 24 

12 U-12 2 3 3 6 10 24 

4 U-04 1 3 6 6 7 23 

19 U-19 4 0 4 6 8 22 

22 U-22 2 2 2 6 6 18 

6 U-06 1 2 2 4 0 9 

Jumlah 39 21 57 61 69  

Rata-Rata 3,545 1,909 5,182 5,545 6,273  

SMI 8 4 12 8 12  

Lampiran H.8 
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1. Menghitung indeks daya pembeda dengan menggunakan rumus berikut: 

𝐷𝑃 =
�̅�𝐴−�̅�𝐵

𝑆𝑀𝐼
  

𝐷𝑃1 =
5,636−3,545

8
= 0,261  

𝐷𝑃2 =
2,818−1,909

4
= 0,227  

𝐷𝑃3 =
7,455−5,182

12
= 0,189  

𝐷𝑃4 =
6,182−5,545

8
= 0,080  

𝐷𝑃5 =
8,818−6,273

12
= 0,212  

2. Selanjutnya menginterpretasikan daya pembeda butir soal berdasarkan 

tabel kriteria indeks daya pembeda sebagai berikut: 

No Daya Pembeda Kriteria 

1 0,261 Cukup 

2 0,227 Cukup  

3 0,189 Buruk  

4 0,080 Buruk  

5 0,212 Cukup  
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KISI-KISI UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

Indikator Pernyataan 

Inisiatif Belajar 1. Saya mengulang pembelajaran 

matematika dirumah agar lebih paham 

(+) 

2. Saya belajar dirumah pada saat akan 

ulangan saja (-) 

3. Saya berdiam diri ketika mengalami 

kesulitan belajar matematika (-) 

Mendiagnosa Kebutuhan 

Belajar 

4. Saya mempersiapkan perlengkapan 

belajar sebelum belajar matematika (+) 

5. Saya merasa terbantu dengan tugas 

matematika yang diberikan guru untuk 

mempersiapkan kebutuhan belajar 

matematika (+) 

6. Saya bingung memilih bagian materi 

pelajaran yang akan dipelajari ulang (-

) 

Menetapkan Tujuan/Target 

Belajar 

7. Saya belajar matematika untuk 

memenuhi tugas-tugas saja (-) 

8. Saya  menyusun target belajar 

matematika(+) 

Memilih, Menerapkan Strategi 

Belajar 

9. Saya membuat catatan dari penjelasan 

guru (+) 

10. Saya mengabaikan strategi belajar 

matematika yang penting belajar saja (-

) 

Memonitor, Mengatur dan 

Mengontrol Belajar 

11. Saya menghindari soal matematika 

yang sulit (-) 

12. Saya mengikuti acara tentang 

pembelajaran matematika di media 

sosial (+) 

Memandang Kesulitan Sebagai 

Tantangan 

13. Saya merasa puas ketika dapat 

menyelesaikan soal (+) 

14. Saya merasa senang membantu teman 

yang mengalami kesulitan belajar 

matematika (+) 

15. Saya merasa malas berdiskusi dengan 

teman tentang tugas matematika yang 

diberikan guru (-) 

Memanfaatkan dan Mencari 

Sumber yang Relevan 

16. Saya memanfaatkan perpustakaan atau 

internet untuk belajar matematika (+) 

Lampiran I.1 
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17. Saya lebih suka menunggu bahan 

pelajaran matematika dari teman/guru 

daripada mencari sendiri (-) 

18. Saya terlatih mengerjakan soal 

matematika karena sering 

mengerjakan contoh-contoh soalnya 

(+) 

Mengevaluasi Proses dan Hasil 

Belajar 

19. Saya tidak peduli dengan nilai 

matematika yang diperoleh (-) 

20. Saya mengerjakan latihan matematika 

dengan mencontek teman (-) 

21. Saya memeriksa kembali jawaban 

ulangan matematika (+) 

22. Saya mengulang materi matematika 

yang kurang dipahami (+) 

Konsep Diri 23. Saya merasa gugup ketika menjawab 

pertanyaan guru (-) 

24. Saya merasa tenang ketika 

menghadapi ulangan (+) 

25. Saya merasa bangga dengan hasil 

belajar yang saya capai (+) 

26. Saya merasa yakin akan lulus ujian (+) 

27. Saya merasa takut mengemukakan 

pendapat yang berbeda dengan orang 

lain (-) 
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UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 

Nama  : 

Kelas  : 

II. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada identitas diri. 

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 

keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan cheklist (√) pada 

tempat yang telah disediakan. 

4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah 

dan tidak mempengaruhi penilaian. 

Keterangan : 

Sangat Sering = SS 

Sering =  S 

Kadang-Kadang  = K 

Jarang =  J 

Tidak Pernah = TP 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S K J TP 

1. Saya mengulang pembelajaran matematika 

dirumah agar lebih paham 

     

2. Saya belajar dirumah pada saat akan ulangan 

saja 

     

3. Saya berdiam diri ketika mengalami 

kesulitan belajar matematika 

     

4. Saya mempersiapkan perlengkapan belajar 

sebelum belajar matematika 

     

5. Saya merasa terbantu dengan tugas 

matematika yang diberikan guru untuk 

mempersiapkan kebutuhan belajar 

matematika 

     

6. Saya bingung memilih bagian materi 

pelajaran yang akan dipelajari ulang 

     

Lampiran I.2 
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7. Saya belajar matematika untuk memenuhi 

tugas-tugas saja 

     

8. Saya  menyusun target belajar matematika      

9. Saya membuat catatan dari penjelasan guru      

10. Saya mengabaikan strategi belajar 

matematika yang penting belajar saja 

     

11. Saya menghindari soal matematika yang sulit      

12. Saya mengikuti acara tentang pembelajaran 

matematika di media sosial 

     

13. Saya merasa puas ketika dapat 

menyelesaikan soal 

     

14. Saya merasa senang membantu teman yang 

mengalami kesulitan belajar matematika 

     

15. Saya merasa malas berdiskusi dengan teman 

tentang tugas matematika yang diberikan 

guru 

     

16. Saya memanfaatkan perpustakaan atau 

internet untuk belajar matematika 

     

17. Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 

matematika dari teman/guru daripada 

mencari sendiri 

     

18. Saya terlatih mengerjakan soal matematika 

karena sering mengerjakan contoh-contoh 

soalnya 

     

19. Saya tidak peduli dengan nilai matematika 

yang diperoleh 

     

20. Saya mengerjakan latihan matematika 

dengan mencontek teman 

     

21. Saya memeriksa kembali jawaban ulangan 

matematika 

     

22. Saya mengulang materi matematika yang 

kurang dipahami 

     

23. Saya merasa gugup ketika menjawab 

pertanyaan guru 

     

24. Saya merasa tenang ketika menghadapi 

ulangan 

     

25. Saya merasa takut mengemukakan pendapat 

yang berbeda dengan orang lain 

     

26. Saya merasa yakin akan lulus ujian      

27. Saya merasa bangga dengan hasil belajar 

yang saya capai 
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HASIL UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

No 
Kode 
Siswa 

Nomor Butir Angket  
Y 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

1 U-01 3 4 2 5 3 3 3 3 5 1 3 1 5 5 1 2 5 3 1 2 5 3 5 3 2 5 5 88 

2 U-02 3 5 1 3 5 3 3 3 5 1 1 4 5 5 1 3 5 4 1 1 5 5 5 3 3 5 5 93 

3 U-03 4 2 1 4 4 3 2 2 5 1 1 1 5 5 1 1 5 4 1 2 4 3 4 1 3 5 5 79 

4 U-04 4 2 1 4 4 3 2 2 5 1 1 1 5 5 1 1 5 4 1 2 4 3 4 1 3 5 5 79 

5 U-05 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 2 3 3 3 83 

6 U-06 2 4 1 4 4 4 4 2 5 1 3 2 5 5 1 3 5 3 1 3 3 2 5 3 3 5 5 88 

7 U-07 2 3 3 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 5 97 

8 U-08 1 3 5 3 1 2 3 1 1 5 5 1 4 1 5 2 1 1 5 3 2 1 4 1 5 2 3 71 

9 U-09 2 3 2 5 5 5 5 1 5 1 5 2 5 5 1 3 5 4 5 3 5 3 5 1 5 3 5 99 

10 U-10 3 2 1 5 4 3 2 2 5 1 1 2 5 3 1 3 4 4 1 3 4 4 3 3 3 4 4 80 

11 U-11 4 2 5 5 4 3 3 4 5 3 4 3 5 4 2 4 4 4 1 2 5 4 3 0 3 3 5 94 

12 U-12 3 5 2 4 4 3 3 2 5 1 3 2 5 5 1 3 5 3 1 3 5 3 3 3 4 3 4 88 

13 U-13 5 3 2 4 4 2 3 2 5 1 2 3 5 4 1 4 3 5 1 2 5 5 3 3 4 3 4 88 

14 U-14 2 4 3 3 4 3 4 3 4 1 2 3 5 5 1 3 4 3 1 4 4 3 4 3 4 3 5 88 

15 U-15 3 4 3 3 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 83 

16 U-16 3 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 5 4 90 

17 U-17 2 3 2 3 3 2 3 2 4 1 2 2 5 5 1 2 2 3 1 2 4 3 3 3 3 3 5 74 

18 U-18 3 3 1 5 5 2 2 3 5 2 3 1 5 4 2 2 2 3 1 2 4 3 3 2 3 4 5 80 

19 U-19 4 2 1 4 4 3 1 3 5 1 1 3 5 4 1 4 3 4 1 2 5 4 3 1 1 4 5 79 

20 U-20 3 3 2 4 4 2 2 2 5 1 1 3 4 4 1 3 2 4 1 2 5 3 4 4 3 3 4 79 

Lampiran I.3 
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21 U-21 2 3 2 4 5 5 5 1 5 1 5 2 2 5 4 3 4 4 5 3 5 3 3 3 2 3 4 93 

22 U-22 3 1 5 1 4 2 3 3 5 2 3 4 5 3 2 3 3 3 1 2 5 5 5 1 3 3 5 85 

23 U-23 1 4 2 2 3 3 3 1 4 2 3 1 4 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 4 4 71 
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VALIDITAS UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

Butir Angket Nomor 1 

No Kode Siswa X Y XY  𝑿𝟐  𝒀𝟐 

1 U-01 3 88 264 9 7744 

2 U-02 3 93 279 9 8649 

3 U-03 4 79 316 16 6241 

4 U-04 4 79 316 16 6241 

5 U-05 3 83 249 9 6889 

6 U-06 2 88 176 4 7744 

7 U-07 2 97 194 4 9409 

8 U-08 1 71 71 1 5041 

9 U-09 2 99 198 4 9801 

10 U-10 3 80 240 9 6400 

11 U-11 4 94 376 16 8836 

12 U-12 3 88 264 9 7744 

13 U-13 5 88 440 25 7744 

14 U-14 2 88 176 4 7744 

15 U-15 3 83 249 9 6889 

16 U-16 3 90 270 9 8100 

17 U-17 2 74 148 4 5476 

18 U-18 3 80 240 9 6400 

19 U-19 4 79 316 16 6241 

20 U-20 3 79 237 9 6241 

21 U-21 2 93 186 4 8649 

22 U-22 3 85 255 9 7225 

23 U-23 1 71 71 1 5041 

∑ 65 1949 5531 205 166489 

Keterangan: X = Skor siswa pada butir angket nomor 1 

Y = Total skor siswa  

Langkah 1 : Menghitung harga koefisien butir soal dengan menggunakan 

rumus Product Momen, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
23(5531)−(65)(1949)

√[(23)(205)−(65)2][(23)(166489)−(1949)2]
  

Lampiran I.4 



 
223 

 

 
 

𝑟𝑥𝑦 =
127213−126685

√[4715−4225][3829247−3798601]
  

𝑟𝑥𝑦 =
528

√(490)(30646)
  

𝑟𝑥𝑦 =
528

√15016540
=

528

3875,118
= 0,136  

Langkah 2 : Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
=

0,136√23−2

√1−(0,136)2
=

0,623

0,990
= 0,629  

Langkah 3 : Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 dan taraf signifikan 0,05.  

Maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05,21 = 1,720 

Langkah 4 : Memberikan keputusan 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir angket valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas butir angket nomor 1 yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,629 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,720, maka butir angket nomor 1 

dinyatakan tidak valid. 
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Butir Angket Nomor 2 

No Kode Siswa X Y XY 𝑿𝟐  𝒀𝟐  

1 U-01 4 88 352 16 7744 

2 U-02 5 93 465 25 8649 

3 U-03 2 79 158 4 6241 

4 U-04 2 79 158 4 6241 

5 U-05 4 83 332 16 6889 

6 U-06 4 88 352 16 7744 

7 U-07 3 97 291 9 9409 

8 U-08 3 71 213 9 5041 

9 U-09 3 99 297 9 9801 

10 U-10 2 80 160 4 6400 

11 U-11 2 94 188 4 8836 

12 U-12 5 88 440 25 7744 

13 U-13 3 88 264 9 7744 

14 U-14 4 88 352 16 7744 

15 U-15 4 83 332 16 6889 

16 U-16 4 90 360 16 8100 

17 U-17 3 74 222 9 5476 

18 U-18 3 80 240 9 6400 

19 U-19 2 79 158 4 6241 

20 U-20 3 79 237 9 6241 

21 U-21 3 93 279 9 8649 

22 U-22 1 85 85 1 7225 

23 U-23 4 71 284 16 5041 

∑ 73 1949 6219 255 166489 

Keterangan: X = Skor siswa pada butir angket nomor 2 

Y = Total skor siswa  

Langkah 1 : Menghitung harga koefisien butir soal dengan menggunakan 

rumus Product Momen, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
23(6219)−(73)(1949)

√[(23)(255)−(73)2][(23)(166489)−(1949)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
143037−142277

√[5865−5329][3829247−3798601]
  

𝑟𝑥𝑦 =
760

√(536)(30646)
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𝑟𝑥𝑦 =
760

√16426256
=

760

4052,931
= 0,187  

Langkah 2 : Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
=

0,187√23−2

√1−(0,187)2
=

0,856

0,982
= 0,871  

Langkah 3 : Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 dan taraf signifikan 0,05. 

Maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05,21 = 1,720 

Langkah 4 : Memberikan keputusan 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir angket valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas butir angket nomor 2 yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,871 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,720, maka butir angket nomor 2 

dinyatakan tidak valid. 
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Butir Angket Nomor 3 

No Kode Siswa X Y XY 𝑿𝟐   𝒀𝟐 

1 U-01 2 88 176 4 7744 

2 U-02 1 93 93 1 8649 

3 U-03 1 79 79 1 6241 

4 U-04 1 79 79 1 6241 

5 U-05 3 83 249 9 6889 

6 U-06 1 88 88 1 7744 

7 U-07 3 97 291 9 9409 

8 U-08 5 71 355 25 5041 

9 U-09 2 99 198 4 9801 

10 U-10 1 80 80 1 6400 

11 U-11 5 94 470 25 8836 

12 U-12 2 88 176 4 7744 

13 U-13 2 88 176 4 7744 

14 U-14 3 88 264 9 7744 

15 U-15 3 83 249 9 6889 

16 U-16 4 90 360 16 8100 

17 U-17 2 74 148 4 5476 

18 U-18 1 80 80 1 6400 

19 U-19 1 79 79 1 6241 

20 U-20 2 79 158 4 6241 

21 U-21 2 93 186 4 8649 

22 U-22 5 85 425 25 7225 

23 U-23 2 71 142 4 5041 

∑ 54 1949 4601 166 166489 

Keterangan: X = Skor siswa pada butir angket nomor 3 

Y = Total skor siswa  

Langkah 1 : Menghitung harga koefisien butir soal dengan menggunakan 

rumus Product Momen, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
23(4601)−(54)(1949)

√[(23)(166)−(54)2][(23)(166489)−(1949)2]
  

𝑟𝑥𝑦 =
105823−105246

√[3818−2916][3829247−3798601]
  

𝑟𝑥𝑦 =
577

√(902)(30646)
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𝑟𝑥𝑦 =
577

√27642692
=

577

5257,631
= 0,110  

Langkah 2 : Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
=

0,110√23−2

√1−(0,110)2
=

0,504

0,993
= 0,507  

 

Langkah 3 : Menentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 dan taraf signifikan 0,05. 

Maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05,21 = 1,720 

Langkah 4 : Memberikan keputusan 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir angket valid. 

Berdasarkan perhitungan validitas butir angket nomor 3 yaitu 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,507 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,720, maka butir angket nomor 3  

dinyatakan tidak valid. 
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Dengan menggunakan cara yang sama, maka didapatkan hasil validitas 

uji coba angket kemandirian belajar sebagai berikut: 

No Butir 

Angket 

Validitas 
Keterangan 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,617 3,594 1,72 Valid Digunakan 

2 0,164 0,763 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

3 0,130 0,599 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

4 0,397 1,982 1,720 Valid Digunakan 

5 0,787 5,839 1,720 Valid Digunakan 

6 0,044 0,201 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

7 0,349 1,709 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

8 0,371 1,831 1,720 Valid Digunakan 

9 0,895 9,211 1,720 Valid Digunakan 

10 0,755 5,270 1,720 Valid Digunakan 

11 0,582 3,276 1,720 Valid Digunakan 

12 0,184 0,857 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

13 0,589 3,342 1,720 Valid Digunakan 

14 0,727 4,847 1,720 Valid Digunakan 

15 0,558 3,079 1,720 Valid Digunakan 

16 0,293 1,404 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

17 0,613 3,551 1,720 Valid Digunakan 

18 0,816 6,465 1,720 Valid Digunakan 

19 0,552 3,033 1,720 Valid Digunakan 

20 -0,228 -1,071 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

21 0,662 4,048 1,720 Valid Digunakan 

22 0,621 3,630 1,720 Valid Digunakan 

23 0,092 0,425 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

24 0,066 0,302 1,720 Tidak Valid Tidak Digunakan 

25 0,414 2,083 1,720 Valid Digunakan 

26 0,532 2,878 1,720 Valid Digunakan 

27 0,671 4,144 1,720 Valid Digunakan 

Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, diperoleh dari 27 butir yang 

angket yang di uji coba, terdapat 18 butir angket valid dan 9 butir angket yang 

tidak valid. Maka 18 butir angket valid tersebut yang akan digunakan untuk 

mengukur kemandirian belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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RELIABILITAS UJI COBA ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

No 
Kode 

Siswa 

Nomor Butir Angket (X) 
𝒀𝟐 

𝑿𝟏
𝟐
 𝑿𝟒

𝟐
 𝑿𝟓

𝟐
 𝑿𝟖

𝟐
 𝑿𝟗

𝟐
 𝑿𝟏𝟎

𝟐
 𝑿𝟏𝟏

𝟐
 𝑿𝟏𝟑

𝟐
 𝑿𝟏𝟒

𝟐
 𝑿𝟏𝟓

𝟐
 𝑿𝟏𝟕

𝟐
 𝑿𝟏𝟖

𝟐
 𝑿𝟏𝟗

𝟐
 𝑿𝟐𝟏

𝟐
 𝑿𝟐𝟐

𝟐
 𝑿𝟐𝟓

𝟐
 𝑿𝟐𝟔

𝟐
 𝑿𝟐𝟕

𝟐
 

1 U-01 9 25 9 9 25 25 9 25 25 1 25 9 25 25 9 4 25 25 5041 

2 U-02 9 9 25 9 25 25 25 25 25 1 25 16 25 25 25 9 25 25 5929 

3 U-03 16 16 16 4 25 25 25 25 25 25 25 16 25 16 9 9 25 25 6084 

4 U-04 16 16 16 4 25 25 25 25 25 25 25 16 25 16 9 9 25 25 6084 

5 U-05 9 9 9 4 16 16 4 16 9 9 4 9 16 16 9 9 9 9 3136 

6 U-06 4 16 16 4 25 25 9 25 25 25 25 9 25 9 4 9 25 25 5041 

7 U-07 4 25 16 16 25 9 4 16 16 16 16 9 16 16 16 16 16 25 4761 

8 U-08 1 9 1 1 1 1 1 16 1 1 1 1 1 4 1 1 4 9 729 

9 U-09 4 25 25 1 25 25 1 25 25 25 25 16 1 25 9 1 9 25 4356 

10 U-10 9 25 16 4 25 25 25 25 9 25 16 16 25 16 16 9 16 16 5476 

11 U-11 16 25 16 16 25 9 4 25 16 16 16 16 25 25 16 9 9 25 5329 

12 U-12 9 16 16 4 25 25 9 25 25 25 25 9 25 25 9 4 9 16 5041 

13 U-13 25 16 16 4 25 25 16 25 16 25 9 25 25 25 25 4 9 16 5625 

14 U-14 4 9 16 9 16 25 16 25 25 25 16 9 25 16 9 4 9 25 4761 

15 U-15 9 9 9 4 16 4 9 16 9 9 4 4 9 16 4 9 16 9 2809 

16 U-16 9 16 9 16 16 9 9 9 16 9 4 9 16 16 9 16 9 16 3721 

17 U-17 4 9 9 4 16 25 16 25 25 25 4 9 25 16 9 9 9 25 4356 

18 U-18 9 25 25 9 25 16 9 25 16 16 4 9 25 16 9 9 25 25 5041 

19 U-19 16 16 16 9 25 25 25 25 16 25 9 16 25 25 16 25 25 25 6400 

20 U-20 9 16 16 4 25 25 25 16 16 25 4 16 25 25 9 9 9 16 4900 

Lampiran I.5 
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21 U-21 4 16 25 25 25 25 1 25 25 16 16 16 1 25 9 16 9 16 4761 

22 U-22 9 1 16 9 25 16 9 25 9 4 9 9 25 25 25 9 9 25 4225 

23 U-23 1 4 9 1 16 16 9 16 9 4 9 9 25 9 9 9 16 16 3025 

∑ 205 353 347 170 497 446 285 505 408 377 316 273 460 432 265 208 342 464 106631 
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1. Menghitung varians skor butir soal dengan menggunakan rumus 

berikut: 

𝑆𝑖
2 =

∑ 𝑋2 − (
(∑ 𝑋)

2

𝑘
)

𝑘
 

𝑆1
2 =

205−(
(66)2

23
)

23
= 0,968  𝑆17

2 =
316−(

(97)2

23
)

23
= 1,715  

𝑆4
2 =

353−(
(91)2

23
)

23
= 1,087  𝑆18

2 =
273−(

(95)2

23
)

23
= 0,692  

𝑆5
2 =

347−(
(92)2

23
)

23
= 0,814  𝑆19

2 =
460−(

(117)2

23
)

23
= 1,929  

𝑆8
2 =

170−(
(66)2

23
)

23
= 1,079  𝑆21

2 =
432−(

(119)2

23
)

23
= 0,656  

𝑆9
2 =

497−(
(114)2

23
)

23
= 0,802  𝑆22

2 =
256−(

(97)2

23
)

23
= 0,929  

𝑆10
2 =

446−(
(108)2

23
)

23
= 1,292  𝑆25

2 =
208−(

(91)2

23
)

23
= 0,846  

𝑆11
2 =

285−(
(86)2

23
)

23
= 1,838  𝑆26

2 =
342−(

(112)2

23
)

23
= 0,929  

𝑆13
2 =

505−(
(120)2

23
)

23
= 0,328 𝑆27

2 =
342−(

(129)2

23
)

23
= 0,530   

𝑆14
2 =

408−(
(108)2

23
)

23
= 1,083  

𝑆15
2 =

377−(
(102)2

23
)

23
= 2,178   

2. Menjumlahkan semua varians butir soal dengan menggunakan rumus 

berikut: 

∑𝑆𝑖
2 = 𝑆1

2 + 𝑆4
2 + ⋯ + 𝑆27

2  

∑𝑆𝑖
2 = 0,968 + 1,087 + ⋯ + 0,530  

∑𝑆𝑖
2 = 19,696  

3. Menghitung varians total dengan rumus berikut: 

𝑆𝑡
2 =

∑ 𝑌2 − (
(∑ 𝑌)

2

𝑘
)

𝑘
=

106631 − (
(1545)2

23
)

23
= 129,423 
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4. Menghitung reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

   = (
18

18−1
) (1 −

19,696

129,423
)  

   = (
18

17
) (1 − 0,152) 

   = (1,058)(0,848)  

𝑟 = 0,898   

5. Menentukan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebagai berikut: 

𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 = 23 − 2 = 21 , dan taraf signifikan 0,05, maka 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑟(0,05 ,21) = 0,351. 

6. Memberikan kesimpulan 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrumen reliabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan diatas diperoleh bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,898 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,351, sehingga instrumen tes kemampuan komunikasi matematis 

dinyatakan Reliabel. 
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KISI-KISI SOAL TES PRETEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas / Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Jumlah Soal : 4 soal 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus dan balok) 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan balok   

• Menyatakan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

kedalam model atau bahasa 

matematika  

Uraian 

 

 

1a 

 

• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 1b 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan limas 

• Menuliskan informasi dari 

pernyataan kedalam model 

atau bahasa matematika. 

Uraian 2 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus 

• Menyatakan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

kedalam model atau bahasa 

matematika  

Uraian 3a 

Lampiran J.1 
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• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 
3b dan 3c 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

prisma 

• Menuliskan informasi dari 

pernyataan kedalam model 

atau bahasa matematika. Uraian 

4a dan 4B 

• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 
4c 
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SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus, balok, prisma dan 

limas) 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 80 menit 

Petunjuk  

1. Tuliskan nama, kelas pada lembar jawabanmu! 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika terdapat soal yang kurang jelas tanyakan pada 

pengawas! 

3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal! 

4. Kerjakan soal dari yang paling mudah! 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan! 

 

Soal  

Kerjakan soal-soal berikut dengan lengkap dan jelas! 

1. Bayu pergi ke minimarket untuk membeli lima susu kotak dengan berbagai 

rasa untuk persediaan dirumah. Setelah sampai dirumah, Bayu menyusun 

susu kotak tersebut secara sejajar sehingga membentuk sebuah bangun 

ruang dengan ukuran seperti gambar dibawah.  

         

Lampiran J.2 

1
2

 c
m

 

Susunan susu kotak 
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a. Gambarlah bangun ruang yang dibentuk oleh susunan susu kotak 

tersebut! Sebutkan bangun ruang yang terbentuk dari susunan susu 

kotak tersebut! Mengapa demikian? 

b. Berapakah luas permukaan dari bangun ruang tersebut?      

2. Sebuah limas mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 

adalah 10𝑐𝑚. Gambarkan bentuk limas tersebut serta tentukan luas 

permukaannya apabila diketahui tinggi limas adalah 12𝑐𝑚! 

3. Anita akan memberikan kado ulang tahun untuk Digo berbentuk kubus. 

anita ingin kado itu dibungkus dengan kertas kado. Agar kertas kado yang 

dibutuhkan cukup, Anita perlu mengetahui berapa luas permukaan kotak 

tersebut bila panjangnya diketahui 15 𝑐𝑚. 

a. Gambarkan minimal 3 jaring-jaring kado yang dapat dibuat! 

b. Berapakah luas permukaan kotak kado tersebut? 

c. Apakah luas permukaan tiap jaring-jaring kotak kado tersebut sama? 

Berikan alasanmu! 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Berdasarkan gambar diatas, tentukan: 

a. Bidang alas dan tutup 

b. Bidang-bidang tegak 

c. Volume prisma apabila diketahui panjang 𝐴𝐵 = 8𝑐𝑚, 𝐴𝐸 =

5𝑐𝑚, 𝐵𝐹 = 3𝑐𝑚,  dan 𝐵𝐶 = 12𝑐𝑚. 



 
237 

 

 
 

 

 

RUBRIK PENSKORAN SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No 
Indikator  

Alternatif Jawaban 
Skor 

Maks 

1. Menyatakan 

permasalahan 

kehidupan sehari-

hari kedalam model 

atau bahasa 

matematika  

 

 

 

a.  

 

 

 

 

Bangun ruang yang terbentuk adalah balok. 

Karena memiliki panjang, tinggi dan lebar 

4 

Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

model matematika 

b. Luas permukaan 

𝐿 = 2 × [(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)]  
𝐿 = 2 × [(25 × 3) + (25 × 12) + (3 ×
12)]  
𝐿 = 2 × (75 + 300 + 36)  

𝐿 = 2 × 411  

𝐿 = 822  

Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 

822 𝑐𝑚2. 

4 

2. Menuliskan 

informasi dari 

pernyataan kedalam 

model atau bahasa 

matematika. 

 

4 

Lampiran J.3 

𝑙 = 3𝑐𝑚 

𝑡 = 12 𝑐𝑚 

𝑝 = 5 × 5𝑐𝑚 = 25𝑐𝑚  

(karena ada 5 susunan susu kotak) 
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Diketahui: 𝑠 = 10 𝑐𝑚 

                  𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 = 12𝑐𝑚 

Ditanya: 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 =? 

Jawab : 

𝐿𝑝
=  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠
+ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 = 𝑠 × 𝑠 = 10 × 10 = 100  

 

𝑡. 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 = 𝑇𝑃  

𝑇𝑃 =  √𝑇𝑂2 + 𝑂𝑃2  

𝑇𝑃 =  √122 + 52  

𝑇𝑃 =  √144 + 25  

𝑡∆= 𝑇𝑃 =  √169 = 13  

 

𝐿 ∆=
1

2
× 𝑎 × 𝑡∆  

𝐿 ∆=
1

2
× 10 × 13  

𝐿 ∆= 65  

 

𝐿𝑝
=  𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠
+ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 

𝐿𝑝 =  100 + (4 × 65)  

𝐿𝑝 =  100 + 260  

𝐿𝑝 =  360 𝑐𝑚2  

 

Jadi, luas permukaan limas tersebut adalah 

360 𝑐𝑚2. 
3. Menyatakan 

permasalahan 

kehidupan sehari-

hari kedalam model 

atau bahasa 

matematika  

 

 

a.    

4 
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Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

model matematika  

b. Diketahui : 𝑠 = 15𝑐𝑚 

Ditanya : L =? 

Jawab: 

𝐿 = 6 × 𝑠2  

𝐿 = 6 × 152  

𝐿 = 6 × 225  

𝐿 = 1350 𝑐𝑚2  

Jadi luas permukaan kertas kado yang 

dibutuhkan adalah 1350 𝑐𝑚2 

4 

c. Sama. Karena jika jaring-jaring kubus 

bentuk apapun yang memiliki sisi yang 

sama, maka luas permukaannya akan 

sama 

4 

4.  Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

simbol atau bahasa 

matematika. 

a. Bidang alas = 𝐴𝐵𝐹𝐸 

Bidang tutup = 𝐷𝐶𝐺𝐻 
4 

b. Bidang tegak 1 = 𝐴𝐵𝐶𝐷 

Bidang tegak 2 = 𝐵𝐶𝐺𝐹 

Bidang tegak 3 = 𝐸𝐹𝐺𝐻 

Bidang tegak 4 = 𝐴𝐷𝐻𝐸 

4 

c. Diketahui : 𝐴𝐵 = 8𝑐𝑚, 𝐴𝐸 =
5𝑐𝑚, 𝐵𝐹 = 3𝑐𝑚,  dan 𝐵𝐶 = 12𝑐𝑚. 
Ditanya : 𝑉 =? 

Jawab : 

𝑉 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑝  

𝑉 = (
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟×𝑡

2
) × 𝑡𝑝  

𝑉 = (
(5+3)×8

2
) × 12  

  

𝑉 = (32) × (12)  

𝑉 = 384 𝑐𝑚3  

Jadi, Volume prisma tersebut adalah 

384 𝑐𝑚3. 

 

4 

Total Skor 36 
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HASIL SKOR PRETEST 

Kode 
Kelas 

VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 

S-01 4 3 12 1 2 

S-02 6 13 13 4 12 

S-03 3 15 20 7 3 

S-04 17 6 17 9 5 

S-05 1 9 5 1 8 

S-06 12 5 7 4 19 

S-07 14 17 2 21 11 

S-08 8 4 2 6 7 

S-09 2 11 6 9 2 

S-10 3 6 9 3 9 

S-11 3 14 6 10 20 

S-12 6 4 11 4 15 

S-13 2 18 9 2 8 

S-14 12 5 18 6 14 

S-15 4 9 23 3 7 

S-16 3 8 2 4 4 

S-17 6 12 9 11 3 

S-18 2 9 4 10 11 

S-19 6 8 12 17 5 

S-20 14 11 17 15 4 

S-21 1 12 16 15 12 

S-22 6 6 17 3 18 

S-23 8 3 5 13 6 

S-24 11 9 6 21 4 

S-25 7 7 17 13 4 

S-26 1 3 7 15 5 

S-27 5 11 3 8 7 

S-28 6 4 9 10 14 

S-29 4 13 2 16 7 

S-30 8 9 6 1 7 

S-31 10 7 - 11 15 

S-32 - 15 - 3 12 

S-33 - 6 - 4 20 

S-34 - 18 - 8 7 

S-35 - 6 - 9 4 

S-36 - - - 7 4 

Lampiran J.4 
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S-37 - - - 4 15 

S-38 - - - 4 15 

S-39 - - - 2 8 

S-40 - - - 21 - 

 

 

  



 
242 

 

 
 

 

UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.1 

Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus chi kuadrat berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dengan kriteria 𝐻0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas. 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 17 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 1 

Rentang 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 17 − 1 = 16  

Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log  (31)  

= 1 + 3,3(1,491)  

= 5,92 ≈ 6  

Panjang kelas =
𝑅

𝐵𝐾
=

16

6
= 2,7 ≈ 3  

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.1 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐
 

1 1 – 3 10 2 20 400 

2 4 – 6  10 5 50 2500 

3 7 – 9  4 8 32 1024 

4 10 – 12  4 11 44 1936 

5 13 – 15   2 14 28 784 

6 16 – 18  1 17 17 289 

Jumlah 31 57 191 6933 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

Lampiran J.5 
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a. Menghitung rata-rata (Mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
= 191 = 6,2  

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

No 𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓 (𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 𝒇(𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 

1 -4,2 17,3 173,2 

2 -1,2 1,3 13,5 

3 1,8 3,4 13,5 

4 4,8 23,4 93,7 

5 7,8 61,4 122,9 

6 10,8 117,5 117,5 

Jumlah 534,2 

𝑆𝐷𝑥 = √∑𝑓(𝑋𝑖−𝑋𝑏𝑎𝑟)2

𝑛
  

𝑆𝐷𝑥 = √
534,2

31
= 4,2  

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh 0,5; 3,5; 6,5; 9,5; 12,5;15,5 dan 18,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
0,5−6,2

31
= −1,364    𝑍4 =

12,5−6,2

31
= 1,527  

𝑍2 =
3,5−6,2

31
= −0,641    𝑍5 =

15,5−6,2

31
= 2,250  

𝑍3 =
6,5−6,2

31
= 0,082     𝑍6 =

18,5−6,2

31
= 2,972 

 𝑍6 =
9,5−6,2

31
= 0,804  

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

-1,364 0,086 

-0,641 0,261 

0,082 0,533 

0,804 0,789 

1,527 0,937 
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2,250 0,988 

2,972 0,999 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung 

frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus𝑓ℎ =

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Luas Daerah  Frekuensi harapan (𝑓ℎ) 

|0,086 − 0,261| = 0,174   0,174  × 31 = 5,407 

|0,261 − 0,533| = 0,272  0,272 × 31 = 8,425  

|0,533 − 0,789| = 0,257  0,257 × 31 = 7,963 

|0,789 − 0,937| = 0,147  0,147 × 31 = 4,564 

|0,937 − 0,988| = 0,051  0,051 × 31 = 1,586 

|0,988 − 0,999| = 0,011  0,011 × 31 = 0,333 

g. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval Z-Score Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

 
1  1 – 3 -1,364 0,086 0,174 10 5,407 3,902  

2  4 – 6  -0,641 0,261 0,272 10 8,425 0,294  

3  7 – 9 0,082 0,533 0,257 4 7,963 1,972  

4  10 – 12 0,804 0,789 0,147 4 4,564 0,070  

5  13 – 15  1,527 0,937 0,051 2 1,586 0,108  

6  16 – 18  2,250 0,988 0,011 1 0,333 1,332  

    2,972 0,999          

Jumlah 31   7,679  

h. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  
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Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , untuk 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘), 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka 

diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,070 dengan kriteria sebagai berikut: 

 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 7,679 ≤ 11,070. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.2 

Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus chi kuadrat berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dengan kriteria 𝐻0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas. 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 18 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 3 

Rentang 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 18 − 3 = 15  

Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log  (35)  

= 1 + 3,3(1,544)  

= 6,10 ≈ 6  

Panjang kelas =
𝑅

𝐵𝐾
=

13

6
= 2,2 ≈ 3  

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.2 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐
 

1 3 – 5  8 4 32 1024 

2 6 – 8  9 7 63 3969 

3 9 – 11  8 10 80 6400 

4 12 – 14  5 13 65 4225 

5 15 – 17  3 16 48 2304 

6 18 – 20  2 19 38 1444 

Jumlah 35 69 326 19366 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 
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𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

326

35
= 9,3  

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

No 𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓 (𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 𝒇(𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 

1 -5 28 226 

2 -2 5 48 

3 1 0 4 

4 4 14 68 

5 7 45 134 

6 10 94 188 

Jumlah  668 

𝑆𝐷𝑥 = √∑𝑓(𝑋𝑖−𝑋𝑏𝑎𝑟)2

𝑛
  

𝑆𝐷𝑥 = √
668

35
= 4,4  

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh 2,5; 5,5; 8,5; 11,5; 14,5; 17,5 dan 

20,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
2,5−9,5

35
= −1,560    𝑍5 =

14,5−9,5

35
= 1,187 

𝑍2 =
5,5−9,5

35
= −0,873   𝑍6 =

17,5,5−9,5

35
= 1,874 

𝑍3 =
8,5−9,5

35
= −0,186     𝑍7 =

20,5,5−9,5

35
= 2,561 

𝑍4 =
11,5−9,5

35
= 0,500  

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

-1,560 0,059 

-0,873 0,191 

-0,186 0,426 

0,500 0,692 

1,187 0,882 

1,1874 0,970 
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2,561 0,995 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung 

frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus𝑓ℎ =

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Luas Daerah  Frekuensi harapan (𝑓ℎ) 

|0,059 − 0,191| = 0,132   0,132 × 35 = 4,616 

|0,191 − 0,426| = 0,235   0,235 × 35 = 8,219  

|0,426 − 0,692| = 0,266   0,226 × 35 = 9,296 

|0,692 − 0,882| = 0,191    0,191 × 35 = 6,679 

|0,882 − 0,970| = 0,087  0,087 × 35 = 3,048 

|0,970 − 0,995| = 0,025 0,025 × 35 = 0,883 

g. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval Z-Score Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

 
1 3 – 5  -1,560 0,059 0,132 8 4,616 2,481  

2  6 – 8 -0,873 0,191 0,235 9 8,219 0,074  

3  9 – 11 -0,186 0,426 0,266 8 9,296 0,181  

4  12 – 14 0,500 0,692 0,191 5 6,679 0,422  

5  15 – 17 1,187 0,882 0,087 3 3,048 0,001  

6  18 – 20  1,874 0,970 0,025 2 0,883 1,413  

    2,561 0,995          

Jumlah  35   4,572  

h. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , untuk 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘), 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka 

diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,070 dengan kriteria sebagai berikut: 
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Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 4,572 ≤ 11,070. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.3 

Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus chi kuadrat berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dengan kriteria 𝐻0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas. 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 23 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 2 

Rentang 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 23 − 2 = 21  

Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log  (30)  

= 1 + 3,3(1,477)  

= 5,87 ≈ 6  

Panjang kelas =
𝑅

𝐵𝐾
=

21

6
= 3,6 ≈ 4  

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.3 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 

1 2 – 5  8 3,5 28 784 

2 6 – 9  10 7,5 75 5625 

3 10 – 13  4 11,5 46 2116 

4 14 – 17  5 15,5 77,5 6006,25 

5 18 – 21  2 19,5 39 1521 

6 22 – 25  1 23,5 23,5 552,25 

Jumlah 30 81 289 16604,5 

4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 
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𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

289

30
= 9,6  

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

No 𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓 (𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 𝒇(𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 

1 −6 38 301 
2 −2 5 46 
3 2 3 14 
4 6 34 172 
5 10 97 195 
6 14 192 192 

Jumlah   𝟗𝟏𝟗 

𝑆𝐷𝑥 = √∑𝑓(𝑋𝑖−𝑋𝑏𝑎𝑟)2

𝑛
  

𝑆𝐷𝑥 = √
919

30
= 5,5  

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh 1,5; 5,5; 9,5; 13,5; 17,5; 21,5 dan 

25,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
1,5−9,6

30
= −1,469     𝑍5 =

17,5−9,6

30
= 1,421 

𝑍2 =
5,5−9,6

30
= −0,747     𝑍6 =

21,5−9,6

30
= 2,143  

𝑍3 =
9,5−9,6

30
= −0,024     𝑍7 =

25,5−9,6

30
= 2,866   

𝑍4 =
13,5−9,6

30
= 0,698   

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
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Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

-1,469 0,071 

-0,747 0,228 

-0,024 0,490 

0,698 0,758 

1,421 0,922 

2,143 0,984 

2,866 0,998 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung 

frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus𝑓ℎ =

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Luas Daerah  Frekuensi harapan (𝑓ℎ) 

|0,071 − 0,228| = 0,157    0,157 × 30 = 4,703 

|0,228 − 0,490| = 0,263   0,263 × 30 = 7,882  

|0,490 − 0,758| = 0,267   0,267 × 30 = 8,015 

|0,758 − 0,922| = 0,165    0,165 × 30 = 4,944 

|0,922 − 0,984| = 0,062   0,062 × 30 = 1,849 

|0,984 − 0,998| = 0,014 0,014 × 30 = 0,419 

g. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval Z-Score Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

 
1  2 – 5 -1,469 0,071 0,157 8 4,703 2,312  

2  6 – 9 -0,747 0,228 0,263 10 7,882 0,569  

3  10 – 13 -0,024 0,490 0,267 4 8,015 2,011  

4  14 – 17 0,698 0,758 0,165 5 4,944 0,001  

5  18 – 21 1,421 0,922 0,062 2 1,849 0,012  

6  22 - 25 2,143 0,984 0,014 1 0,419 0,807  

7   2,866 0,998          

Jumlah 30   5,712  
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h. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , untuk 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘), 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka 

diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11, 070 dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

 Dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 5,712 ≤ 11,070. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.4 

Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus chi kuadrat berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dengan kriteria 𝐻0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas. 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 21 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 1 

Rentang 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 21 − 1 = 20  

Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log  (40)  

= 1 + 3,3(1,602)  

= 6,29 ≈ 7  

Panjang kelas =
𝑅

𝐵𝐾
=

20

7
= 3,2 ≈ 3  

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.4 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 

1 1 – 3  9 2 18 324 

2 4 – 6 9 5 45 2025 

3 7 – 9 7 8 56 3136 

4 10 – 12 5 11 55 3025 

5 13 – 15 5 14 70 4900 

6 16 – 18 2 17 34 1156 

7 19 – 21 3 20 60 3600 

Jumlah 40 77 338 18166 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

338

40
= 7,0  

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

No 𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓 (𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 𝒇(𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 

1 -5 25 221 

2 -2 4 34 

3 1 1 8 

4 4 16 82 

5 7 50 249 

6 10 101 202 

7  13 170 511 

Jumlah 1305,9 

𝑆𝐷𝑥 = √∑𝑓(𝑋𝑖−𝑋𝑏𝑎𝑟)2

𝑛
  

𝑆𝐷𝑥 = √
1305,9

40
= 5,7  

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh 0,5; 3,5; 6,5; 9,5; 12,5; 15,5; 18,5 dan 

21,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
0,5−7,0

40
= −1,129     𝑍5 =

12,5−7,0

40
= 0,971 

𝑍2 =
3,5−7,0

40
= −0,604     𝑍6 =

15,5−7,0

40
= 1,496 

𝑍3 =
6,5−7,0

40
= −0,079     𝑍7 =

18,5−7,0

40
= 2,021 

 𝑍4 =
9,5−7,0

40
= 0,446   𝑍8 =

21,5−7,0

40
= 2,546 
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e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

-1,129 0,129 

-0,604 0,273 

-0,079 0,469 

0,446 0,672 

0,971 0,834 

1,496 0,933 

2,021 0,978 

2,546 0,995 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung 

frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus𝑓ℎ =

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Luas Daerah  Frekuensi harapan (𝑓ℎ) 

|0,129 − 0,273| = 0,144    0,144 × 40 = 5,740 

|0,273 − 0,469| = 0,196   0,196 × 40 = 7,825  

|0,469 − 0,672| = 0,204    0,204 × 40 = 8,148 

|0,672 − 0,834| = 0,162    0,162 × 40 = 6,480 

|0,834 − 0,933| = 0,098   0,098 × 40 = 3,937 

|0,933 − 0,978| = 0,046 0,046 × 40 = 1,826 

|0,978 − 0,995| = 0,016 0,016 × 40 = 0,647 

g. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval Z-Score Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

 
1  1 – 3 -1,129 0,129 0,144 9 5,740 1,851  

2  4 – 6 -0,604 0,273 0,196 9 7,825 0,176  

3  7 – 9 -0,079 0,469 0,204 7 8,148 0,162  

4  10 – 12 0,446 0,672 0,162 5 6,480 0,338  

5  13 – 15 0,971 0,834 0,098 5 3,937 0,287  

6  16 – 18 1,496 0,933 0,046 2 1,826 0,017  

7  19 – 21 2,021 0,978 0,016 3 0,647 8,556  

8   2,546 0,995          

Jumlah 40   11,387  

h. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , untuk 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘), 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6, maka 

diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 12,591 dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 11,387 ≤ 12,591 . Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS VIII.5 

Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus chi kuadrat berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dengan kriteria 𝐻0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas. 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 20 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 2 

Rentang 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 20 − 2 = 18  

Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log  (39)  

= 1 + 3,3(1,591)  

= 6,25 ≈ 7  

Panjang kelas =
𝑅

𝐵𝐾
=

18

7
= 2,9 ≈ 3  

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.5 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 

1 2 – 4 10 3 30 900 

2 5 – 7 10 6 60 3600 

3 8 – 10 4 9 36 1296 

4 11 – 13 5 12 60 3600 

5 14 – 16 6 15 90 8100 

6 17 – 19 2 18 36 1296 

7 20 – 22 2 21 42 1764 

Jumlah 39 84 354 20556 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

354

39
= 8,0  

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

No 𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓 (𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 𝒇(𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 

1 -5 25 250 

2 -2 4 40 

3 1 1 4 

4 4 16 80 

5 7 49 294 

6 10 100 200 

7  13 169 338 

Jumlah 1206 

𝑆𝐷𝑥 = √∑𝑓(𝑋𝑖−𝑋𝑏𝑎𝑟)2

𝑛
  

𝑆𝐷𝑥 = √
1305,9

40
= 5,7  

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh 1,5; 4,5; 7,5; 10,5; 13,5; 16,5; 19,5 

dan 22,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
1,5−8,0

39
= −1,169     𝑍5 =

13,5−8,0

39
= 0,989 

𝑍2 =
4,5−8,0

39
= −0,629    𝑍6 =

16,5−8,0

39
= 1,529 

𝑍3 =
7,5−8,0

39
= −0,090     𝑍7 =

19,5−8,0

39
= 2,068 

 𝑍4 =
10,5−8,0

39
= 0,450   𝑍8 =

22,5−8,0

39
= 2,068 
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e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

-1,169 0,121 

-0,629 0,265 

-0,090 0,464 

0,450 0,673 

0,989 0,839 

1,529 0,937 

2,068 0,981 

2,608 0,995 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung 

frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus𝑓ℎ =

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Luas Daerah  Frekuensi harapan (𝑓ℎ) 

|0,121 − 0,256| = 0,143    0,143 × 39 = 5,589 

|0,256 − 0,464| = 0,200   0,200 × 39 = 7,786  

|0,464 − 0,673| = 0,209    0,209 × 39 = 8,163 

|0,673 − 0,839| = 0,165    0,165 × 39 = 6,442 

|0,839 − 0,937| = 0,098   0,098 × 39 = 3,827 

|0,937 − 0,981| = 0,044 0,044 × 39 = 1,711 

|0,981 − 0,995| = 0,015 0,015 × 39 = 0,576 

g. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval Z-Score Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

 
1  2 – 4 -1,169 0,121 0,143 10 5,589 3,480  

2  5 – 7  -0,629 0,265 0,200 10 7,786 0,630  

3  8 – 10 -0,090 0,464 0,209 4 8,163 2,123  

4  11 – 13 0,450 0,673 0,165 5 6,442 0,323  

5  14 – 16 0,989 0,839 0,098 6 3,827 1,234  

6  17 – 19  1,529 0,937 0,044 2 1,711 0,049  

7  20 – 22 2,068 0,981 0,015 2 0,576 3,525  

8   2,608 0,995          

Jumlah 39   11,364  

h. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , untuk 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘), 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6, maka 

diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 12,591 dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 11,364 ≤ 12,591 . Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL. 
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UJI HOMOGENITAS PRETEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji barlett. Uji 

Barlett digunakan karena pada penelitian ini memiliki populasi lebih dari dua 

kelas/kelompok.  

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data homogen 

𝐻𝑎 = Data tidak homogen 

𝐻0 diterima jika memenuhi kriteria 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2. Mencari nilai varian masing-masing kelas 

a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1 

𝑵𝒐 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1. 1 3 3 1 3 

2. 2 3 6 4 12 

3. 3 4 12 9 36 

4. 4 3 12 16 48 

5. 5 1 5 25 25 

6. 6 6 36 36 216 

7. 7 1 7 49 49 

8. 8 3 24 64 192 

9. 10 1 10 100 100 

10. 11 1 11 121 121 

11. 12 2 24 144 288 

12. 14 2 28 196 392 

13. 17 1 17 289 289 

Jumlah 31 195 1054 1771 

Variansi VIII.1 adalah: 

𝑆2 =
𝑛∑𝑋𝑖

2−(𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  

=
31(1771)−(195)2

31(31−1)
  

=
54901−38025

31(30)
  

=
16876

930
  

Lampiran J.6 
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= 18,14624  

b. Perhitungan mencari variansi pada kelas VIII.2 

𝑵𝒐 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1. 3 3 9 9 27 

2. 4 3 12 16 48 

3. 5 2 10 25 50 

4. 6 5 30 36 180 

5. 7 2 14 49 98 

6. 8 2 16 64 128 

7. 9 5 45 81 405 

8. 11 3 33 121 363 

9. 12 2 24 144 288 

10. 13 2 26 169 338 

11. 14 1 14 196 196 

12. 15 2 30 225 450 

13. 17 1 17 289 289 

14. 18 2 36 324 648 

Jumlah 35 316 1748 3508 

Variansi VIII.2 adalah: 

𝑆2 =
𝑛∑𝑋𝑖

2−(𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  

=
31(3508)−(316)2

35(35−1)
  

=
122780−99856

35(34)
  

=
22924

1190
  

= 19,263  

c. Perhitungan mencari variansi pada kelas VIII.3 

𝑵𝒐 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1. 2 4 8 4 16 

2. 3 1 3 9 9 

3. 4 1 4 16 16 

4. 5 2 10 25 50 

5. 6 4 24 36 144 

6. 7 2 14 49 98 

7. 9 4 36 81 324 

8. 11 1 11 121 121 

9. 12 2 24 144 288 

10. 13 1 13 169 169 
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11. 16 1 16 256 256 

12. 17 4 68 289 1156 

13. 18 1 18 324 324 

14. 20 1 20 400 400 

15 23 1 23 529 529 

Jumlah 30 292 2452 3900 

Variansi VIII.3 adalah: 

𝑆2 =
𝑛∑𝑋𝑖

2−(𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  

=
30(3900)−(292)2

30(30−1)
  

=
117000−85264

30(29)
  

=
31736

870
  

= 36,478  

d. Perhitungan mencari variansi pada kelas VIII.4 

𝑵𝒐 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1. 1 3 3 1 3 

2. 2 2 4 4 8 

3. 3 4 12 9 36 

4. 4 7 28 16 112 

5. 6 2 12 36 72 

6. 7 2 14 49 98 

7. 8 2 16 64 128 

8. 9 3 27 81 243 

9. 10 3 30 100 300 

10. 11 2 22 121 242 

11. 13 2 26 169 338 

12. 15 3 45 225 675 

13. 16 1 16 256 256 

14. 17 1 17 289 289 

15 21 3 63 441 1323 

Jumlah 40 335 1861 4123 

Variansi VIII.4 adalah: 

𝑆2 =
𝑛∑𝑋𝑖

2−(𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  

=
40(4123)−(335)2

40(40−1)
  



 
265 

 

 
 

=
164920−112225

40(39)
  

=
52695

1560
  

= 33,779  

e. Perhitungan mencari variansi pada kelas VIII.5 

𝑵𝒐 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1. 2 2 4 4 8 

2. 3 2 6 9 18 

3. 4 6 24 16 96 

4. 5 3 15 25 75 

5. 6 1 6 36 36 

6. 7 6 42 49 294 

7. 8 3 24 64 192 

8. 9 1 9 81 81 

9. 11 2 22 121 242 

10. 12 3 36 144 432 

11. 14 2 28 196 392 

12. 15 4 60 225 900 

13. 18 1 18 324 324 

14. 19 1 19 361 361 

15 20 2 40 400 800 

Jumlah 39 353 2055 4251 

Variansi VIII.5 adalah: 

𝑆2 =
𝑛∑𝑋𝑖

2−(𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  

=
39(4251)−(353)2

39(39−1)
  

=
165789−124609

39(38)
  

=
41180

1482
  

= 27,787  
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3. Lakukan Uji Barlett dengan tabel sebagai berikut 

𝑺𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒅𝒌 =  (𝒏 − 𝟏) 𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 (𝑺𝟐) 𝑳𝒐𝒈 𝑺𝟐  𝒅𝒃 (𝒍𝒐𝒈 𝑺𝟐) 

VIII.1 30 18,146 1,259 37,764 

VIII.2 34 19,264 1,285 43,681 

VIII.3 29 36,478 1,562 45,299 

VIII.4 39 33,779 1,529 59,617 

VIII.5 38 27,787 1,444 54,866 

Jumlah 170 127,136 6,812 233,237 

4. Menghitung variansi gabungan dari sampel yang ada. 

𝑆𝑖
2 =

(𝑛1𝑆1
2)+(𝑛2𝑆2

2)+(𝑛3𝑆3
2)+(𝑛4𝑆4

2)+(𝑛5𝑆5
2)

𝑛1+𝑛2+𝑛3+𝑛4+𝑛5
  

=
(30×18,146)+(34×19,264)+(29×36,478)+(39×33,779)+(38×27,787)

30+34+29+39+38
  

=
(544,387)+(654,971)+(1057,867)+(1317,375)+(1055,897)

170
  

=
4630,498

170
  

= 27,238  

5. Menghitung log 𝑆𝑖
2 

log 𝑆𝑖
2 = log 27,238 = 1,435  

6. Menghitung nilai B (Barlett) 

𝐵 = log 𝑆𝑖
2 × ∑(𝑑𝑘) = 1,435 × 170 = 243,980  

7. Menghitung nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln 10)[𝐵 − ∑𝑑𝑘( log 𝑆𝑖

2)]  

= (2,3) × (243,980 − 241,227)  

 = 2,754 

8. Bandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , dengan kriteria pengujian jika 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka tidak homogen 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka homogen 

Untuk 𝛼 = 0,05 dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4, 

maka pada tabel Chi Kuadrat diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 9,488. Pada perhitungan 

diatas didapatkan 2,754 < 9,488 atau 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  , maka variansi-

variansinya adalah Homogen. 
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Dari perhitungan kelima kelas tersebut, terbukti bahwa kelima kelas 

mempunyai variansi-variansi yang homogen. Hal ini berarti asumsi 

terpenuhi, selanjutnya akan dilakukan uji anova satu arah untuk 

membuktikan semua kelas mempunyai rata-rata kemampuan yang sama. 
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UJI ANOVA SATU ARAH 

Kode 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝑿𝟑 𝑿𝟒 𝑿𝟓 𝑿𝟏
𝟐
 𝑿𝟐

𝟐
 𝑿𝟑

𝟐
 𝑿𝟒

𝟐
 𝑿𝟓

𝟐
 

S-01 4 3 12 1 2 16 9 144 1 4 

S-02 6 13 13 4 12 36 169 169 16 144 

S-03 3 15 20 7 3 9 225 400 49 9 

S-04 17 6 17 9 5 289 36 289 81 25 

S-05 1 9 5 1 8 1 81 25 1 64 

S-06 12 5 7 4 19 144 25 49 16 361 

S-07 14 17 2 21 11 196 289 4 441 121 

S-08 8 4 2 6 7 64 16 4 36 49 

S-09 2 11 6 9 2 4 121 36 81 4 

S-10 3 6 9 3 9 9 36 81 9 81 

S-11 3 14 6 10 20 9 196 36 100 400 

S-12 6 4 11 4 15 36 16 121 16 225 

S-13 2 18 9 2 8 4 324 81 4 64 

S-14 12 5 18 6 14 144 25 324 36 196 

S-15 4 9 23 3 7 16 81 529 9 49 

S-16 3 8 2 4 4 9 64 4 16 16 

S-17 6 12 9 11 3 36 144 81 121 9 

S-18 2 9 4 10 11 4 81 16 100 121 

S-19 6 8 12 17 5 36 64 144 289 25 

S-20 14 11 17 15 4 196 121 289 225 16 

S-21 1 12 16 15 12 1 144 256 225 144 

S-22 6 6 17 3 18 36 36 289 9 324 

S-23 8 3 5 13 6 64 9 25 169 36 

S-24 11 9 6 21 4 121 81 36 441 16 

S-25 7 7 17 13 4 49 49 289 169 16 

S-26 1 3 7 15 5 1 9 49 225 25 

S-27 5 11 3 8 7 25 121 9 64 49 

S-28 6 4 9 10 14 36 16 81 100 196 

S-29 4 13 2 16 7 16 169 4 256 49 

S-30 8 9 6 1 7 64 81 36 1 49 

S-31 10 7 - 11 15 100 49 - 121 225 

S-32 - 15 - 3 12 - 225 - 9 144 

S-33 - 6 - 4 20 - 36 - 16 400 

S-34 - 18 - 8 7 - 324 - 64 49 

S-35 - 6 - 9 4 - 36 - 81 16 

S-36 - - - 7 4 - - - 49 16 

Lampiran J.7 
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S-37 - - - 4 15 - - - 16 225 

S-38 - - - 4 15 - - - 16 225 

S-39 - - - 2 8 - - - 4 64 

S-40 - - - 21 - - - - 441 - 

Jumlah 195 316 292 335 353 1771 3508 3900 4123 4251 

Total 1491 17553 

1. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu 

Total (T), Antar (A), dan Dalam (D). 

𝐽𝐾𝑇 = ∑𝑋𝑟
2 −

(∑𝑋𝑟)2

𝑛𝑟
  

= 17553 −
(1491)2

175
= 17553 −

2223081

175
= 17553 − 12703,32  

= 4849,680  

𝐽𝐾𝐴 =
(∑𝑋1)2

𝑛1
+

(∑𝑋2)2

𝑛2
+

(∑𝑋3)2

𝑛3
+

(∑𝑋4)2

𝑛4
+

(∑𝑋5)2

𝑛5
−

(∑𝑋𝑟)2

𝑛𝑟
       

=
(195)2

31
+

(316)2

35
+

(292)2

30
+

(335)2

40
+

(353)2

39
−

(1491)2

175
  

= (1226,613 + 2853,029 + 2842,133 + 2805,625 + 3195,103) −

12703,320  

= 12922,502 − 12703,320  

= 219,182  

𝐽𝐾𝐷 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐴 = 4849,680 − 219,182 = 4630,498  

1. Mencari nilai derajat kebebasan 

𝑑𝑘𝑇 = 𝑛𝑇 − 1 = 175 − 1 = 174  

𝑑𝑘𝐴 = 𝑘 − 1 = 5 − 1 = 4  

𝑑𝑘𝐷 = 𝑑𝑘𝑇 − 𝑑𝑘𝐴 = 174 − 4 = 170  

2. Menentukan nilai variansi 

 𝑅𝐽𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐷

𝑑𝑘𝐷
=

4630,498

170
= 27,238 

𝑅𝐽𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘𝐴
=

219,182 

4
= 54,795  

3. Menghitung nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝐴

𝑅𝐽𝐾𝐷
=

54,795 

27,238
= 2,011  
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4. Menyusun tabel Anova Satu Arah 

Sumber 

Variansi 
𝑱𝑲 𝒅𝒌 𝑹𝑱𝑲 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Antar 219,182 4 54,795 

2,011 2,42 Dalam 4630,498 170 27,238 

Total 4849,680 174   

5. Menarik Kesimpulan 

Kaidah keputusan 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 

Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa kelima kelas 

tersebut Tidak memiliki perbedaan kemampuan komunikasi matematis. 
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KISI-KISI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

Indikator Pernyataan 

Inisiatif Belajar 1. Saya mengulang pembelajaran 

matematika dirumah agar lebih paham (+) 

Mendiagnosa Kebutuhan 

Belajar 

2. Saya mempersiapkan perlengkapan 

belajar sebelum belajar matematika (+) 

3. Saya merasa terbantu dengan tugas 

matematika yang diberikan guru untuk 

mempersiapkan kebutuhan belajar 

matematika (+) 

Menetapkan Tujuan/Target 

Belajar 

4. Saya  menyusun target belajar 

matematika(+) 

Memilih, Menerapkan Strategi 

Belajar 

5. Saya membuat catatan dari penjelasan 

guru (+) 

6. Saya mengabaikan strategi belajar 

matematika yang penting belajar saja (-) 

Memonitor, Mengatur dan 

Mengontrol Belajar 

7. Saya menghindari soal matematika yang 

sulit (-) 

Memandang Kesulitan Sebagai 

Tantangan 

8. Saya merasa puas ketika dapat 

menyelesaikan soal (+) 

9. Saya merasa senang membantu teman 

yang mengalami kesulitan belajar 

matematika (+) 

10. Saya merasa malas berdiskusi dengan 

teman tentang tugas matematika yang 

diberikan guru (-) 

Memanfaatkan dan Mencari 

Sumber yang Relevan 

11. Saya lebih suka menunggu bahan 

pelajaran matematika dari teman/guru 

daripada mencari sendiri (-) 

12. Saya terlatih mengerjakan soal 

matematika karena sering mengerjakan 

contoh-contoh soalnya (+) 

Mengevaluasi Proses dan Hasil 

Belajar 

13. Saya tidak peduli dengan nilai 

matematika yang diperoleh (-) 

14. Saya memeriksa kembali jawaban 

ulangan matematika (+) 

15. Saya mengulang materi matematika yang 

kurang dipahami (+) 

Konsep Diri 16. Saya merasa bangga dengan hasil belajar 

yang saya capai (+) 

17. Saya merasa yakin akan lulus ujian (+) 

Lampiran K.1 
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18. Saya merasa takut mengemukakan 

pendapat yang berbeda dengan orang lain 

(-) 
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 

Nama  : 

Kelas  : 

II. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada identitas diri. 

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 

keadaan atau pendapat anda, dengan cara memberikan cheklist (√) pada 

tempat yang telah disediakan. 

4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah 

dan tidak mempengaruhi penilaian. 

Keterangan : 

Sangat Sering = SS 

Sering =  S 

Kadang-Kadang  = K 

Jarang =  J 

Tidak Pernah = TP 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S K J TP 

1. 
Saya mengulang pembelajaran matematika 

dirumah agar lebih paham 

     

2. 
Saya mempersiapkan perlengkapan belajar 

sebelum belajar matematika 

     

3. 

Saya merasa terbantu dengan tugas 

matematika yang diberikan guru untuk 

mempersiapkan kebutuhan belajar 

matematika 

     

4. Saya  menyusun target belajar matematika      

5. Saya membuat catatan dari penjelasan guru      

6. 
Saya mengabaikan strategi belajar 

matematika yang penting belajar saja 

     

7. Saya menghindari soal matematika yang sulit      

Lampiran K.2 
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8. 
Saya merasa puas ketika dapat 

menyelesaikan soal 

     

9. 
Saya merasa senang membantu teman yang 

mengalami kesulitan belajar matematika 

     

10. 

Saya merasa malas berdiskusi dengan teman 

tentang tugas matematika yang diberikan 

guru 

     

11. 

Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 

matematika dari teman/guru daripada 

mencari sendiri 

     

12. 

Saya terlatih mengerjakan soal matematika 

karena sering mengerjakan contoh-contoh 

soalnya 

     

13. 
Saya tidak peduli dengan nilai matematika 

yang diperoleh 

     

14. 
Saya memeriksa kembali jawaban ulangan 

matematika 

     

15. 
Saya mengulang materi matematika yang 

kurang dipahami 

     

16. 
Saya merasa takut mengemukakan pendapat 

yang berbeda dengan orang lain 

     

17. Saya merasa yakin akan lulus ujian      

18. 
Saya merasa bangga dengan hasil belajar 

yang saya capai 
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HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

No 
Kode 

Siswa 

Nomor Butir Angket Kelas Eksperimen Y 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18  

1 E-01 2 5 3 2 5 3 5 5 4 3 5 4 1 4 2 4 2 5 64 

2 E-02 3 3 4 2 5 2 3 4 3 2 4 2 2 3 2 4 2 4 54 

3 E-03 3 5 5 3 5 1 4 5 3 5 3 3 1 4 3 4 3 5 65 

4 E-04 1 3 4 3 5 4 5 5 4 5 3 5 3 3 3 4 5 5 70 

5 E-05 3 4 5 4 3 1 3 4 2 2 3 2 1 4 4 1 3 4 53 

6 E-06 2 5 3 2 5 3 5 5 4 2 3 4 1 2 3 3 2 5 59 

7 E-07 1 4 3 1 5 3 5 5 3 2 3 3 2 4 2 4 3 5 58 

8 E-08 2 4 3 3 4 3 2 5 3 5 2 3 1 2 3 4 3 4 56 

9 E-09 2 5 2 2 4 2 2 4 4 2 1 3 3 4 4 4 2 5 55 

10 E-10 1 4 2 1 2 4 1 3 1 5 4 2 1 2 3 1 1 3 41 

11 E-11 2 4 4 2 5 2 2 4 4 1 2 4 2 4 4 2 4 4 56 

12 E-12 3 5 4 3 4 3 4 5 4 1 3 2 1 3 3 5 2 4 59 

13 E-13 3 4 3 5 5 3 5 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 62 

14 E-14 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 60 

15 E-15 3 4 3 1 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 3 2 4 4 58 

16 E-16 1 5 4 3 3 2 4 5 3 3 3 2 1 5 3 1 4 5 57 

17 E-17 3 5 5 2 5 3 3 5 3 2 2 5 1 5 4 4 3 5 65 

18 E-18 2 3 2 2 4 3 5 5 3 2 5 3 2 5 3 3 2 4 58 

19 E-19 3 4 3 4 5 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 3 4 1 55 

20 E-20 3 5 5 5 5 1 1 5 3 1 1 4 1 5 5 5 5 5 65 

Lampiran K.3 
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21 E-21 3 5 3 3 5 3 5 4 4 4 3 4 2 5 5 5 3 5 71 

22 E-22 2 4 4 2 4 3 5 5 3 3 2 2 1 5 3 3 4 3 58 

23 E-23 3 5 4 3 5 1 5 5 5 1 3 4 1 5 4 5 5 5 69 

24 E-24 3 3 4 5 2 5 2 4 3 4 3 1 2 4 5 4 4 5 63 

25 E-25 4 5 5 4 5 2 3 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 5 77 

26 E-26 3 5 4 4 3 1 3 5 5 3 1 4 3 5 5 5 5 5 69 

27 E-27 4 5 3 4 5 1 3 5 4 1 3 3 1 5 5 5 3 5 65 

28 E-28 1 3 2 3 5 3 4 1 2 4 4 3 4 2 3 5 1 4 54 

29 E-29 3 5 5 2 1 2 5 5 3 1 2 3 1 5 4 3 2 5 57 

30 E-30 3 4 5 2 2 3 4 4 2 2 2 3 1 4 3 3 2 4 53 

31 E-31 3 5 3 1 5 3 3 5 4 1 3 2 1 5 3 4 2 4 57 

32 E-32 2 4 4 2 4 1 3 5 3 3 4 3 1 4 3 3 3 5 57 

33 E-33 3 4 3 1 4 3 3 4 4 2 4 2 2 5 3 5 2 3 57 

34 E-34 3 4 3 3 3 1 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 53 

35 E-35 3 4 3 3 5 2 4 5 5 1 2 3 1 5 4 4 3 5 62 

36 E-36 3 4 3 4 5 1 3 5 4 3 2 3 1 5 3 3 2 4 58 

37 E-37 3 3 5 5 3 5 1 3 3 1 2 3 4 3 5 4 5 5 63 

38 E-38 3 4 3 1 4 3 4 5 3 3 2 2 1 5 3 4 3 4 57 

39 E-39 3 5 4 4 4 2 4 5 3 3 2 4 1 5 5 3 4 5 66 

JUMLAH 101 165 140 108 161 97 136 173 131 99 110 121 68 158 138 141 121 168 2336 
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No Kode Siswa 
Nomor Butir Angket Kelas Kontrol 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 K-01 4 4 4 2 4 3 4 5 4 2 4 3 1 5 3 5 3 2 62 

2 K-02 2 4 4 3 5 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 58 

3 K-03 4 4 4 3 5 1 2 4 4 2 3 4 1 4 4 3 5 5 62 

4 K-04 4 4 4 3 4 1 2 3 3 1 3 4 1 3 4 4 5 5 58 

5 K-05 3 4 4 1 5 1 5 5 5 3 5 5 1 5 3 4 3 5 67 

6 K-06 3 4 4 3 5 1 3 4 5 3 4 4 1 4 3 3 3 4 61 

7 K-07 2 4 3 3 3 2 4 3 5 2 4 3 1 3 4 3 3 4 56 

8 K-08 3 5 2 3 5 2 3 5 5 2 2 5 2 5 5 5 3 2 64 

9 K-09 2 2 3 1 1 4 2 5 3 2 5 3 3 4 1 4 3 4 52 

10 K-10 3 4 3 3 5 3 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 4 5 62 

11 K-11 3 5 4 3 5 1 4 5 5 1 3 4 4 5 4 3 3 5 67 

12 K-12 2 1 3 5 3 4 1 2 1 5 5 2 4 5 3 2 4 5 57 

13 K-13 3 4 5 4 1 1 4 4 4 1 5 3 3 5 3 5 4 5 64 

14 K-14 2 4 4 2 3 2 4 4 3 1 2 3 2 3 3 4 4 4 54 

15 K-15 3 5 5 3 2 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 2 5 5 74 

16 K-16 3 4 5 4 3 3 3 4 3 5 3 4 1 1 3 4 2 2 57 

17 K-17 3 5 4 4 3 1 2 5 5 2 3 4 1 3 3 3 5 5 61 

18 K-18 5 5 5 4 4 1 3 5 4 1 3 4 2 4 4 3 4 5 66 

19 K-19 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 57 

20 K-20 2 4 4 1 5 1 5 4 3 2 5 3 2 5 3 2 3 3 57 

21 K-21 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 5 1 1 3 1 3 2 1 48 

22 K-22 3 5 5 2 4 5 4 2 2 3 4 4 4 5 3 2 5 4 66 

23 K-23 2 4 4 3 5 2 3 5 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 66 
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24 K-24 2 4 3 1 4 1 3 4 4 1 4 3 1 4 3 3 2 4 51 

25 K-25 3 5 4 3 5 1 3 5 5 1 5 3 1 5 4 5 5 5 68 

26 K-26 3 4 4 4 4 2 2 5 5 3 3 4 2 5 4 3 5 5 67 

27 K-27 3 3 4 4 5 3 5 5 4 2 4 4 2 2 2 4 5 4 65 

28 K-28 1 4 3 1 3 4 3 4 3 5 1 1 3 2 3 5 4 4 54 

29 K-29 3 5 3 3 5 1 3 5 2 2 4 5 1 4 2 5 4 5 62 

30 K-30 2 5 2 3 5 3 2 5 4 3 3 3 2 5 4 3 4 4 62 

31 K-31 3 5 4 4 5 1 3 5 4 1 3 3 1 4 4 5 5 5 65 

32 K-32 4 4 5 4 4 1 3 5 4 1 3 3 2 4 3 3 4 4 61 

33 K-33 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 5 3 57 

34 K-34 3 5 2 3 4 2 3 5 5 4 2 4 1 5 4 3 3 5 63 

35 K-35 3 4 3 2 3 2 5 5 3 2 3 2 1 4 3 5 1 3 54 

36 K-36 2 5 3 3 4 3 4 5 3 4 4 3 3 1 4 3 5 2 61 

37 K-37 2 2 4 2 4 3 2 5 4 2 3 4 3 3 5 2 3 3 56 

38 K-38 3 4 5 2 5 1 1 4 3 1 3 4 1 4 5 2 4 5 57 

39 K-39 2 1 5 1 5 2 4 5 5 2 3 1 2 3 4 1 3 2 51 

40 K-40 2 4 4 3 3 2 4 5 3 1 2 2 5 4 2 5 3 3 57 

JUMLAH 109 161 148 110 161 87 129 174 151 94 139 130 83 154 132 139 148 158 2407 
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HASIL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

No Kode Skor Kode  Skor 

1 E-01 64 K-01 62 

2 E-02 54 K-02 58 

3 E-03 65 K-03 62 

4 E-04 70 K-04 58 

5 E-05 53 K-05 67 

6 E-06 59 K-06 61 

7 E-07 58 K-07 56 

8 E-08 56 K-08 64 

9 E-09 55 K-09 52 

10 E-10 41 K-10 62 

11 E-11 56 K-11 67 

12 E-12 59 K-12 57 

13 E-13 62 K-13 64 

14 E-14 60 K-14 54 

15 E-15 58 K-15 74 

16 E-16 57 K-16 57 

17 E-17 65 K-17 61 

18 E-18 58 K-18 66 

19 E-19 55 K-19 57 

20 E-20 65 K-20 57 

21 E-21 71 K-21 48 

22 E-22 58 K-22 66 

23 E-23 69 K-23 66 

24 E-24 63 K-24 51 

25 E-25 77 K-25 68 

26 E-26 69 K-26 67 

27 E-27 65 K-27 65 

28 E-28 54 K-28 54 

29 E-29 57 K-29 62 

30 E-30 53 K-30 62 

31 E-31 57 K-31 65 

32 E-32 57 K-32 61 

33 E-33 57 K-33 57 

34 E-34 53 K-34 63 

35 E-35 62 K-35 54 

36 E-36 58 K-36 61 

Lampiran K.4 
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37 E-37 63 K-37 56 

38 E-38 57 K-38 57 

39 E-39 66 K-39 51 

     K-40 57 
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PENGELOMPOKAN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 

No Kode X 𝑿𝟐 Kode  Y 𝒀𝟐 

1 E-01 64 4096 K-01 62 3844 

2 E-02 54 2916 K-02 58 3364 

3 E-03 65 4225 K-03 62 3844 

4 E-04 70 4900 K-04 58 3364 

5 E-05 53 2809 K-05 67 4489 

6 E-06 59 3481 K-06 61 3721 

7 E-07 58 3364 K-07 56 3136 

8 E-08 56 3136 K-08 64 4096 

9 E-09 55 3025 K-09 52 2704 

10 E-10 41 1681 K-10 62 3844 

11 E-11 56 3136 K-11 67 4489 

12 E-12 59 3481 K-12 57 3249 

13 E-13 62 3844 K-13 64 4096 

14 E-14 60 3600 K-14 54 2916 

15 E-15 58 3364 K-15 74 5476 

16 E-16 57 3249 K-16 57 3249 

17 E-17 65 4225 K-17 61 3721 

18 E-18 58 3364 K-18 66 4356 

19 E-19 55 3025 K-19 57 3249 

20 E-20 65 4225 K-20 57 3249 

21 E-21 71 5041 K-21 48 2304 

22 E-22 58 3364 K-22 66 4356 

23 E-23 69 4761 K-23 66 4356 

24 E-24 63 3969 K-24 51 2601 

25 E-25 77 5929 K-25 68 4624 

26 E-26 69 4761 K-26 67 4489 

27 E-27 65 4225 K-27 65 4225 

28 E-28 54 2916 K-28 54 2916 

29 E-29 57 3249 K-29 62 3844 

30 E-30 53 2809 K-30 62 3844 

31 E-31 57 3249 K-31 65 4225 

32 E-32 57 3249 K-32 61 3721 

33 E-33 57 3249 K-33 57 3249 

34 E-34 53 2809 K-34 63 3969 

35 E-35 62 3844 K-35 54 2916 

36 E-36 58 3364 K-36 61 3721 

Lampiran K.5 
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37 E-37 63 3969 K-37 56 3136 

38 E-38 57 3249 K-38 57 3249 

39 E-39 66 4356 K-39 51 2601 

JUMLAH 2336 141508 K-40 57 3249 

    JUMLAH 2407 146051 

Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, 

sedang dan rendah: 

1. Menghitung skor angket 

Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas  

�̅� =
∑𝑋

𝑛
=

2336 + 2407

39 + 40
= 60,038 

Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus: 

𝑆𝐷 = √
𝑛∑𝑋𝑖

2 − (𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆𝐷 = √
79(287559)−(4743)2

79(78)
= √

22717161−22496049

6162
= 5,990  

2. Menentukan kriteria kemandirian belajar 

�̅� − 𝑆𝐷 = 60,037 − 5,990 = 54,048 

�̅� + 𝑆𝐷 = 60,037 + 5,990 = 66,028 

Kriteria Pengelompokan Kemandirian Belajar 

Syarat Penilaian Kriteria  

𝑥 ≥ 66,028 Tinggi 

54,048 < 𝑥 < 66,028 Sedang 

𝑥 ≤ 54,048 Rendah 
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PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No  Kode Skor Kategori Kode  Skor Kategori 

1 E-01 64 Sedang K-01 62 Sedang 

2 E-02 54 Rendah K-02 58 Sedang 

3 E-03 65 Sedang K-03 62 Sedang 

4 E-04 70 Tinggi K-04 58 Sedang 

5 E-05 53 Rendah K-05 67 Tinggi 

6 E-06 59 Sedang K-06 61 Sedang 

7 E-07 58 Sedang K-07 56 Sedang 

8 E-08 56 Sedang K-08 64 Sedang 

9 E-09 55 Sedang K-09 52 Rendah 

10 E-10 41 Rendah K-10 62 Sedang 

11 E-11 56 Sedang K-11 67 Tinggi 

12 E-12 59 Sedang K-12 57 Sedang 

13 E-13 62 Sedang K-13 64 Sedang 

14 E-14 60 Sedang K-14 54 Rendah 

15 E-15 58 Sedang K-15 74 Tinggi 

16 E-16 57 Sedang K-16 57 Sedang 

17 E-17 65 Sedang K-17 61 Sedang 

18 E-18 58 Sedang K-18 66 Sedang 

19 E-19 55 Sedang K-19 57 Sedang 

20 E-20 65 Sedang K-20 57 Sedang 

21 E-21 71 Tinggi K-21 48 Rendah 

22 E-22 58 Sedang K-22 66 Sedang 

23 E-23 69 Tinggi K-23 66 Sedang 

24 E-24 63 Sedang K-24 51 Rendah 

25 E-25 77 Tinggi K-25 68 Tinggi 

26 E-26 69 Tinggi K-26 67 Tinggi 

27 E-27 65 Sedang K-27 65 Sedang 

28 E-28 54 Rendah K-28 54 Rendah 

29 E-29 57 Sedang K-29 62 Sedang 

30 E-30 53 Rendah K-30 62 Sedang 

31 E-31 57 Sedang K-31 65 Sedang 

32 E-32 57 Sedang K-32 61 Sedang 

33 E-33 57 Sedang K-33 57 Sedang 

34 E-34 53 Rendah K-34 63 Sedang 

35 E-35 62 Sedang K-35 54 Rendah 

36 E-36 58 Sedang K-36 61 Sedang 

37 E-37 63 Sedang K-37 56 Sedang 

38 E-38 57 Sedang K-38 57 Sedang 
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39 E-39 66 Sedang K-39 51 Rendah 
   K-40 57 Sedang 
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PEMBAGIAN KEMANDIRIAN BELAJAR KELOMPOK TINGGI, 

KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH 

No Kelas Tinggi Skor Sedang  Skor Rendah Skor 

1 

E 

K 

S 

P 

E 

R 

I 

M 

E 

N 

E-04 70 E-01 64 E-02 54 

2 E-21 71 E-03 65 E-05 53 

3 E-23 69 E-06 59 E-10 41 

4 E-25 77 E-07 58 E-28 54 

5 E-26 69 E-08 56 E-30 53 

6   E-09 55 E-34 53 

7   E-11 56   
8   E-12 59   
9   E-13 62   
10   E-14 60   
11   E-15 58   
12   E-16 57   
13   E-17 65   
14   E-18 58   
15   E-19 55   
16   E-20 65   
17   E-22 58   
18   E-24 63   
19   E-27 65   
20   E-29 57   
21   E-31 57   
22   E-32 57   
23   E-33 57   
24   E-35 62   
25   E-36 58   
26   E-37 63   
27   E-38 57   
28   E-39 66   
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No Kelas Tinggi Skor Sedang  Skor Rendah Skor 

1 

K 

O 

N 

T 

R 

O 

L  

K-05 67 K-01 62 K-09 52 

2 K-11 67 K-02 58 K-14 54 

3 K-15 74 K-03 62 K-21 48 

4 K-25 68 K-04 58 K-24 51 

5 K-26 67 K-06 61 K-28 54 

6   K-07 56 K-35 54 

7   K-08 64 K-39 51 

8   K-10 62   
9   K-12 57   
10   K-13 64   
11   K-16 57   
12   K-17 61   
13   K-18 66   
14   K-19 57   
15   K-20 57   
16   K-22 66   
17   K-23 66   
18   K-27 65   
19   K-29 62   
20   K-30 62   
21   K-31 65   
22   K-32 61   
23   K-33 57   
24   K-34 63   
25   K-36 61   
26   K-37 56   
27   K-38 57   
28   K-40 57   
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KISI-KISI SOAL TES POSTTEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas / Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Jumlah Soal : 4 soal 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Jenis 

Soal 

Nomor 

Soal 

3.9 Membedakan dan 

menentukan luas 

permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar 

 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang 

sisi datar (kubus dan balok) 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan balok   

• Menyatakan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

kedalam model atau bahasa 

matematika  

Uraian 

 

 

1a 

 

• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 1b 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan limas 

• Menuliskan informasi dari 

pernyataan kedalam model 

atau bahasa matematika. 

Uraian 2 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan luas 

permukaan kubus 

• Menyatakan permasalahan 

kehidupan sehari-hari 

kedalam model atau bahasa 

matematika  

Uraian 3a 

Lampiran L.1 
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• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 
3b dan 3c 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume 

prisma 

• Menuliskan informasi dari 

pernyataan kedalam model 

atau bahasa matematika. Uraian 

4a dan 4b 

• Menginterpretasikan gambar 

kedalam model matematika 
4c 
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SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus, balok, prisma dan 

limas) 

Kelas/Semester : VIII/2 

Alokasi Waktu : 80 menit 

Petunjuk  

1. Tuliskan nama, kelas pada lembar jawabanmu! 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika terdapat soal yang kurang jelas tanyakan pada 

pengawas! 

3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal! 

4. Kerjakan soal dari yang paling mudah! 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan! 

 

Soal  

Kerjakan soal-soal berikut dengan lengkap dan jelas! 

1. Bayu pergi ke minimarket untuk membeli lima susu kotak dengan berbagai 

rasa untuk persediaan dirumah. Setelah sampai dirumah, Bayu menyusun 

susu kotak tersebut secara sejajar sehingga membentuk sebuah bangun 

ruang dengan ukuran seperti gambar dibawah.  

         

Lampiran L.2 
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 c
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Susunan susu kotak 
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a. Gambarlah bangun ruang yang dibentuk oleh susunan susu kotak 

tersebut! Sebutkan bangun ruang apa yang terbentuk dari susunan susu 

kotak tersebut! Mengapa demikian? 

b. Berapakah luas permukaan dari bangun ruang tersebut?      

2. Sebuah limas mempunyai alas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 

adalah 16𝑐𝑚. Gambarkan bentuk limas tersebut serta tentukan volumenya 

apabila diketahui tinggi limas adalah 6𝑐𝑚! 

3. Anita akan memberikan kado ulang tahun untuk Digo berbentuk kubus. 

anita ingin kado itu dibungkus dengan kertas kado. Agar kertas kado yang 

dibutuhkan cukup, Anita perlu mengetahui berapa luas permukaan kotak 

tersebut bila panjangnya diketahui 15 𝑐𝑚. 

a. Gambarkan minimal 3 jaring-jaring kado yang dapat dibuat! 

b. Berapakah luas permukaan kotak kado tersebut? 

c. Apakah luas permukaan tiap jaring-jaring kotak kado tersebut sama? 

Berikan alasanmu! 

4. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Berdasarkan gambar diatas, tentukan: 

a. Bidang alas dan tutup 

b. Bidang-bidang tegak 

c. Luas permukaan prisma apabila diketahui panjang 𝐴𝐵 = 9𝑐𝑚, 𝐴𝐸 =

6𝑐𝑚, 𝐵𝐹 = 4𝑐𝑚, 𝐸𝐹 = 12  dan 𝐵𝐶 = 15𝑐𝑚. 

 

  



 
291 

 

 
 

 

 

RUBRIK PENSKORAN SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No 
Indikator  

Alternatif Jawaban 
Skor 

Maks 

1. Menyatakan 

permasalahan 

kehidupan sehari-

hari kedalam model 

atau bahasa 

matematika  

 

 

 

a.  

 

 

 

 

Bangun ruang yang terbentuk adalah balok. 

Karena memiliki panjang, tinggi dan lebar 

4 

Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

model matematika 

b. Luas permukaan 

𝐿 = 2 × [(𝑝 × 𝑙) + (𝑝 × 𝑡) + (𝑙 × 𝑡)]  
𝐿 = 2 × [(20 × 3) + (20 × 10) + (3 ×
10)]  
𝐿 = 2 × (60 + 200 + 30)  

𝐿 = 2 × 290  

𝐿 = 580  

Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 

580 𝑐𝑚2. 

4 

2. Menuliskan 

informasi dari 

pernyataan kedalam 

model atau bahasa 

matematika. 

 4 

Diketahui: 𝑠 = 16 𝑐𝑚 

                  𝑡. 𝑙𝑖𝑚𝑎𝑠 = 6𝑐𝑚 

Ditanya: 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =? 

Jawab : 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 = 𝑠 × 𝑠 = 16 × 16 = 256  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =
1

3
× 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡  

Lampiran L.3 

𝑙 = 3𝑐𝑚 

𝑡 = 10 𝑐𝑚 

𝑝 = 5 × 4𝑐𝑚 = 20𝑐𝑚  

(karena ada 5 susunan susu kotak) 
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                 =
1

3
× 256 × 6  

                 =
1

3
× 256 × 6  

                 = 512 𝑐𝑚3  

Jadi, volume limas tersebut adalah 

512 𝑐𝑚3. 
3. Menyatakan 

permasalahan 

kehidupan sehari-

hari kedalam model 

atau bahasa 

matematika  

 

 

a.   

 

4 

Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

model matematika  

b. Diketahui : 𝑠 = 15𝑐𝑚 

Ditanya : L =? 

Jawab: 

𝐿 = 6 × 𝑠2  

𝐿 = 6 × 152  

𝐿 = 6 × 225  

𝐿 = 1350 𝑐𝑚2  

Jadi luas permukaan kertas kado yang 

dibutuhkan adalah 1350 𝑐𝑚2 

4 

c. Sama. Karena jika jaring-jaring 

kubus bentuk apapun yang memiliki 

sisi yang sama, maka luas 

permukaannya akan sama 

4 

4.  Menginterpretasikan 

gambar kedalam 

simbol atau bahasa 

matematika. 

a. Bidang alas = 𝐴𝐵𝐹𝐸 

Bidang tutup = 𝐷𝐶𝐺𝐻 
4 

b. Bidang tegak 1 = 𝐴𝐵𝐶𝐷 

Bidang tegak 2 = 𝐵𝐶𝐺𝐹 

Bidang tegak 3 = 𝐸𝐹𝐺𝐻 

Bidang tegak 4 = 𝐴𝐷𝐻𝐸 

4 

c. Diketahui : 𝐴𝐵 = 9𝑐𝑚, 𝐴𝐸 =
6𝑐𝑚, 𝐵𝐹 = 4𝑐𝑚, 𝐸𝐹 = 12  dan 𝐵𝐶 =
15𝑐𝑚. 
Ditanya : 𝑉 =? 

Jawab : 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟×𝑡

2
  

                     =
(𝐴𝐸+𝐵𝐹)×𝐴𝐵

2
  

                     =
(6+4)×9

2
  

4 
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                     =
90

2
  

                     = 45 𝑐𝑚2  

𝐾𝑙𝑙 𝑎𝑙𝑎𝑠 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐹 + 𝐹𝐸 + 𝐴𝐸  

                 = 9 + 4 + 12 + 6  

                 = 31 𝑐𝑚  

 

𝐿𝑝 = (2 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝐾𝑙𝑙 𝐴𝑙𝑎𝑠 ×
𝑡𝑝)  

𝐿𝑝 = (2 × 45) + (31 × 15)  

      = 90 + 465  

       = 555 𝑐𝑚2  

 

Jadi, luas permukaan prisma tersebut 

adalah 555 𝑐𝑚2. 

 

Total Skor 36 
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HASIL SKOR POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Siswa Nilai Siswa Nilai 

1 E-01 15 K-01 37 

2 E-02 23 Y-02 12 

3 E-03 18 Y-03 34 

4 E-04 41 Y-04 17 

5 E-05 16 Y-05 27 

6 E-06 36 Y-06 15 

7 E-07 28 Y-07 24 

8 E-08 14 Y-08 15 

9 E-09 16 Y-09 27 

10 E-10 23 Y-10 28 

11 E-11 15 Y-11 34 

12 E-12 29 Y-12 20 

13 E-13 14 Y-13 17 

14 E-14 32 Y-14 17 

15 E-15 15 Y-15 40 

16 E-16 27 Y-16 21 

17 E-17 13 Y-17 30 

18 E-18 30 Y-18 28 

19 E-19 19 Y-19 34 

20 E-20 23 Y-20 16 

21 E-21 32 Y-21 17 

22 E-22 22 Y-22 18 

23 E-23 35 Y-23 12 

24 E-24 27 Y-24 33 

25 E-25 38 Y-25 39 

26 E-26 39 Y-26 32 

27 E-27 35 Y-27 24 

28 E-28 24 Y-28 15 

29 E-29 22 Y-29 25 

30 E-30 19 Y-30 27 

31 E-31 27 Y-31 22 

32 E-32 23 Y-32 23 

33 E-33 33 Y-33 27 

Lampiran L.4 
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34 E-34 19 Y-34 12 

35 E-35 28 Y-35 25 

36 E-36 38 Y-36 12 

37 E-37 33 Y-37 14 

38 E-38 39 Y-38 23 

39 E-39 18 Y-39 13 

40     Y-40 16 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN  

SESUDAH PERLAKUAN 

Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus chi kuadrat berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dengan kriteria 𝐻0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas. 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 41 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 13 

Rentang 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 41 − 13 = 28  

Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log  (39)  

= 1 + 3,3(1,591)  

= 6,25 ≈ 6  

Panjang kelas =
𝑅

𝐵𝐾
=

28

6
= 4,5 ≈ 5  

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.5 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 

1 13 – 17  8 15 120 14400 

2 18 – 22 7 20 140 19600 

3 23 – 27 8 25 200 40000 

4 28 – 32 6 30 180 32400 

5 33 – 37 5 35 175 30625 

6 38 – 42 5 40 200 40000 

Jumlah 39 165 1015 177025 

Lampiran L.5 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

1015

39
= 26,0  

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

No 𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓 (𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 𝒇(𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 

1 -11 144 1152 

2 -6 49 343 

3 -1 4 32 

4 4 9 54 

5 9 64 320 

6 14 169 845 

Jumlah 2746 

𝑆𝐷𝑥 = √∑𝑓(𝑋𝑖−𝑋𝑏𝑎𝑟)2

𝑛
  

𝑆𝐷𝑥 = √
2746

39
= 8,4  

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh 12,5; 17,5; 22,5; 27,5; 32,5; 37,5 dan 

42,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
12,5−26,0

8,4
= −1,162     𝑍5 =

32,5−26,0

8,4
= 0,772 

𝑍2 =
17,5−26,0

8,4
= −1,016     𝑍6 =

37,5−26,0

8,4
= 1,367 

𝑍3 =
22,5−26,0

8,4
= −0,420     𝑍7 =

42,5−26,0

8,4
= 1,963 

 𝑍4 =
27,5−26,0

8,4
= 0,176    

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
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Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

-1,612 0,053 

-1,016 0,155 

-0,420 0,337 

0,176 0,570 

0,772 0,780 

1,367 0,914 

1,963 0,975 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung 

frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus𝑓ℎ =

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Luas Daerah  Frekuensi harapan (𝑓ℎ) 

|0,053 − 0,155| = 0,101    0,101 × 39 = 3,951 

|0,155 − 0,337| = 0,182   0,182 × 39 = 7,113  

|0,337 − 0,570| = 0,233    0,233 × 39 = 9,070 

|0,570 − 0,780| = 0,210    0,210 × 39 = 8,193 

|0,780 − 0,914| = 0,134   0,134 × 39 = 5,243 

|0,914 − 0,975| = 0,061    0,061 × 39 = 2,377 

g. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval Z-Score Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

 
1 13 – 17 -1,612 0,053 0,101 8 3,951 4,149  

2 18 – 22 -1,016 0,155 0,182 7 7,113 0,002  

3 23 – 27 -0,420 0,337 0,233 8 9,070 0,126  

4 28 – 32 0,176 0,570 0,210 6 8,193 0,587  

5 33 – 37 0,772 0,780 0,134 5 5,243 0,011  

6 38 – 42 1,367 0,914 0,061 5 2,377 2,896  

7  1,963 0,975      
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Jumlah 39   7,771  

h. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , untuk 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘), 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka 

diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11, 070 dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 7,771 ≤ 11,070 . Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL. 
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UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL  

SESUDAH PERLAKUAN 

Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut: 

1. Hipotesis  

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus chi kuadrat berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Dengan kriteria 𝐻0 diterima jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas. 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 40 

Nilai Terbesar 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 12 

Rentang 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 40 − 12 = 28  

Banyak kelas (BK)  = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log  (40)  

= 1 + 3,3(1,602)  

= 6,29 ≈ 6  

Panjang kelas =
𝑅

𝐵𝐾
=

28

6
= 4,5 ≈ 5  

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

 DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS VIII.4 

No Interval 𝒇 𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊 𝒇𝑿𝒊
𝟐 

1 12 – 16 11 14 154 23716 

2 17 – 21 7 19 133 17689 

3 22 – 26 7 24 168 28224 

4 27 – 31 7 29 203 41209 

5 32 – 36 5 34 170 28900 

6 37 – 41 3 39 117 13689 

Jumlah 40 159 945 153427 

Lampiran L.6 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

𝑀𝑥 =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

945

40
= 23,6  

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

No 𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓 (𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 𝒇(𝑿𝒊 − 𝑿𝒃𝒂𝒓)𝟐 
1. −10 100 1100 
2. −5 25 175 
3. 0 1 7 
4. 5 36 252 
5. 10 121 605 
6. 15 256 768 

Jumlah 𝟐𝟗𝟎𝟕 

𝑆𝐷𝑥 = √∑𝑓(𝑋𝑖−𝑋𝑏𝑎𝑟)2

𝑛
  

𝑆𝐷𝑥 = √
2907

40
= 8,5  

c. Menentukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas atas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh 11,5; 16,5; 21,5; 26,5; 31,5; 36,5 dan 

41,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
11,5−23,6

40
= −1,422     𝑍5 =

31,5−23,6

40
= 0,924 

𝑍2 =
16,5−23,6

40
= −0,836     𝑍6 =

36,5−23,6

40
= 1,510 

𝑍3 =
21,5−23,6

40
= −0,249     𝑍7 =

41,5−23,6

40
= 2,097 

 𝑍4 =
26,5−23,6

40
= 0,337    

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
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Z-Score Luas 0-Z Tabel Kurva Normal 

-1,422 0,077 

-0,836 0,202 

-0,249 0,402 

0,337 0,632 

0,924 0,822 

1,510 0,935 

2,097 0,982 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 

baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung 

frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus𝑓ℎ =

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑛 

Luas Daerah  Frekuensi harapan (𝑓ℎ) 

|0,077 − 0,202| = 0,124    0,124 × 40 = 4,967 

|0,202 − 0,402| = 0,200   0,200 × 40 = 7,998  

|0,402 − 0,632| = 0,230    0,230 × 40 = 9,218 

|0,632 − 0,822| = 0,190    0,190 × 40 = 7,606 

|0,822 − 0,935| = 0,122    0,122 × 40 = 4,493 

|0,935 − 0,982| = 0,047  0,047 × 40 = 1,899 

g. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

No Interval Z-Score Luas 0-Z 
Luas 

Daerah 
𝒇𝒐 𝒇𝒉 

(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

 
1  12 – 16 -1,422 0,077 0,124 11 4,967 7,329  

2  17 – 21 -0,836 0,202 0,200 7 7,998 0,124  

3  22 – 26 -0,249 0,402 0,230 7 9,218 0,534  

4  27 – 31 0,337 0,632 0,190 7 7,606 0,048  

5  32 – 36 0,924 0,822 0,112 5 4,493 0,057  

6  37 – 41 1,510 0,935 0,047 3 1,899 0,638  
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7   2,097 0,982         

Jumlah 40   8,731  

 

h. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , untuk 

𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (𝑑𝑘), 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 − 1 = 5, maka 

diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,070 dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka data berdistribusi tidak normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 = 8,731 ≤ 11,070 . Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data BERDISTRIBUSI NORMAL. 
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

SESUDAH PERLAKUAN 

Langkah 1: Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = Data homogen 

𝐻𝑎 = Data tidak homogen 

𝐻0 diterima jika memenuhi kriteria 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Langkah 2: Menghitung nilai varian masing-masing kelas 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST  

KELAS EKSPERIMEN 

𝑵𝒐 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1. 13 1 13 169 169 

2. 14 2 28 196 392 

3. 15 3 45 225 675 

4. 16 2 32 256 512 

5. 18 2 36 324 648 

6. 19 3 57 361 1083 

7. 22 2 44 484 968 

8. 23 4 92 529 2116 

9. 24 1 24 576 576 

10. 27 3 81 729 2187 

11. 28 2 56 784 1568 

12. 29 1 29 841 841 

13. 30 1 30 900 900 

14. 32 2 64 1024 2048 

15 33 2 66 1089 2178 

16. 35 2 70 1225 2450 

17. 36 1 36 1296 1296 

18. 38 2 76 1444 2888 

19. 39 2 78 1521 3042 

20. 41 1 41 1681 1681 

Jumlah 39 998 15654 28218 

 

𝑆2 =
𝑛∑𝑋𝑖

2−(𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  

Lampiran L.7 
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=
39(28218)−(998)2

39(39−1)
  

=
1100502−996004

39(38)
  

=
104498

1482
  

= 70,511  

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST 

KELAS KONTROL 

𝑵𝒐 𝑿 𝒇 𝒇𝑿 𝑿𝟐 𝒇𝑿𝟐 

1. 12 4 48 144 576 

2. 13 1 13 169 169 

3. 14 1 14 196 196 

4. 15 3 45 225 675 

5. 16 2 32 256 512 

6. 17 4 68 289 1156 

7. 18 1 18 324 324 

8. 20 1 20 400 400 

9. 21 1 21 441 441 

10. 22 1 22 484 484 

11. 23 2 46 529 1058 

12. 24 2 48 576 1152 

13. 25 2 50 625 1250 

14. 27 4 108 729 2916 

15 28 2 56 784 1568 

16. 30 1 30 900 900 

17. 32 1 32 1024 1024 

18. 33 1 33 1089 1089 

19. 34 3 102 1156 3468 

20. 37 1 37 1369 1369 

21. 39 1 39 1521 1521 

22. 40 1 40 1600 1600 

Jumlah 40 922 14830 23848 

 

𝑆2 =
𝑛∑𝑋𝑖

2−(𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  

=
40(23848)−(922)2

40(40−1)
  

=
953920−850084

40(39)
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=
103836

1560
  

= 66,561  

Langkah 3: Menghitung perbandingan variansi kedua kelas 

Nilai Variansi 

Sampel 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

𝑆2 70,511 66,561 

N 39 40 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

70,511

66,561
= 1,059 

Langkah 4: Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan kriteria 

pengujian jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak homogen 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka homogen 

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛1 − 1 (𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟) 

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛2 − 1 (𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙) 

Variansi terbesar adalah kelas eksperimen, maka 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 =

𝑛1 − 1 = 39 − 1 = 38 dan variansi terkecil adalah kelas kontrol, 

maka 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛2 − 1 = 40 − 1 = 39. Pada taraf siginifikan 

𝛼 = 0,05 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,697. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,059 dan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,697, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dapat disimpulkan 

variansi-variansi adalah HOMOGEN. 
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UJI ANOVA DUA ARAH 

Model 

Pembelajaran 

Adversity Quptient Siswa (𝑩𝟏 𝑩𝟐 𝑩𝟑) 

𝑨𝟏𝑩𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟐 𝑨𝟏𝑩𝟑 Total (𝑨𝟏𝑩𝟏)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟐)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟑)𝟐 Total 

M
is

so
u

ri
 M

a
th

em
a
ti

cs
 P

ro
je

ct
 (

𝑨
𝟏
) 

41 15 23 79 1681 225 529 2435 

32 18 16 66 1024 324 256 1604 

35 36 23 94 1225 1296 529 3050 

38 28 24 90 1444 784 576 2804 

39 14 19 72 1521 196 361 2078 

  16 19 35   256 361 617 

  15   15   225   225 

  29   29   841   841 

  14   14   196   196 

  32   32   1024   1024 

  15   15   225   225 

  27   27   729   729 

  13   13   169   169 

  30   30   900   900 

  19   19   361   361 

  23   23   529   529 

  22   22   484   484 

  27   27   729   729 

  35   35   1225   1225 

  22   22   484   484 

  27   27   729   729 

  23   23   529   529 

  33   33   1089   1089 

  28   28   784   784 

  38   38   1444   1444 

  33   33   1089   1089 

  39   39   1521   1521 

  18   18   324   324 

Jumlah  185 689 124 998 6895 18711 2612 28218 
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Model 

Pembelajaran 

Adversity Quptient Siswa (𝑩𝟏 𝑩𝟐 𝑩𝟑 ) 

𝑨𝟐𝑩𝟏 𝑨𝟐𝑩𝟐 𝑨𝟐𝑩𝟑 Total (𝑨𝟐𝑩𝟏)𝟐 (𝑨𝟐𝑩𝟐)𝟐 (𝑨𝟐𝑩𝟑)𝟐 Total 

M
o
d

el
 P

em
b

el
a
ja

ra
n

 L
a
in

 (
𝑨

𝟐
) 

27 37 27 91 729 1369 729 2827 

34 12 17 63 1156 144 289 1589 

40 34 17 91 1600 1156 289 3045 

39 17 33 89 1521 289 1089 2899 

32 15 15 62 1024 225 225 1474 

  24 25 49   576 625 1201 

  15 13 28   225   225 

  28   28   784   784 

  20   20   400   400 

  17   17   289   289 

  21   21   441   441 

  30   30   900   900 

  28   28   784   784 

  34   34   1156   1156 

  16   16   256   256 

  18   18   324   324 

  12   12   144   144 

  24   24   576   576 

  25   25   625   625 

  27   27   729   729 

  22   22   484   484 

  23   23   529   529 

  27   27   729   729 

  12   12   144   144 

  12   12   144   144 

  14   14   196   196 

  23   23   529   529 

  16   16   256   256 

Jumlah  172 603 147 922 6030 14403 3246 23679 

1. Dari tabel dapat diketahui: 

𝐴1  = 998 q = 3 

𝐴2  = 922 𝑛𝐴1𝐵1 = 5 

𝐵1  = 357 𝑛𝐴1𝐵2 = 28 

𝐵2  = 1292 𝑛𝐴1𝐵3 = 6 

𝐵3  = 271 𝑛𝐴2𝐵1 = 5 

𝐺  = 1920 𝑛𝐴2𝐵2 = 28 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑋2  = 51897 𝑛𝐴2𝐵3 = 7 

P = 2 𝑁 = 79 

2. Perhitungan derajat kebebasan (𝑑𝑘) 

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 = 79 − 1 = 78  

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 = (2 × 3) − 1 = 6 − 1 = 5  

𝑑𝑘𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 = 79 − 6 = 73  

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 = 2 − 1 = 1  

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 = 3 − 1 = 2  

𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘𝐽𝐾𝐵 = 1 × 2 = 2  

3. Perhitungan Jumlah Kuadrat (JK) 

𝐽𝐾𝑡 = ∑ 𝑋2 −
𝐺2

𝑁
  

= 51897 −
(1920)2

79
  

= 51897 − 46663,29  

= 5234  

𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
  

= (
1852

5
+

6892

28
+

1242

6
+

1722

5
+

6032

28
+

1472

7
) −

(1920)2

79
  

= (6845 + 16954,32 + 2562,667 + 5916,8 + 12986,04 +

3087) − 46663,29  

= 48351,82 − 46663,29  

= 1688,533  

𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎  

= 5234 − 1688,533  

= 3545  

𝐽𝐾𝐴 = ∑
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
  

= (
9982

39
+

9222

40
) −

(1920)2

79
  

= (25538,56 + 21252,1) − 46663,29  

= 46790,66 − 46663,29  

= 127,373  
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𝐽𝐾𝐵 = ∑
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
  

= (
3572

10
+

12922

56
+

2712

13
) −

(1920)2

79
  

= (12744,9 + 29808,29 + 5649,308) − 46663,29  

= 48202,29 − 46663,29  

= 1539,202  

𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵  

= 1688,533 − 127,373 − 1539,202  

= 21,957  

4. Perhitungan rataan kuadrat (RK) 

𝑅𝐾𝑑 =
3545

73
= 48,564  

𝑅𝐾𝐴 =
127,373

1
= 127,373  

𝑅𝐾𝐵 =
1539,202

2
= 769,601  

𝑅𝐾𝐴𝐵 =
21,957

2
= 10,978  

5. Perhitungan F hitung 

𝐹𝐴 =
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
=

127,373

48,564 
= 2,622  

𝐹𝐵 =
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
=

769,601 

48,564 
= 15,847  

𝐹𝐴𝐵 =
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
=

10,978 

48,564
= 0,226  
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HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

Sumber 

Variansi 
dk JK RK 𝑭𝒉 𝑭𝒕 Kesimpulan 

Antara 

Baris 

(Model) 

A 

1 127,373 127,373 2,623 0,004 

Terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi 

matematis antara siswa diajar 

menggunakan model 

pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

dengan siswa yang diajar 

menggunakan model 

pembelajaran selain Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

Antara 

Kolom 

(Adversity 

Quotient) 

B 

2 1539,202 769,601 15,847 0,051 

Terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi, 

kemandirian belajar sedang dan 

kemandirian belajar rendah. 

Interaksi 

(Model 

dan 

Adversity 

Quotient) 

AxB  

2 21,957 10,979 0,226 0,051 

Terdapat interaksi antara model 

pembelajaran Missouri 

Mathematics Project dengan 

kemandirian belajar terhadap 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

6. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a. Untuk hipotesis pertama didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 2,623 <

0,004. Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran selain Missouri Mathematics Project (MMP). 

b. Untuk hipotesis kedua didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 15,847 < 0,051. 

Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

Lampiran M.2 
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memiliki kemandirian belajar tinggi, kemandirian belajar sedang dan 

kemandirian belajar rendah. 

c. Untuk hipotesis ketiga didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 0,226 < 0,051. 

Dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini berarti bahwa 

terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemandirian 

belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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UJI-Tukey (BNJ) 

Langkah-Langkah Uji BNJ 

1.  Kriteria pengujian 

Jika |𝜇𝑖 − 𝜇𝑗| ⟨
> 𝐵𝑁𝐽0,05 𝑚𝑎𝑘𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎 

≤ 𝐵𝑁𝐽0,05 𝑚𝑎𝑘𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑢𝑗𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎
   

2. Menghitung nilai BNJ 

Sumber 

Variansi 
Dk JK RK Fh Ft 

Antar A 1 127,373 127,373 2,623 0,004 

Antar B 2 1539,202 769,601 15,847 0,051 

AxB 2 21,957 10,979 0,226 0,051 

Dalam 73 3545,176 48,564   

Total 78 5233,709    

𝐵𝑁𝐽 = 𝑞𝛼(𝑛−𝑘,𝑘). √
𝑅𝐾𝑑

𝑛
  

𝐵𝑁𝐽 = 𝑞0,05(73,6). √
48,564

6
= 4,16 . (2,845) = 11,84  

3. Mengurutkan rata-rata perlakuan dari terkecil ke terbesar 

 Perlakuan Rata-Rata 

𝐴1𝐵1 37,00 

𝐴1𝐵2 24,61 

𝐴1𝐵3 20,67 

𝐴2𝐵1 36,00 

𝐴2𝐵2 22,00 

𝐴2𝐵3 21,00 

4. Memberi notasi pada setiap perlakuan 

  

Lampiran M 3 

Perlakuan Rata-Rata 

𝐴1𝐵3 20,67 

𝐴2𝐵3 21,00 

𝐴2𝐵2 21,54 

𝐴1𝐵2 24,61 

𝐴2𝐵1 36,25 

𝐴1𝐵1 37,00 
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 Perlakuan Rata-Rata Notasi BNJ+Rata-Rata 

𝐴1𝐵3 20,67 a 32,51 

𝐴2𝐵3 21,00 a 32,84 

𝐴2𝐵2 21,54 a 33,38 

𝐴1𝐵2 24,61 ab 36,45 

𝐴2𝐵1 36,25 b 48,09 

𝐴1𝐵1 37,00 c   

5. Urutkan kembali sesuai urutan perlakuan semula 

 Perlakuan Rata-Rata Notasi 

𝐴1𝐵1 37,00 c 

𝐴1𝐵2 24,61 ab 

𝐴1𝐵3 20,67 a 

𝐴2𝐵1 36,00 b 

𝐴2𝐵2 22,00 a 

𝐴2𝐵3 21,00 a 

6. Kesimpulan  

Notasi yang diikuti huruf yang sama artinya tidak berbeda nyata menurut uji 

BNJ pada taraf nyata 5%. 

𝐴1𝐵1  berbeda nyata dengan 𝐴1𝐵2 

𝐴1𝐵1 berbeda nyata dengan 𝐴1𝐵3 

𝐴1𝐵1 berbeda nyata dengan 𝐴2𝐵1 

𝐴1𝐵1 berbeda nyata dengan 𝐴2𝐵2 

𝐴1𝐵1 berbeda nyata dengan 𝐴2𝐵3 

𝐴2𝐵1 berbeda nyata dengan 𝐴1𝐵3 

𝐴2𝐵1 berbeda nyata dengan 𝐴2𝐵2 

𝐴2𝐵1 berbeda nyata dengan 𝐴2𝐵3 
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